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ABSTRAK

Sejak ditetapkannya Kurikulum 1984, pengajaran
Bahasa Indonesia (BI) dihadapkan pada banyak masalah.
Permasalahan yang ada secara umum terletak pada prak-
tek pengajaran BI yang belum sesuai dengan harapan Ku-
rikulum 1984 (baca: GBPP 1987) bidang studi bahasa dan
sastra Indonesia (BSI) yang menganut pendekatan komuni-
katif sebagai dasar pengajaran BI. Istilah "pendekatan"
dalam dunia pengajaran pada hakikatnya merupakan dasar

teoritis yang menentukan strategi pelaksanaan komponen-
komponen pengajaran.

Komponen-komponen pengajaran tercakup dalam GBPP.
GBPP sebagai salah satu komponen dari perangkat kuriku-
lum pada dasarnya merupakan alat atau usaha untuk men-
capai tujuan-tujuaﬁ pendidikan. GBPP merupakan pedoman
mengajar bagi guru yang berisikan bahan pengajaran (BP}
minimal yang perlu dipelajari siswa untuk mencapai tu-
juan kurikuler (TK) dan tujuan instruksional umum (TIU).
Dengan kata lain, TK, TIU dan BP merupakan sub-kompo-
nen pokok dalam GBPP.

Salah satu tindakan yang mungkin diambil sehubung-
an dengan adanya masalah-masalah dalam pengajaran adalah
meninjau kembali alat atau usgha yang dipakai untuk men-
capai tujuan pendidikan (pengajaran) -- dalam hal ini
adalah GBPP. Permasalahan yang akan dicari pemecahannya
dalam penelitian adalah: "apakah TK, TIU, dan BP GBPP
1987 bidang studi BI untuk SMA sudah tepat jika akan di-
capal dengan belajar bahasa menurut pendekatan komunika-
tif?", Bidang studi BI yang dimaksudkan dalam peneliti-
an ini mencakup semua pokok bahasan (PB) yang ada di da-
lam GBPP kecuali PB apresiasi bahasa dan sastra Indone-
sia (ABSI). Pembatasan ini dilandasi oleh adanya perma-
salahan sekitar perlunya pembedaan antara pengajaran ba-
hasa dengan pengajaran sastra.

~ xiii -
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Penelitian ini merupakan telaah kritis dan sis-
tematis atas TK, TIU, dan BP GBPP 1987 bidang studi BI
untuk SMA yang bertujuan untuk mendeskripsikan TK, TIU
dan BP yang tepat jika akan dicapai atau dilaksanakan
dengan belajar bahasa menurut pendekatan komunikatif.
Pendeskripsian TK dan TIU yang tepat jika hendak dica-
pai dengan belajar bahasa menurut pendekatan komunika-
tif diupayakan sampai pada tahap penarikan inferensi.

Telaah kritis dan sistematis memerlukan metodo-
logi. Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah
analisis isi (content analysis). Hasil analisis isi
atas TK, TIU dan BP GBPP 1987 bidang studi BI ini dapat
dipaparkan sebagai berikut. Pertama, TK GBPP 1987 belum
tepat jika hendak dicapai dengan belajar bahasa menurut
pendekatan komunikatif. Di samping belum terumusnya as-

pek psikomotorik,:.dalam.rumuzan. TK juga terdapat keran-
cuan pengertian istilah "berbahasa Indonesia yang baik
dan benar" dengan "berbahasa sesuail dengan situasi dan
tujuan berbahasa". Kedua, rumusan TIU semua sub-PB da-
ri kelima PB -- kecuali TIU PB pragmatik -- belum tepat
jika hendak dicapai melalui bela jar bahasa menurut pen-
dekatan komunikatif. Ketidaktepatan rumusan TIU ini ter-
letak pada tidak terumusnya pengertian pendekatan komu-
nikatif dalam masing-masing TIU dan tidak tepatnya pilih-
an kata operasional yang sesual dengan jenis dan corak
materinya. Ketiga, BP dari kelima PB dalam GBPP belum
tepat jika hendak dilaksanakan dengan belajar bahasa me-
nurut.pendekatan komunikatif. Secara umum BP masih disa-

jikan secaracstruktural dan belum berdasarkan kebutuhan
belajar bahasa anak SMA,

- Xiv -
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Se jak ditetapkannya Kurikulum 1984, pengajaran ba-
hasa Indonesia (BI) di SMA dihadapkan pada banyak masalsh.
Permasalahan itu di satu sisi selalu berkisar pada masa=
lah strategi, metode dan teknik pengajaran BI yang ideal
(Sidik, 1991: 5); keluhan tentang buku-buku teks pelajar-
an bahasa dan sastra Indonesia (B3I) yang kurang sesuai
dengan Garis-garis Besar Program Pengajaran (GBPP) dan
proses belajar B3I (Adiartanto, 1992: 2; Kaswanti Purwo,
1987: 22; Rahmanto, 1988: 151; Sukadi, 1987: 34-36); kri-
tik terhadap pengajaran BI di SMA yang terlalu sarat de-
ngan kaidah-kaidah bahasa (Kaswanti Purwo, 1988: 14) atau
"gramatikasentris" (Badudu, 1989: 21-15). "Gramatikasen-
tris" ini terjadi karena tidak ada buku-buku pelajaran
vang benar-benar mencerminkan pendekatan komunikatif
(Sumardi, 1992: 217). Permasalahan tersebut muncul sehu-
bungan dengan ditetapkannya "pendekatan komunikatif" se-
bagal dasar pengajaran BI dalam Kurikulum 1984, Di sisi
lain, permasalahan pengajaran BI juga tertuju pada hadir-
nya pokok bahasan (PB) "pragmatik" sebagai PB baru dalam
GBPP bidang studi BSI untuk SMA. Permasalshan sekitar PB
pragmatik yang banyak mendapat tanggapan dari pakar lingu-

istik berkisar pada ketidakjelasan uraian tentang pragma-
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tik dalam GBPP dan praktek pengajaran PB pragmatik di se-
kolah-sekolah yang kurang sesuai dengan hakikat pragmatik
itu sendiri (Baryadi, 1989b: 5-73 Kaswanti Purwo, 1987:
22-23; 1992: 125-126; Sumardi, 1992: 216) .

"Pendekatan" pada hakikatnya merupakan konsep pie
kir yang mendasari penentuan strategi penerapannya. Dalam
dunia pendidikan, pendekatan merupakan dasar teoritis yang
menentukan strategi pelakéénaan komponen pendidikan seper-
ti tujuan, materi, metode, sumber atau sarana dan evalua-
si (Baryadi, l989b3 1). Tujuan, materi, metode, sumber atau
sarana, dah evaluasi bidang studi tertentu tercakup dalam
GBPP. Dengan kaﬁa lain, pendekatan akan mendasari pengusun-
an GBPP untuk bidang studi tertentu.

@BPP sebagai salah satu komponen kurikulum pada da-
sarnya mefupakan suatu alat atau usaha untuk mencapai tu-
juan-tujuan pendidikan (Soeharto, 1988: 17). GBPP sebagai
salah satu komponen dari perangkat kurikulum terdiri dari
sub-sub komponen yang saling berhubungan. Sub-sub komponen
yang ada dalam GBPP adalah tujuan kurikuler (TK), tujuan
instruksional umum (TIU), bahan pengajaran (BP), alokasi
waktu,.metode, sumber atau sarana, dan penilaian. Sub-sub
komponen itu dikatakan saling berhubungan karena sub-kom-
ponen TK akan méndasari perumusan TIU, sub-komponen TK dan
TIU akan mendasari penentuan-BP, sub-komponen TK, TIU dan
BP akan mendasari penentuan alokasi waktu, pemilihan meto-
de, penentuan sumber atau sarana, dan penilaian. Dalam GBPP
secara jelas dinyatakan bahwa GBPP merupakan pedoman meng-

ajar bagi guru yang berisikan materi minimal yang perlu
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dipelajari siswa untuk mencapai tujuan yang telah dite-
tapkan dalam TK dan TIU (Depdikbud, 1987: xi). Dengan ka-
ta lain, sub-komponen TK, TIU, dan BP merupakan sub-kon-
ponen pokok dalam GBPP.

Berangkat dari uraian di atas, permasalahan dalam
pengajaran BI di SMA sebenarnya bersumber pada keberadéan
GBPP sebagal pedoman bagi guru dalam mengajar. Salah sa-
tu tindakan yang mungkin diambil sehubungan dengan adanya
permasalahan dalam pengajaran adalah meninjau kembali tu-
juan-tujuan yang selama ini diacu (Soetopo dan Soemanto,
1986: 17). Dengan kata lain, bila tujuan-tujuan yang di-
inginkan dalam pengajaran belum tercapai, orang cenderung
meninjau kembali alat yang digunakan untuk mencapau tuju-
an tersebut, antara lain meninjau kurikulum -- dalam hal
ini adalah GBPP sebagai bagian dari kurikulum, Melihat
masalah-masalah dalam pengajaran BI, kiranya layak meng-
angkat masalah perumusan tujuan dan penentuan atau peren-
canaan bahan pengajaran BI dalam.GBPP 1987 bidang studi

BI untuk SMA dihubungkan dengan pendekatan komunikatif.

1.2 Rumusan Masalah

Masélah yvang akan dicari pemecahannya dalam .pene-
litian ini adalah: apakah TK, TIU, dan BP dalam GBPP.1987
bidang studi BI untuk SMA sudah tepat jika hendak dicapai
dengan belajar bahasa menurut pendekatan komunikatif? Ji-

ka dirineci, rumusan ini dapat dijabarkan dalam tiga rumus-

an berikut.
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1) Apakah TK dalam GBPP 1987 bidang studi BI untuk SMA su-
dah tepat jika hendak dicapai dengan belajar bahasa me-
nurut pendekatan komunikatif? |

2) Apakah TIU dalam GBPP 1987 bidang studi BI untuk SMA
sudah tepat jika hendak dicapai dengan belajar bahasa
menurut pendekatan komunikatif?

3) Apakah BP dalam GBPP 1987 bidang studi BI untuk SMA
sudah tepat jika hendak dilaksanakan dengan belajar

bahasa menurut pendekatan komunikatif?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini merupakan telaah kritis dan sistema-
tis atas TK, TIU,.dan BP bidang studi BI untuk SMA dalam
GBPP 1987 yang bertujuan menarik inferensi TK dan TIU
yang tepat jika dicapai dengan belajar bahasa menurut pen-
dekatan komunikatif; dan mendeskripsikan BP BI yang tepat
jika dilaksanakan dengan belajar bahasa menurut pendekatan
komunikatif. Inferénsi{:_ yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah penafikan kesimpulan umum (general value of the
conclution) setelah proses analisis dilakukan (Bdk. Dewey,
1933%: 15). Secara rinci, tujuan penelitian ini dapat di-
paparkan sebagai berikut.

1) Menarik inferensi TK dalam GBPP 1987 bidang studi BI
untuk SMA yang tepat jika dicapai dengan belajar baha-
sa menurut pendekatan komunikatif.

2) Menarik inferensi TIU dalam GBPP 1987 bidang studi BI
untuk SMA yang tepat jika dicapal dengan belajar baha-

sa menurut pendekatan komunikatif.
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3) Mendeskripsikan BP dalam GBPP 1987 bidang studi BI
untuk SMA yang tepat jika dilaksanakan dengan belajar

bahasa menurut pendekatan komunitkatif.

1.4 Manfaat Penelitian

Ada tiga manfaat yang diharapkan dapat diperoleh
dari penelitian ini. Pertama, hasil penelitian ini diha-
rapkan dapat memberikan evaluasi; atau setidak-tidaknya
masukan bagi penyusun Kurikulum 1984 (GBPP 1987). Evalu-
asi atau masukan-masukan itu diharapkan berupa pemahaman
tentang kedudukan dan hakikat pendekatan yang harus menda-
sari seluruh komponen GBPP'--;dalam hal ini adalah TK, TIU,
dan BP. Kedua, hasil penelitian ini diharapkan dapat me-
nambah wawasan bagu guru BI di SMA. Wawasan ini diharap-
kan berupa pemahaman yang menyeluruh tentang bagaimana se-
harusnya TK dan TIU dipahami dan bagaimana seharusnya BP
BI itu diajarkan- di SMA, Ketiga, hasil penelitian ini di-
harapkan dapat menambah wawasan dan bahan telaah bagi ma-
hasiswa FKIP atau IKIP jurusan B3I. Wawasan dan bahan te-
laah ini diharapkan berupa pemahaman tentang kedudukan
pendekatan komunikatif dalam pengajaran bahasa yang harus
mendasari penyusunan GBPP -- dalam hal ini adalsh perumus-

an TK dan TIU serta penyusunan BP BI,

1.5 Ruadg Lingkup Peneliﬁién

Penelitian ini dititikberatkan pada TK, TIU, dan

BP GBPP 1987 bidang studi BI untuk SMA. Dipilihnya keti-
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ga sub-komponen GBPP tersebut mengingat ketiganya merupa-
kan sub-komponen pokok yang mendasari sub-sub komponen la-
in dalam GBPP. Analisis terhadap ketiganya diharapkan da-
pat memberikan saran bagi sub-sub komponen lain.
Penelitian ini juga ditifikberatkan pada pengajar-
an BI terlepas dari pengajaran sastra. Status pengajaran
PB ABSI di SMA saat ini masih menjadi permasalahan ter-
sendiri. Ada banyak pendapat yang menyatakan bahwa PB ABSI
seolah-olah hanya ditempelkan begitu saja (Subari, 1986:
56). Dalam Kongres Bahasa Indonesia tahun 1988 diusulkan
pembedaan antara guru pengajar bahasa dan guru pengajar
bahasa (Rahmanto, 1989: 11). Dalam pendahuluan GBPP 1987
juga tidak secara tegas dikatakan dari mana PB ABSI ini
muncul. Lebih lanjut, Subari menyatakan bahwa kemunculan
PB ABSI dikaitkan dengan nama bidang studi BSI (1986:.56).
Dengan kata lain, pengajaran BI yang akan dibahas
dalam penelitian ini mencakup PB membaca, PB kosakata,
PB struktur, PB menulis, dan PB pragmatik di SMA. Kete-
rangan "di SMA" mengisyaratkan bahwa semua pembicaraan
pengajaran BI dalam skripéi ini disesuaikan dengan ting-
kat, pengalaman dan kebutuhan berbahasa siswa SMA dalam

semua kelas (kelas I, II, dan III).

1.6 Batasan Istilah

Beberapa istilah yang sering digunakan dalam urai-
an-uraian skripsi ini akan didifinisikan (dibatasi)'se-
cara singkat. Pembatasan (pendefinisian) ini dimaksudkan

agar ada kesejajaran pengertian tentang kata atau istilah



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

tertentu sehingga tidak akan ada hambatan untuk memahami

uraian-uraian dalam skripsi ini. Istilah-istilah tersebut

dipaparkan secara alfabetis sebagail berikut.

1) Aspek ¢ segi pandang terhadap sesuatu
(Widyamartaya dan Sudiati, 1983:

16).

2) Aspek kebahasaan : segi pandang terhadap tindak ber-
bahasa, dalam pengajaran pragmatik
terbagi dalam enam komponen (aspek
sosialisasi, aspek intelektual, as-
pek emosi, aspek informasi faktual,
aspek moral, dan aspek penyelesaian

sesuatu).(Bdk. Depdikbud, 1987: ix)!
3) Belajar

proses penguasaan atau pemerolehan
pengetahuan atau keterampilan dalam
bidang tertentu dengan jalan studi,
mencari pengalaman atau diajar
(Pateda, 1990: 92).

4) Belgjar bahasa ¢ proses penguasaan, pemerolehan,
pengalaman atau pencarish pengeta-
huan bahasa dan keterampilan berba-
hasa yang akan nampak dalam perubah-

an tingkah laku berbahasa.
5) GBPP

ikhtisar keseluruhan program yang
terdiri atas TK, TIU dan ruang ling-
kup BP yang disusun secara berurut-

an menurut kelas dan semester.
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6) Kata kunci

7) Konteks

8) Pendekatan

9) Pendekatan

komunikatif

10) TIU

11) Tindak

berbahasa

12) TK

13) Uilit

kata pokok dalam rumusan tujuan,
digunakan untuk menunjuk kata ope-
rasional.

dalam pendekatan komunikatif di-
pakéi untuk mengganti istilah -«
"situasi dan tujuan berbahasa'.
pandangan teoritis yang berupa kon-
sep pikir, yang harus direalisasi-
kan dalam metode dan teknik.
Orientasi belajar mengajar bahasa

yang didasarkan pada tugas dan

fungsi komunikasi (Depdikbud, 1987:

viii).
tujuan pengajaran yang di dalamnya
tercakup pengalaman belajar, yang

pencapaiannya dibebankan pada pro-

gram sub-PB.

: perilaku berkomunikaesi dengan meng-

gunakan bahasa; dalam pragmatik di-
jabarkan dalam pernyataan, pengung-
kapan rasa, diskusi, musyawarah,
ceramah dan sebagainya.

tujuan pengajaran yang pencapaian-
nya dibebankan pada pfogram studi
tertentu; dalam hal ini adalah bi-
dang studi BI.

berarti kesatuan, dalam hal ini di-

gunakan untuk menunjuk satu kesatuan



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

14) Wacana

PB dalam kelas, semester, dan urutan
yang sama,

teks yang membentuk satu kesatuan tu-
turan yang lengkap; konstruksi keba-
hasaan yang dibangun atas dasar ja-
ringan kalimat-kalimat sebagai kom-

ponennya (Baryadi, 1986: 4).
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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Kurikulum: Komponen dan Pengembangannysa

Kurikulum sebagai suatu rencana program pendidikan
mempunyai komponen-~komponen pokok. Komponen-komponen pokok
tersebut adalah (1) tujuan, (2) isi, (3) organisasi, dan
(4) strategi (Surahmad, 1977: 9). Tujuan merupakan dasar
dari segala aktivitas pendidikan. Dalam setiap kurikulum
sekolah, pasti dicantumkan tujuan-tujuan pendidikan yang
hapus dicapail oleh sekolah-~sekolagh yang bersangkutan
(Kurgiyantoro, 1988: 9). Tujuan yang terdapat dalam kuri-
kulum sekolah mencakup tujuan yang harus dicapai oleh se-
kolah secara keseluruhan dan tujuan yang harus dicapai
oleh setiap bidang studi. Tujuan pendidikan ini secara
khusus akan dipaparkan lebih lanjut dalam sub-bab tersen-
diri dalam uraian ini.

Isi program kurikulum adalah segala sesuatu yang
diprogramkan bagi guru dan siswa untuk kegiatan belajar
mengajar dalam rangka mencapai tujuan-tujuan yang telah
ditetapkan. Isi kurikulum mencakup dua hal, yaitu (1) isi
yang mencakup jenis-jenis bidang studi dan (2) isi yang
mencakup program masing-masing bidang studi,.Isi program
bidang studi yang diajarkan merupakan isi ka;ikulum itu
sendiri, atau dalam istilah operasional sering disebut
dengan istilah "silabus™ atau "GBPP" (Nurgiyantoro, 1988:

10). Organisasi kurikulum mencakup pengorganisasian yang
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berhubungan dengan penyusunan bahan pengajaran dan pelak-
sanaannya di sekolah-sekoiah (Nurgiyantoro, 1988: 16).

GBPP merupakan rangkuman atau ikhtisar keseluruhan
program pengajaran yang terdiri atas TK, TIU, PB atau sub-
PB, uraian BP, perkiraan jumlah jam pelajaran, metode,
sumber atau sarana, dan penilaian; yang disusun secara
berurutan menurut semester, kelas, dan unit (Bdk. Karmin,
198%: 15). Unit GBPP dapat diartikan sebagai satu kesatu-
an PB dalam kelas dan semester. Satu unit GBPP BI terdiri
dari PB membaca, PB kosakata, PB struktur, PB menulis, PB
pragmatik, dan PB ABSI.

Kegiatan pengembangan kurikulum mencakup penyusunan,
pelaksanaan, penilaian, dan penyempurnaan kurikulum (Surah-
mad, 1977: 15). Menurut Nurgiyantoro (1988: 1), pengembang-
an kurikulum (curriculum development) menunjuk pada kegiat-
an menghasilkan kurikulum. Ada empat persoalan dasar yang
perlu diperhitungkan dalam pengembangan kurikulum. Keem-
pat persoalan dasar tersebut adalah (1) identifikasi tu-
juan, (2) mata pelajaran, (3) metode atau organisasi, dan
(4) evalﬁasi. Keempat persoalan tersebut mengacu pada fil-
safat yang merupakan titik sentral dan sebagai pengatur
konteks proses pendidikan (Nurgiyantoro, 1988: 18). Soe=-
harto (1988: 35-37) menjelaskan bahwa prosedur pengembang-
an kurikulum dilakukan dengan tahap-tahap sebagai berikut.
(1) Mengidentifikasi kompetensi, yaitu menetapkan jenis-
jenis dan mutu kompetensi yang harus dimiliki seseorang
untuk mampu melaksanakan tugas-tugas dalam bidang terten-

tu. (2) Merumuskan tujuan pendidikan, yaitu memperlakukan
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kompetensi dengan mengidentifikasikannya ke dalam tuju-
an instruksional. (3) Menyusun pengalaman belajar, (4)
menentukan waktu yang diperlukan untuk mempelajari tiap
topik atau sub topik dengan melihat metode belajar meng-
ajar yang dipakai. (5) Memberi nama mata pelajaran (po-
kok bahasan) dengan cara mengorganisir topik-topik yang
telah dikumpulkan menjadi satu kesatuan bahan-bahan pel-
ajaran,

Foshay dalam pembicaraannya tenteng "Broadfield
curriculum" sebagail salah satu bentuk pengembangan kuri-
kulum menyatakan bahwa belajar subjek tertentu dalam satu
kesatuan unit tertentu, hendaknya didasarkan pada satu
tema umum. Foshay memberikan contoh bahwa antara membaca.
menulis, wicara, dan menyimak hendaknya disusun dalam
satu tema uwmum., "... focusing on general themes and rela-
ting reading, writing, speaking, and listening to those
themes ..." (Foshay, 1991: 160). Menghubungkan pendapat
Foshay dengan pengertian unit dalam GBPP sungguh sangat
tepat. Artinya, PB yang ada dalam satu wilayah unit se-
harusnya disusun berdasarkan satu kesatuan tema.

Dengan melihat persoalan dasar dan prosedur pengém-
bangan kurikulum serta pengertian unit di atas, peneliti-
an atas kurikulum (GBPP) juga harus melihat atau mengikuti
prosedur dan persoalan dasar dalam pengembangan kurikulum,
Kurikulum 1984 merupakan pengembangan dari kurikulum-kuri-
kulum sebelumnya, yaitu Kurikulum 1968 dan Kurikulum 1975
(Subari, 1986: 53). Pengembangan Kurikulum 1975 menjadi
Kurikulum 1984, khususnya GBPP bidang studi BI juga mem=
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perhatikan persoalan dasar dan prosedur pengembangan se-
bagaimana telah dipaparkan di atas. Hadirnya pendekatan
komunikatif dalam Kurikulum 1984 GBPP bidang studi BI me-
rupakan cerminan dasar pertimbangan dan prosedur dalam
pengembangan kurikulum. Kurikulum 1984 secara tegas menya-
kan bahwa tema perbaikan (pengembangan) Kurikulum 1984
adalah penyederhanaan materi, perubahan pola dan pendekat-

an yang lebih sesuai (Depdikbud, 1985: 1).

2.2 Pendekatan Komunikatif dalam Pengajaran Bahasa

Munculnya istilah '"pendekatan komunikatif" sebenar-
nya berawal dari perkembangan pemikiran para pakar linguis-
tik tentang bahasa. Sejarah perkembangan pemikiran tentang
bahasa ini dapat dikelompokkan menjadi dua jaiur. Jalur
pertama adalah jalur perkembangan pemikiran tentang baha-
sa di benua Amerika, dan jalur kedua adalah perkembangan
pemikiran tentang bahasa di benua Eropa.

Jalur pertama bermula dari pemikiram f3Yosof-filo-
sof seperti Austin (1962) dan Searle (1969) yang menawar-
kan teori "tindak ujaran" (speech acts). Teori ini menya-
jikan penelitian bahasa dengan melihat fungsi-fungsi baha-
sa di dalam komunikasi (Kaswanti Purwo, 1987: 1). Pemikir-
an Austin dan Searle ini sebenarnya dikembangkan dari pe-
mikiran Charles Sanders Pierce yang menyatakan bahwa baha-
sa adalah tanda (semiotika). Charles Morzis kemudian mem-
bagi semiotika ini menjadi tiga cabang ilmu, yaitu sintak-

sis, semantik dan pragmatik (Sudjiman dan Van Zoert, 1992:

vii).
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Teori "tindak ujaran" dari Austin dan Searle ini
kemudian berpengaruh pada sekelompok linguis yang berls=
tar belakang "transformasional generatif!. Mereka menya-
takan bahwa telaah tentang kalimat tidak dapat dilakukan
tanpa memperhitungkan bagaimana kalimat yang bersangkutan
digunakan dalam konteksnya (Kaswanti Purwo, 1987: 1). Se-
jak saat itulah kemudian berkembang "pragmatik" dalam kan-
cah studi bahasa, lebih-lebih setelah munculnya Journal

of Pragmatiés yang menerbitkan karya-karya ketatabahasa-

an dalam pandafgan pragmatik (Baryadi, 1989%: 4).

Jalur kedua, perkembangan pragmatik dimulai dari
Bronislaw Malinawski, J.R. Firth, dan M.A.K. Halliday
yang menyebutnya dengan istilah "teori konteks" (contextu-
al theory) (Parera, 1983: 91-97). Teori ini menelagh baha-
sa dengén mempertimbangkan makna dan situasi: (Kaswanti
Purwo, 1987: 2). Teori ini kemudian berpengaruh pada Chris-
topher Candlin dan Henry Widdowson yang menyatakan bahwa
pengajaran bahasa harus mengarah pada penguasaén komuni-
kasi dan bukan hanya pada struktur melulu (Richards dan
Rodgers, 19863 64).

Demikianlah penelitian-penelitian atas bahasa kemu-
dian berpengaruh pada pengajaran bahasa. Pengaruh terhadap
pengajaran bahasa ini berkembang saat munculnya 'pengajar-
an bahasa situasional" (Situasional Language Teaching)
(Richards dan Rodgers, 1986: 64). Pengajaran bahasa sibu-
asiongl ini berkembang setelah Wilkins menyumbangkan model

analisis tentang makna-makna komunikatif yang dibutuhkan
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oleh orang yang belajar bahasa., Makna-makna komunikasi

ini digambarkan dalam dua tipe, yaitu kategori nosional
(notional categories) seperti waktu, urutan, jumlah, lo-
kasi dan frekuensi; dan kategori-kategori fungsi komuni-
kasi (categories of communicative function) seperti per-
mintaan, penolakan, penawaran dan keluhan. Wilkins kemu-
dian memperbaiki dan memperluas pandangannya dengan mener-
bitkan sebuah buku yang bernama "Notional Syllabuses"
(Richards. dan. Rodgers, 1986: 65).

Se jak terbitnya buku "Notional Syllabuses', penga-
jaran bahasa yang komunikatif semakin berkembang. Pada
tahap ini istilah "komunikatif" baru dipahami sebagai sa-
lah satu metode pengajaran bahasa Inggris. Metode penga-
jaran bahasa yang komunikatif ini banyak berpengaruh pa-
da penulisan-penulisan buku teks, cara mengajar guru dan
pusat-pusat pengembangan kurikulum. Karena berpengaruh
terhadap seluruh aspek pengajaran bahasa, maka metode ini

kemudian ditetapkan sebagai pendekatan dengan nama pende-

katan komunikatif (Communikative Approach) atau sering
disebut juga dengan pendekatan fungsional-nosional (no-
tional-functional approach) atau pendekatan fungsional
(functional approach) (Richards dan Rodgers, 19863 66).
Dengam kata lain, orientasi pengajaran bahasa yang menga-
nut pendekatan komunikatif dapat dibedakan menjadi tiga,
yaitu (1) silabus nosional (notional syllabuses), (2)
silabus fungsional (functional syllabuses) dan (3) sila-~

bus nosional-fungsional (notional-functional syllabuses)

(Baryadi, 1989%: 8),
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Silabus nosional dapat diartikan sebagai orienta-
si belajar bahasa yang didasarkan pada hasil atau makna
atau pesan, sehingga perencanaan pengajaran bahasa pun
didasarkan atas hasil atau makna atau pesan dari suatu

bahasa. Hal ini berkaitan dengan arbitreritas bahasa,

yakni untuk menyatakan suatu makna dapat diungkapkan de-
ngan berbagai bentuk bahasa dan hanya dapat menyatakan
satu makna (Baryadi, 1989%: 10-11). Sebagai contoh, tin-
dak berbahasa ﬁéﬂzgrﬁh dapat diungkapkan dengan berbagai
bentuk kalimat misalnya "Pergi!" atau "Hadirin dimohon
berdiri." atau "Dapatkah Anda mengambilkan buku itu?".
Silabus fungsional adalah perencanaan pengajaran
bahasa yang didasarkan pada fungsi-fungsi bahasa. Secara
umum, fungsi bahasa dapat dijabarkan ke dalam delapan ba-
gian, yaitu (1) fungsi personal, (2) fungsi interperso-
nal, (3) fungsi direktif, (4) fungsi referensial, (5)
fungsi imajinatif, (6) fungsi heuristik, (7) fungsi fatik,
dan (8) fungsi metalingual. Fungsi personal berkaitan de-
ngan fungsi bahasa sébagai alat untuk mengekspresikan pi-
kiran, perasaan atau kehendsk. Tindak berbahasa yang ter-
cakup dalam fungsi personal misalnya menyatakan puas atau
tidak puas, menyatakan masuk akal atau tidak masuk akal,
Fungsi interpersonal behasa berkaitan dengan fungsi baha-
sa sebagai alat untuk menjalin hubungan sosial. Tindak -
berbahasa yang tercakup dalam fungsi ini misalhya berdis-
kusi, musyawarah, rapat dan sharring. Fungsi direktif ber-
kaitan dengan fungsi bahasa untuk mempengaruhi. kawan bi-

cara, misalnya: menyuruh, menegur atau memaki. Fungsi re-
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ferensial berkaitan dengan fungsi bahasa sebagai alat un-
tuk melambangkan objek tertentu. Tindak berbahasa yang
berkaitan dengan fungsi ini misalnya menerangkan, menje-
lgskan sesuatu. Fungsi imajinatif berkaitan dengan fung-
si bahasa sebagai sarana untuk mengungkapkan daya imaji-
natif, misalnya{ bercerita, membuat puisi, menyusun ka-
rangan fiksi., Fungsi heuristik berkaitan dengan fungsi
bahasa sebagal sarana untuk memahai pesan yang disampai-
kan kawan bicara, misalnya: menafsirkan, memahami, meng-
interpretasi. Fungsi fatik berkaitan dengan fungsi baha-
sa sebagai alat untuk menjalin kontak, misalnya: memberi
salam, menyapa, memanggil; Fungsi metalingual berkaitan
dengan fungsi bahasa sebagail sarana untuk menguraikan
dan menjelaskan bahasa itu sendiri, misalnya menguraikan
fonem, menerangkan struktur kalimat (Bdk. Kaswanti Purwo,
1987: 7-11; Madyasusanta, 1988: 33-36; Baryadi, 1989a:
8-11).

Silabus nosional-fungsional adalah perencanaan peng-
ajaran bahasa dengan memperhatikan fungsi dan hasil atau
malmna atau pesan, Dengan kata lain, pengajaran bahasa yang
menganut sistem silabus nosional-fungsional bahan pengajar-
an disusun berdasarkan pada gabungan antara fungsi bahasa
herikut nosinya. Jika diamati, penjabaran PB pragmatik da-
lam GBPP 1987 berorientasi pada silabus fungsionla-nosio-
nal ini. Fungsi bahasa dijabarkan dalam berbagai tindak
berbahasa, sedangkan nosi dijabarkan ke dalam apa yang
disebut dengan "aspek" (Suyono, 1990: 86).

Di samping tiga orientasi perencanaan bahan penga-

jaran (silabus) berdasarkan pendekatan komunikatif, pen-
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dekatan komunikatif juga menawarkan dua konsep, yaitu (1)
tujuan pengajaran bahasa menurut pendekatan komunikatif

adalah membentuk.kdmmétensi’komunikatif, (2) kompetensi

komunikatif ini mencakup empat keterampilan berbghasa.
",..Both American and British proponents now see
it as an approach (and not a method) that aims
to (a) make communicative competence the goal of
language teaching and (b) develop procedires for

the teaching of the four language skills that ac-

knowledge the interpedence of language and commu-~
nicative..."

(Richards "dan .Rodgers, 1986: 66).
Dengan kata lain, pendekatan komunikatif dalam pengajar-
an bahasa bertujuan untuk mencapai "keterampilan komuni-
katif" dari keempat keterampilan berbahasa, yaitu memba-
ca, menyimak, wicara dan menulis. Empat keterampilan ber-
bahasa ini berkaitan dengan apé yang oleh Sadtono (1992:

72) disebut sebagai kdmpétensi komunikatif reseptif dan

komneﬁédéi kdmudikatif ﬁfoduktif. Kompetansi komunikatif

reseptif mencakup membaca dan menyimak, sedangkan kompe-
tensi komunikatif produktif mencakup menulis dan wicara.

Oleh Hymes (1966) dalam Sumardi (1992: 99), kom-
petensi komunikatif dinyatakan sebagai "the knowledge of

how to use language'". Pengertian ini berbeda dengan apa

yang oleh Hymes disebut sebagai kompetensi linguistik

(linguistic competence), yaitu "the unconscious knowled-

ge of language structure of the ideal speaker-listener”,

Paulgon dalam Sadtono (1992: 73) menyatakan bahwa kompe-

tensi adalah kemampuan untuk berfungsi dalam setting yang
betul-betul komunikatif, yajitu dalam transaksi spontan

yang melibatkan lebih dari satu orang.
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Dua pendapat tentang kompetensi komunikatif di
atas sama-sama menyatakan bahwa kompetensi komunikatif
merupakan kemampuan menggunakan bahasa; hanya saja Paul-
son menambahkan unsur séttingm(situasi). Dengan demikian,
kompetensi komunikatif dapat diartikan sebagai kemampuan
menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi yang sesuai
dengan situasi (konteks).

Hasil akhir dari pengajaran bahasa menurut Pateda

(1990: 92) adalah kdhﬁetéﬁéi dan performansi bahasa. Kom-

patensi berkaitan dengan kematangan orang yang belajar
bahasa €alam menguasai kaidah-kaidah bahasa yang dipela-
jari. Penguasaan kaidah-kaidah bahasa ini akan nampak da-
lam performansi orang yang belajar bahasa. Performansi
berkaitan dengan kecakapan dalam menggunakan bahasa yang
baik dan benar. Bzik berarti sesuai dengan situasi dan tu-
juan berbahasa, sedangkan benar berarti:sesuai-dengan kai-
dah-kaidah bahasa,

Pendekatan komunikatif dalam pengajaran bahasa,
oleh Bintoro dalam Baryadi (1989b: 2) dinyatakan sebagai
pengajaran bahasa yang didasarkan pada penggunaan bahasa
untuk kegiatan-kegiatan komunikasi. Sementara GBPP 1987
menyatakan hahwa pendekatan komunikatif dalam pengajaran
bahasa adalah orientasi belajar mengajar bahasa yang di-
dasarkan pada tujuan dan fungsi komunikasi (Depdikbud,
1987: viii). Sadtono (1992::84) menyatakan bahwa pendekat-
an komunikatif sebenarnya pendekatan pada desain silabus
dan bukan metade pengajaran bahasa. Lebih lanjut dikata-

kan bahwa ada empat tahap dalam membuat desain silabus
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yang menganut pendekatan komunikatif. Keempat tahap ter-
sebut adalah (1) menentukan kebutuhan siswa, (2) menya-

jikan fungsi-fungsi bahasa.yang disusun berdasarkan ke-

butuhan siswa, (3) menawarkan pokok-pokok bahasan untuk

mencapai fungsi komunitasi, (4) membuat keseimBangan an-
tara pengetahuan tentang struktur bashasa yang telah di-

kuasai dengan kebutuhan fungsional siswa; untuk menentu-
kan urutan penyajian materi.

Bertolak dari pengertian pendekatan komunikatif
berikut tahap-tahap dalam perencanaan pengajaran bahasa
di atas, pendekatan komunikafif dalam pengajaran bghasa
dapat diartikan sebagail orientasi belajar mengajar baha-
sa yang didasarkan pada tujuan dan fungsi komunikasi se-
suai gdengan..kebutuhan berbahasa siswa. Dengan kata lain,
dalam pengajaran bahasa yang menganut pendekatan komuni-
katif, materi pengajaran bahasa disusun atas dasar fung-
31 bahasa dan kebutuhan berbahasa siswa. Konsekuensinya,
materi pengajaran bshasa tidak disusun secara linier.
Artinya, struktur-struktur bahasa yang dianggap sulit
dapat saja diasjarkan pada tingkat permulaan jika memang
struktur tersebut diperlukan dalam berkormunikasi.

Kenyataan ini membuktikan bahwa dalam pengsajaran
bahasa yang menganut pendekatan komunikatif tetap diper-
hitungkan:penguasa&n'tata-bghasa dan pentingnya penahap-
an secara sistematik penguasaan struktur dalam penyajian
materi pelajaran (Sumardi, 1992: 12-15). Bentuk-bentuk
tata bahasa yang diajarkan bukan semata-mata sebagai tu-

juan akhir, tetapi sebagai sarana untuk melaksanakan mak-
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sud komunikasi (Sadtono, 1992: 83).

2.3 TK dan TIU

TK dan TIU oleh Nurgiyantoro (1988: 9) dikelompok-
kan kerdalam tujuan pengajaran. Tujuan pengajaran adalah
tujuan pendidikan yang berkaitan dengan bidang studi ter-
tentu. Tujuan pengajaran dibedakan menjadi dua, yaitu (1)
tujuan kurikuler (TK) dan (2) tujuan instruksional. Seca-
ra hierarkis, TX dan tujuan instruksional berada di bawah
tujuan-tujuan pendidikan yang lain. Secara ringkas, hie-

rarki tujuan pendidikan ini dapat dipaparkan dengan bagan

Tujuan Pendidikan
_ Nasional

berikut.

Tujuan Institusional

Tujuan Kurikuler
(TK)

Tujuan Instruksional

Bagan 1. Hierarki Tujuan Pendidikan

Tujuan instruksional dalam pelaksanaan pengajaran
dibedakan menjadi dua, yaitu tujuan instruksional umum
(TIU) dan tujuan instruksional khusus (TIK). Tujuan ins-
truksional yang terdapat dalam GBPP adalah TIU. TIK harus

dirumuskan sendiri oleh guru selaku pelaksana pengajaran
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(Nurgiyantoro, 1988: 37).

TK adalah tujuan pendidikan yang pencapaiannya
dibebankan pada tiap-tiap bidang studi. Tanggung jawab
atas pencapaian TK ini adalah guru-guru tiap bidang stu-
di.{Nurgiyantoro, 1988: 36). Dalam TK dirumuskan tujuan-
tujuan yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan dan
sikap yang diharapkan dimiliki oleh siswa pada akhir-
pengajaran setiap bidang studi (Nurgiyantoro, 1988: 175).

TIU adalah tujuan pendidikan yang pencapaiannya
dibebankan pada tiap PB yang terdapat dalam masing-masing
bidang studi (Nurgiyantoro, 1988: 36). Secara struktural,
TIU berada di bawah TK. Untuk itu, perumusan TIU harus
mencerminkan TK. Dengan kata lain, TIU merupakan jabaran
langsung dari TK. Satu TK dapat dijabarkan menjadi bebe-
rapa TIU berdasarkan cakupan materi dalam sub-PB dari ma-
sing-masing PB bidang studi tertentu. Dibandingkan dengan
rumusan TK, rumusan TIU lebih khusus, operasional, dan
menggambarkan tingkah laku hasil belajar yang dapat diukur
(Nurgiyantoro, 3988: 175).

Bertolak dari pendapat Davies (1976) dan Pratt
(1986), Nurgiyantoro (1988: 49-52) memberikan kriteria-
kriteria dalam merumuskan tujuan pengajaran. Kriteria-
kriteria dalam merumuskan tujuan pengajaran tersebut ada-
lah sebagai berikut. Pertama, tujuan harus selalu konsis-
ten dan-tidak bertentangan dengan tujuan di atasnya. Hal
ini berarti, TIU harus konsisten dan tidak bertentangan
dengan TK. Kedua, tujuan harus dirumuskan secara tepat,

cermat, seksama dan teliti. Ketepatan, kecermatan, ke-
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seksamaan dan ketelitian ini akan memungkinkan pelaksana-
an secara pasti. Ketiga, tujuan harus diidentifikasi se-
cara spesifik yang menggambarkan keluaran belajar yang
dimaksud. TK harus dapat . nienggambarkan hasil yang dica-
pai setelah siswa belajar bidang studi tertentu, sedang-
kan TIU harus dapat menggambarkan hasil yang dicapai se-
telah siswa belajar BP sub-PB dari bidang studi tertentu.
Keempat, tujuan mempunyai kemungkinan untuk dicapai, un-
tuk itu rumusan tujuan harus mencakup kegiatan-kegiatan
atau éktivitas yang mungkin untuk dilakukan,

Hamalik (1990: 23-24) dalam pembicaraannya tentang
evaluasi tujuan pendidikag;menjabarkan prinsip-prinsip
umum dalam merumuskan tujuan pengajaran. Prinsip-prin-
sip umum tersebut adalah sebagai berikut. Pertama, tuju-
an harus secara langsung berhubungan dengan pengalaman-
pengalaman belajar. Kedua, tujuan harus dapat dicapai
dan dinilai. Ketiga, tujuan harus dinyatakan dalam peri-
laku yang dapat diamati. Keempat, tujuan harus bermanfa-
at sesual dengan keberadaan tujuan itu.

Berangkat dari dua pendapat tentang kriteria-kri-
teria maupun prinsip-prinsip umum dalam merumuskan tuju-
an pengajaran di atas dapat disimpulkan bahwa perumusan
tujuan pengajaran harus (1) konsisten dengan tujuan di-
atasnya atau sesuai dengan keberadaan tujuan itu, (2)
dirumuskan dengan cermat, (3) diidentifikasi secara spe
sifik sehingga memungliinkan untyk dicapai dan dinilai,
(4) mencakup aktivitas-aktivitas yang dapat diamati dan

diukur (dinilai).
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Dalam pengajaran, tujuan memegang peranan yang
sangat penting. Peran atau manfaat tujuan dalam pengem-
bangan kurikulum oleh Nurgiyantoro (1988: 486-48) dinya-
takan sebagai berikut. Pertama, Tujuan menjadi pegangan
dalam mendisain materi pengajaran. Dengan kata lain, TK
dan TIU memegang peranan penting dalam menentukan BP,
Kedua, tujuan memberikan pegangan bagi guru sebagai pe-
laksana kurikulum. Dengan tujuan itu-guru dapat menentu-
kan materi mana yang penting atau tidak penting untuk di-
ajarkan. Ketiga, tujuan memungkinkan orang melakukan eva-
luasi terhadap hasil -'program pengajaran yang telah dila-
kukan.

Menurut Nurgiyantoro (1988: 43), pengembangan ku-
rikulum sekolah di Indonesia mengikuti pembagian ranah
sesuai dengan taksonomi Bloom. Hal ini tampak dalam pe-
rumusan tujuan TK dan TIU yang disusun berdasarkan keti-
ga aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik (Bdk. Hama-
1lik, 1990: 22). Ivor Davies (1976) sebagaimana diru-
juk Nurgiyantoro (1988: 41-43) menyatakan bahwa Benjamin

S. Bloom dengan Taxonomy of Education Objectives-nya mem-

membagl tujuan pendidikan menjadi tiga ranah, yaitu ra-
nah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik. Ke-
tiga aspek tujuan tersebut disusun dan diklasifikasikan
secara hirarkis.

Ranah kognitif yang berhubungan dengan pengetahu-
an atau aktivitas intelektual yang mengarah ke kompeten-
si berada pada urutan yang pertama. Enam kategori tujuan

pokok yang terdapat dalam ranah ini adalah pengetahuan,
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pemahaman, penerapan, analisis, %f%i%éi%gjdan evaluasi.
Ranah afektif yang berhubungan dengan sikap dalam bertin-
dak dan biasanya didasari oleh nilai-nilai, berada pada
urutan kedua. Setelah seorang individu berkompeten, ia
akan menentukan sikap. Lima kategori yang tercakup dalam
ranah ini adalah penerimaan, penanggapan (respon), pem-
berian nilai (valuing), pengorganisasian, dan karakteri-
sasi nilai<nilai (Bdk. Hamalik, 1990: 22-23). Ranah psi-
komotorik yang berkaitan dengan keterampilan, berada pa-
da urutan ketiga. Berdasarkan pengetahuan, kompetensi,
sikap, dan nilai-nilai; seorang individu akan menentu-
kan apakah sesuatu akan (atau dapat) dilakukan atau ti-
dak. Enam kategori tingkah laku yang tercakup dalam ra-
nah ini adalah gerak reflek, gerak dasar, kecakapan per-

sepsi, keterampilan fisik, keterampilan gerak, dan komu-

nikasi non-diskursif.

2.4 BP BI

Penentuan BP untuk tiap-tiap bidang studi menyang-
kut masalah skope (keluasan bahan) dan sekuen (urutan pe-
nyajian bahan) (Nurgiyantoro, 1988: 103). BP juga diten-
tukan berdasarxan tujuan-tujuan yang telah dirumuskan dan
pendekatan yang dianut (Nurgiyantoro, 1988: 104).

Pendekatan yang dianut GBPP 1987 (Kurikulum 1984)
bidang studi BSI adalah pendekatan komunikatif. Pendekat-
an komunikatif bertujuan untuk mencapai keterampilan ko~
munikatif. Untuk mencapai keterampilan komunikatif diper-

lukan pengetahuan dan keterampilan umum BI. Pengetahuan
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dan ketrampilan umum BI dijabarkan dalam dua komponen,
yaitu (1) unsur-unsur bahasa, dan (2) kegiatan berbaha-
say; dan disesuaikan dengan tingkat dan jenis sekolah
(Depdikbud, 1987: ix). Unsur-unsur bahasa mencakup (a)
lafal atau ejaan, (b) struktur, (c) kosa kata; sedangkan
kegiatan berbahasa mencakup (a) membaca, (b) menulis atau
mengarang, (c) berbicara, ‘dan (4) pragmatik.

Di samping itu, penentuan BP BI juga memperhatie
kan kesinambungan, keluasan dan kedélaman materi. Kesi-
nambungan berkaitan dengan jenjang pendidikan (semester
dan tingkat sekolah), keluasan dan kedalaman berkaitan
dengan skope (cakupan) bahan yang akan diajarkan dalam
tiap jenjang pendidikan. Secara garis besar BP BI yang
dituangkan dalam GBPP adalah semua BP untuk jenjang dan
jenis sekolah. Perbedaannya terletak pada luas cakupane
nya. Semakin tinggi tingkatannya semakin luas cakupans:.
nya. Untuk itu penyusunan BP BI mengikuti dasar spiral
dalam pengembangan kurikulum (Depdikbud, 1987: vi).

Ada enam jenis PB yang tercakup dalam pengajaran
BSI Kurikulum 1984. Keenam jenis PB tersebut adalah (1)

PB membaca, (&) PB kosakata, (3) PB struktur, (4) PB me

nulis, (5) PB pragmatik, dan (6) PB ABSI. Pola urutan
penentuan PB BSI dalam Kurikulum 1984 dapat dipaparkan
dengan bagan 2.

Dalam bagan 2 tampak bahwa PB membaca ditentukan
dari kegiatan berbahasa membaca. PB kosakata ditentukan
dari unsur-unsur bahasa kosakata. PB struktur ditentukan

dari unsur-unsur bahasa struktur. PB menulis ditentukan
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dari unsur-unsur bahasa ejaan dan kegiatan berbahasa me-
nulis atau mengarang. PB pragmatik ditentukan dari kegi-
atan berbahasa berbicara dan pragmatik, sedangkan PB . .,

ABSI tidak jelas ditentukan dari unsur-unsur bahasa atau

kegiatan berbahasa yang mana.

UNSUR-UNSUR BAHASA

a. Lafal/ejaan—

b. struktur

T POKOK BAHASAN
¢. kosakata

—smembaca
—s»kosakata
—» struktur

‘KETERAMPILANI
PRAGMATIK KEGIATAN BERBAHASA
I > Q. membaca

b. menulis/mengarang

—smenulis
—spragmatik
ABSI (?)

c. berbicara
d. pragmatik

Bagan 2., Pola Urutan Penentuan PB BSI
dalam Kurikulum 1984

Secara umum, BP BI untuk SMA berdasarkan jenis
PB dapat dipaparkan dengan tabel 1. Dari tabel 1 terli-
hat bahwa BE membaca untuk SMA adalah membaca pemahaman.
BE kosakata mencakup kata umum, kata piiihan, ungkapan
(idiom) dan peribahasa. BP struktur mencakup struktur fo-
nem suku kata, kata berimbuhan, kata berklitika, kata
ulang, jenis kata, frasa dan kalimat. BP PB mehulis men-
cakup menulis ejaan (permulaan), menulis kata serapan dan

menulis karangan. BP PB pragmatik mencakup enam aspek,
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Tabel 1. BP BI di SMA Berdasarkan Jenis PB

No. Aspek enjang SMA Keterangan

1. MEMBACA

.1 Membaca Permulaan
«2 Membaca Pemahaman

2. KOSA KATA

< 1

2.1 Bbata Umum

2.2 Pilihan Kata

2.3 Ungkapan kata (idion)
dan peribahasa

3. STRUKTUR

21.000

<8<

.1 Kata Pasar

.2 Suku kata (struktur
fonem)

3 Kata berimbuhan

4 Kata berklitika

5 Kata ulang

© Jenis kata

7 Kelompok kata (frasa)

8 Kalimat

4 . MENULIS

.1 Menulis permulaan
(ejaan)

Surat -
Menulis kata serapan
Menulis karangan/
gubahan

5. | PRAGMATIK

Aspek sosial

Aspek intelektual
Aspek emosi
(perasaan)

Aspek informasi
faktual

Aspek moral

Adpek penyelesaian
sesuatu

WWRN OGN W W W
Suadss <

& =
FEEEN
<< <
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g < o <<<

o




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Ditinjau dari sumber data, penelitian ini dapat

digolongkan ke dalam penelitian pustaka. Tiga sub-kompo-

nen pokok GBPP 1987 bidang studi BI merupakan data yang
men jadi objek penelitian ini, sedangkan belajar bahasa
menurut pendekatan komunikatif merupakan kerangka pikir
yang akan digunakan untuk menganalisis data,

Ditilik dari taraf pencapaian atau tujuannya, pe-

nelitian ini merupakan Qéﬁélitiaﬁ déskfipﬁif yang meng-

arah pada taraf penarikan kesimpulan (inferensi). Tuju-
an penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan rumusan
TK dan TIU yang tepat jika hendak dicapal dengan pende-
katan komunikatif dan mendeskripsikan BP yang sesuai ji-
ka hendak dilaksanakan dengan pendekatan komunikatif.
Deskripsi TK dén TIU yang tepat jika hendak dicapai de-

ngan pendekatan komunikatif,: diaralkan pada penarikan

inferensi.

3.2 Prosedur Penelitian

Prosedur yang dipergunakan dalam penelitian ini

adalah prosedur analisis isi (content analysis). Kerang-

ka kerja prosedural dalam analisis isi disebut disain pe-
nelitian (Krippendorff, 1991: 63). Prosedur dalam anali-

sis isi mencakup empat tahapan strategis. Tahapan strategis
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tersebut adalah (1) tahap pembentukan data (Krippendorff,
1991: 69) atau cara memperoleh data (Pusat Penelitian . .
IKIP Yogyakarta, 1991: 29), unitisasi, sampling, dan pen-
catatan;y (2) tahap reduksi data; (3) tahap penarikan in-
ferensi, dan (4) tahap analisis (Krippendorff, 1991: 69;
Tim Penelitian IKIP Yogyakarta, 1991: 29).

Berikut ini secara rinci akan dipaparkan masing-

masing tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini.

3.2.1 Cara memperoleh data, unitisasi, sampling, dan pen-
catatan

Cara memperoleh data dalam penelitian ini dilaku-

kan dengan menggunakan metode simak. Metode simak adalah

metode yang dilakukan dengan menyimak (Sudaryanto, 1984:
39); dalam hal ini yang disimak adalah ketiga komponen
GBPP 1987 bidang studi BI untuk SMA (TK, TIU, dan BP) se-
bagai data dalam penelitian ini. Berikut ini akan dipa-.. -

parkan contoh data yang diperoleh dari GBPP 1987 bidang
studi BI untuk SMA.

(1) Siswa memahami dan dapat menafsirkan isi wa-
cana narasi tentang perjuangan pahlawan ser-
ta dapat mengkomunikasikannya secara lisan
atau tulisan.

(TIU PB Membaca, K:I, S:1, U:1)

(2) Membaca pemahaman:

Wacana narasi, misal: cerita perjuangan pah-

lawan nasional Dr. Sutomo.

(BP PB Membaca, K:I, S:1, U:1)
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Keterangan di bawah data (1) dan (2) -- keterangan di
dalam tanda kurung -- itulah yang disebut dengan uniti-
sasi. Unitisasi ini dimaksudkan untuk mengelompokkan data
berdasarkan tipe-tipe tertentu (Krippendorff, 1991: 75-
88), Data (1) diambil dari jenis data TIU PB membaca pro-
gram untuk kelas I semester 1 unit 1. Data (2) diambil
dari jenis data BP PB membaca program untuk kelas I se-
mester 1 unit 1. Dengan kata lain, unitisasi (pengelom-
pokan) data (1) dan (2) didasarkan pada tipe jenis, PB,
dan program.

Untuk melaksanakan metode simak dipergunakan dua

teknik, yaitu teéknik sadap dan teknik catat. Menyadap

berarti mengambil; dalam hal ini yang diambil (disadap¥
adalah ketiga komponen GBPP bidang studi BI untuk SMA -~
tidak termasuk PB ABSI -- yang menjadi objek penelitian
ini. Langkah inilah yang disebut sampling. Dengan kata
lain, sampel dalam penelitian ini adalah semua rumusan
TK, TIU, dan BP PB membaca, kosakata, struktur, menulis,
dan pragmatik dalam GBPP 1987 bidang studi BI untuk SMA.
dari kelas I sampai dengan kelas III. Teknik catat atau
pencatatan menurut istilah Krippendorff dan Pusat Peneli-
tian IKIP Yogyakarta, adalah kegiatan mencatat data yang
telah disadap ke kartu data (Bdk. Sudaryanto, 1984: 40).

Berikut ini akan dipaparkan contoh kartu data dari con-

toh data (1) dan (2) di depan.
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(1a) Siswa memahami dan dapat menafsirkan
isi wacana narasi tentang perjuangan
pahlawan serta dapat mengkomunikasi-

kannya- secara lisan atau tulisan.

(TIU PB membaca, K:I, S:1, U:1)

(2a) MEMBACA PEMAHAMAN

Membaca pemahaman wacana narasi,
misal: cerita perjuangan pahlawan
nasional Dr., Sutomo.

(BP PB membaca, K:I, S:1, U:1)

Secara ringkas, tahapan pertama yang dilakukan

dalam kerangka prosedural analisis isi dari penelitian

ini dapat dipaparkan sebagal berikut., Pertama-tama, da-
ta dari GBPP 1987 bidang studi BI untuk SMA dikumpulkan.
Data yang berupa TK dan TIU PB membaca, kosmkata, struk-
tur, menulis, dan pragmatik; dan data BP kelima PB ter-
sebut (sampel) dicatat dalam kartu data. Setelah penca-
tatan selesai, sampel TIU dikelompokkan menurut jenis PB,
semester, dan kelas; sedangkan sampel BP dikelompokkan me-
nurut unit PB dalam setiap semester (unitisasi)., Hasil se-

lengkapnya dalam tahapan ini dapat dilihat dalam lampiran

1 dan 2 dari skripsi ini.

3.2.2 Reduksi data

Setelah data-data dikumpulkan dalam unit tertentu
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(unitisasi) dan dicatat dalam kartu data, kemudian data
diseleksi atau disaring. Proses penyaringan atau pemisah-
an data dari data yang kurang relevan ini’ disebut reduk-
si data (Pusat Penelitian IKIP Yogyakarta, 1991: 29).
Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini tidak mele-
wati reduksi data, mengingat data yang dijadikan objek
(sampel) penelitian ini adalah semua TK, TIU dan BP da-
ri kelima PB yang ada di dalam GBPP 1987 bidang studi BI
untuk SMA.

Tidak dilakukannya tahap reduksi data ini mengi-
ngat penelitian ini mengarah pada evaluasi sejauh mana
objek penelitian sesuai dengan konteks belajar bahasa me-
nurut pendekatan komunikatif. Ketidaksesuaian data dengan
konteks justru diharapkan dapat ditemukan. dalam proses

analisis sekaligus menjadi temuan hasil analisis (peneli-

tian).

%3.2.3 Penarikan inferensi

Setelah data dipilih, dikelompokkan berdasarkan
unit tertentu, dicatat dan direduksi, kemudian dicari ci-
ri umum (karakteristik) data dengan memaknai data terse-
but dari konteks., Proses penarikan kesimpulan atau ciri
umum data dengan memperhatikan konteks inilah yangdise-

but dengan penarikan inferensi (Krippendorff, 1991: 149-

150: Bdk. Pusat Penelitian IKIP Yogyakarta, 1991: 29).
Penarikan kesimpulan ini berupa konstruksi-konstruksi

atau pernyataan-pernyataan secara utuh (Krippendorff,
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Berikut ini akan dipaparkan contoh cara pe-

narikan inferensi data TIU PB membacsa.

(3)

(4)

(%)

Siswa memahami dan dapat menafsirkan isi wa-
cana eksposisi tentang wawasan nusantara ser-
ta dapat mengkomunikasikannya secara lisan
atau tulisan.

(KeI, S:1, U:1)

Siswa memahami dan dapat menafsirkan isi wa-
cana deskripsi tentang bencana alam serta da-
pat mengkomunikasikannya secara lisan atau
tulisan.

(K:I, S:1, U:s)

Siswa memahami dan dapat menafsirkan isi wa-
cana narasi tentang pahlawan serta dapat meng-
komunikasikannya secara lisan atau tulisan.

(K:I, S:2, U:5)

L Ciri umum yang membangun ketiga data TIU PB mem-

baca tersebut adalah "siswa memahami dan dapat menafsir-

kan isi wacana -- serta dapat mengkomunikasikannya seca-

ra lisan atau tulisan'". Proses pencarian ciri umum dari

ketiga data TIU PB membaca di atas secara jelas dapat

dilihat dalam bagan 3 berikut ini.
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(3a) siswa memahami eksposisi dapat mengkomu-
& menafsirkan tentang ——| nikasikan seca-
isi wacana wawasan ra lisan/tulis

' l nusantara
o

(4a) siswa memahami deskripsi dapat mengkomu-
& menafsirkan tentang inikasikan seca-
isi wacana bencana ra lisan/tulis

l alam L
4
(Sa) 8iswa memahami narasi dapat mengkomu-

& menafsirkan

tentang —>nikasikan seca-

ra lisan/tulis

! CIRI UMUMI IKONTEKS I : ! CIRI UMUM l

isi wacana pahlawan

Bagan 3. Contoh Cara Menarik Inferensi Data
TIU PB Membaca.

Hasil penarikan inferensi atas data (3), (4) dan (5) di
atas adalah "8iswa memahami dan dapat menafsirkan isi wa-
cana eksposisi tentang wawasan nusantara, wacana deskrip-
si tentang bencana alam dan wacana narasi tentang pahla-
wan serta dapat mengkomunikasikannya secara lisan atau
tulisan", Jika digambarkan, konstruksi inferensi ini da-

pat dipaparkan dengan bagan 4 berikut.

|cIRI UMUM >/ KONTEKS - CIRI UMUM

Bagan 4. Konstruksi Inferensi Data
TIU PB Membaca.
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3,2.4 Analisis Data

‘Setelah inferensi ditarik, data kemudian diring-
kas. Ringkasan data ini dimaksuddkan agar apa yang dipre#
sentasikan dapat dipahami dan diinterpretasikan dengan
baik, Dalam proses meringkas ini akan didapatkan berba-
bagi pola keterkaitan dalam data (Krippendorff, 1991:
167). Berikut ini akan dipaparkan contoh cara meringkas
data TIU PB membaca yang telah diinferensi, yaitu data
(3), (4), dan (5) di depan berikut cara mencari pola ke-
terkaitan antar data (3), (4), dan (5).

Data (3), (4), dan (5) di depan jika diringkas
akan didapat rumusan berikut. "Siswa memahami dan dapat

menafsirkan isi wacana tertentu tentang topik tertentu

serta dapat mengkomunikasikannya secara lisan atau tulis-
an", Pola keterkaitan antar data (3), (4), dan (5) terle-
tak pada "isi wacana tertentu" dan "topik tertentu”.

Hasil ringkasan dan penemuan pola keterkaitan an-
tar data ini memﬁngkinkan data dapat segera dianalisis,
Dengan kata lain, proses analisis merupakan tahapan pro-
sedural dalam analisis isi setelah penarikan inferensi,
ringkasan data dan penémuan pola keterkaitan antar data.
Beberapa teknik analisis yang digunakan dalam penelitian
ini dapat dipaparkan sebagai berikut.

Pertama, teknik frekuensi. Teknik frekuensi adalah

teknik mempresentasikan data untuk membantu meringkas fung-
si analisis, yang berkaitan dengan jumlah kejadian =ntau

ukuran yang ditemukan dalam sampel (Krippendorff, 1991:
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169), Dalam pelaksanaannya, teknik ini dipergunakan un-

tuk membantu mencari ciri umum data lewat jumlah ke jadian

dalam sampel. Berikut ini akan dipaparkan contoh cara ker-

ja teknik analisis frekuensi dengan menyajikan data BP

PB membaca.

(6)

(7)

(8)

(9)

(10)

(11)

Membaca pemahaman wacana eksposisi, misal:
kewiraswastaan. (unit 5 semester 1)

Membaca pemahaman wacana argumentasi, misal:
transmigrasi. (unit 2 semester 2)

Membaca pemahaman wacana eksposisi, misal:
KUD. (unit 3 semester 2)

Membaca pemahaman wacana deskripsi tentang
alat komunikasi. (mnit & semester 2)

Membaca pemahaman wacana argumentasi tentang
komunikasi (unit 5 semester 5)

Membaca pemahaman wacana eksposisi: alat ko-
munikasi. (unit 8 semester 4)

Dari contoh data (6), (7), (8), (9), (10), dan (11) di

atas, frekuensi kemunculan BP PB membaca berdasarkan je-

nis wacana

dapat dipaparkan dengan tahel 2 berikut ini.

Tabel 2. PFrekuensi Jenis Wacana Contoh Data

BP PB Membaca

Jenis wacana Frekuensi
eksposisi 3
argumentasi 2
deskripsi 1
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Dalam tabel 2 di atas tampak jelas bahwa jenis wacana
eksposisi merupakan jenis wacana yang paling banyak mun-
cul, sedangkan jenis wacana deskripsi merupakan jenis wa-
cana yang paling jarang muncul. Contoh data di atas juga
dapat dianalisis dengan teknik analisis frekuensi berda-

sarkan topik wacananya. Analisis frekuensi berdasarkan

topik wacana dari data di atas dapat dipaparkan dengan

tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Frekuensi Topik Wacana Contoh
Data BP PB Membaca

Topik Wacana Frekuensi
kewiraswastaan 1
transportasi 1
koperasi 1
komunikasi 3

Hasil dari analisis frekuensi atas topik wacana contoh

data BP PB membaca di atas, topik komunikasi merupakan

topik yang paling dominan muncul dibandingkan dengan to-
pik kewiraswastaan, transportasi maupun koperasi.

Teknik kedua adalah teknik asosiasi dan korelasi.

Teknik ini berfungsi untuk mempresentasikan data yang ber-
kaitan dengan pemaknaan hubungan antar berbagal variabel
(Krippendorff, 1991: 170-172). Dalam pelaksanaannya tek-
nik ini berfungsi untuk menguji hasil analisis isi dengan
memberikan deskripsi hubungan dan pemaknaan variabel-va-

riabel dalam data. Untuk lebih jelasnya, berikut ini akan



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

- 30 -

dipaparkan contoh data TIU PB kosakata unit 7 semester 1
berikut cara kerja teknik ini yang dihubungkan dengan
teori taksonoml Bloom tentang sasaran ranah dalam tuju-
an pengajaran.

(12) Siswa memahami dan dapat menggunakan kosa-
kata pilihan yang berhubungan dengan majas
pertautan serta dapat mengkomunikasikan

dalam kalimat secara lisan atau tulisan.
Kata kunci dari rumusan TIU di atas adalah "memahami®,
"menggunakan", dan "mengkomunikasikan". Jika dihubung-
kan dengan sasaran ranah tujuan pengajaran dalam takso-
nomi Bloom, kata "memahami" merupakan cerminan ranah kog-
nitif, kata "menggunakan'" mencerminkan ranah afektif,
dan "mengkomunikasikan" mencerminkan ranah psikomotorik.
Proses "pengasosiasian" kata kunci dalam rumusan TIU de-
ngan sasaran ranah taksonomi Bloom inilah yang disebut

dengan teknik asosiasi. Hubungan antara ketiga jenis ka-

ta kunci itu adalah sejajar dan kronologis. Setelah sis-

wa mengetahui majas pertautan, siswa diharapkan dapat

mengocunakan dan mengkomunikasikannya. Kesejajaran hubung-

an ketiga kata kunci rumusan TIU itu dapat dilihat dalam

bagan berikut ini.

memahami

menggunakan

~ mengkomuni-
kasikan

Bagan 5. TIU BP PB Kosakata Unit 7
Semester 1.

Dari bagan di atas tampak bahwa kata memahami sejajar
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kedudukannya dengan kata menggunakan dan mengkomunikasi-

kan. Proses penarikan hubungan antar kata kunci inilah

yang dimaksud dengan teknik korelasi.

Teknik yang ketiga adalah teknik analisis diskri-

minan. Teknik ini berfungsi untuk menganalisis karakte-
ristik~-karakteristik yang berbeda dari suatu objek dan
menghasilkan suatu kesimpulan analisis (Krippendorff,
1991: 173-=175). Contoh pelaksanaan dari teknik ini dapat
dipaparkan sebagai berikut. Dari data (2), (3) dan (4)
sebagaimana telah dipaparkan dalam contoh penarikan in-
ferensi di depan, telah diketahuil bahwa ciri umum yang
membangun ketiga data tersebut; sedangkan karakteristik-
karakteristik yang membedakan ketiga data tersebut ada-
lah

(22) wacana eksposisi tentang wawasan nusantara

(3a) wacana deskripsi tentang bencana alam

(42) wacana narasi tentang pahlawan
- Jadi, ciri yang membedakan data (2), (3), dan (4) adalah

jenis dan topik wacana.

Teknik keempat adalah teknik analisis kontingensi.

Teknik inirberfungsi untuk menginferensi berbagai simbol
yang ada di dalam jaringan suatu objek (Krippendorff,
1991: 175). Analisis dimulai dengan mengelompokkan objek,
kemudian masing-masing dikarakterisasikan dengan suatu
atribut, Kesejajaran atribut dari masing-masing objek di-
kelompokkan kemudian dicari ciri umum dari objek tersebut.
Berikut ini akan dipaparkan cara kerja teknik ini dengan

menampllkan satu data TIU 2B pragmatik unit 1 semester 4.
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(13) Siswa memahami dan dapat menerapkan bentuk-
bentuk tindak perbuatan berbahasa yang ber-
hubungan dengan aspek intelektual serta da-
pat mengkomunikasikan sesuai dengan situasi
dan tujuan berbashasa secara lisan atau tu-
lisan.

Jika rumusan TIU PB pragmatik di atas diberi atribut, ma-
ka akan diperoleh data berikut.

(132) Siswa / memahami / dan dapat menerapkan /
S TL .1 TL.2

bentuk-bentuk tindak perbuatan berbahasa /
TB

vang berhubungan dengan aspek intelektual /
AK

serta dapat mengkomunikasikan / sesuai dengan
TL.3 KP

situasi dan tujuan berbaghasa secara lisan atau

tulisan.
Keterangan:
3 : subjek TB: tindak berbashasa
TL.1 : tingkah laku pertama AK: aspek kebahasaan

TL.2 : tingkah laku kedusa KP: kriteria pragmatik
TL.3 tingkah laku ketiga

Jika.masing-masing atribut di atas disejajarkan, akan men-

jadi rumusan berikut.

(13b) Siswa memahami bentuk-bentuk tindak perbuatan
berbahasa yang berhubungan dengan aspek inte-
lektual sesuai dengan situasi dan tujuan ber-

bahasa secara lisan atau tulisan.

(13c) Siswa dapat menerapkan bentuk-bentuk tindak
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perbuatan berbahasa Fang berhubungan de-
ngan aspek intelektual sesuail dengan situ-~-

asl dan tujuan berbahasa secara lisan atau
tulisan.

(13d) Siswa dapat mengkomunikasikan bentuk-bentuk
tindak perbuatan berhahasa yang berhubungan

dengan aspek intelektual sesuai dengan situ-
asi dan tujuan berbahasa.

Jadi, ciri umum rumusan TIU PB pragmatik di atas adalah
adanya komponen (1) subjek, (2) tingkah laku yang diha-:
rapkan, (3) tindak berbahasa, (4) aspek kebahasaan, dan

(5) kriteria pragmatik.

Teknik yang kelima adalah teknik penggugusan, dan

teknik keenam adalah teknik klasifikasi kontekstual. yke-

dua telknik inl pada prinsipnya dipakai untuk mengelompok-
kan objek dengan konseptualisasi yang mendasar (Krippen-
dorff, 1991: 178-183). Perbedaan cara kerja kedua teknik
ini terletak pada alur pengelompokan objek. Teknik peng-
gugusan mengelompokkan objek berdasar ciri.yang tampak,
sedangkan teknik klasifikasi mengelompokkan objek berda-
sarkan konteks 6bjek itu sendiri. Untuk lebih jelasnya,
berikut-ini akan disajikan data BP PB membaca berikut ca-

ra kerja kedua teknik ini.

(14) Membaca pemahaman wacana deskripsi, misal:
gisi. (unit 3 semester 1)

(15) Membaca indah misal: drama kehidupan sekolah.
(unit 9 semester 1)

(16) Membaca pemahaman wacana arguméntasi, misal:
transmigrasi. (unit 2 semester 3)

(17) Membaca indah penggalan drama tentang trans-
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migrasi dengan intonasi yang tepat. (unit 4
semester 5)

(18) Membaca pemahaman wacana eksposisi tentang

kebahagiaan. (unit 6 semester 4)
Jika data (14), (15), (16), (17), dan (18) di atas diana-
lisis dengan teknik penggugusan, akan didapat tiga peng-
gugusan . Penggugusan pertama atas dasar jenis membaca
dan menghasilkan (1) membaca pemahaman dan (2) membaca
indah. Penggugusan kedua atas dasar jenis wacana, meng-
hasilkan jenis wacana (1) deskripsi, (2) drama, (3) eks-
posisi, dan (4) argumentasi. Penggugusan ketiga atés da=-
sar topik-topik bacaan, dan didapat topik (1) gisi, (2)
kehidupan sekolah, (3) transmigrasi, dan (4) kebahagiaan.

iraian di atas dapat disajikan dengan bagan-bagan berikut.

membaca

pemahaman
BP PB membaca

membaca [
indah

Bagan 6. Penggugusan Contoh Data BP PB Membaca
Berdasarkan Jenis Membaca

deskripsi..

argumentasi!
eksposisi !

Bagan 7. Penggugusan Contoh Data BP PB
Membaca Berdasarkan Jenis Wacana

BP PB Membaca
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-
—%l kehidupan sekolah l
BP PB membaca

Bagan 8. Penggugusan Contoh Data BP PB Membaca
Berdasarkan Topik Bacaan

Jika data di atas dianalisis dengan menggunakan teknik
klasifikasi kontekstual, gugusan-gugusan hasil pelaksana-
an teknik penggugusan di atas akan ditempatkan pada kon-
teks BP PB membaca secara luas. Hasil klasifikasi tidak
berupa gugus-gugus tertentu (terpisah-pisah), tetapi be-
rupa satu pemahaman secara Keseluruhan. Secara garis be-
sar BP PB membaca dibedakan menjadi (1) membaca pemahaman
dan (2) membaca indah. Membaca pemahaman ditilik dari se-
gi wacananya mentakup wacana: (1a) deskripsi, (1b) argu-
mentasi, (1c) eksposisi. Dari sisi topik wacananya, mem-
baca pemahaman mencakup topik (1d) gisi, (1e) transmigra-
si, (1f) kebahagiaan. Hembaca indah ditilik dari segi wa-
cananya dapat dikelompokkan ke dalam wacana sastra (dra-
ma), sedangkan dari segi topik dapat dikelompokkan menja-
di (2a) kehidupan sekolah dan (2b) transmigrasi. Jika

uraian di atas dipaparkan dalam bentuk bagan, akan dida-

pat bagan berikut.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

- 45 -
| a. deskripsi
jenis b .
[ . argumentasi
wacana gu
c. eksposisi
membaca
mahaman < s
pe . d. gisi
topik e. transmigrasi
BP f. kebahagiaan
PB
membaca
jenis > sastra (drama)
Nt A wacana

I h a. transmigrasi
topik —<

b. kehidupan
sekolah

Bagan 9. Klasifikasi Kontekstual Contoh
Data BP FB lMembaca
Semua €eknik yvang digunakan dalam analisis isi ini
pada dasarnya bertujuan untuk menarik inferensi-inferensi
yang cermat atas objek penelitian dan dipaparkan secara
deskriptif (Krippendorff, 1991: 228). Masing-masing teknik
yang telah dipaparkan di atas tidak berdiri sendiri-sendi-

ri dan terpisah-pisah, tetapi merupakan satu kesatuan alat

untuk menarik inferensi objek penelitian secara cermat.

Pada kenyataannya, masing-masing teknik saling berhubungan.
Artinya, pelaksanaan teknik yang satu dalam proses analisis

tidak dapat mengesampingkan keberadaan teknik yang lain.

%3¢3 Validitas dan Reliabilitas Data

Uji validitas (keaehihan) data dicerlukan sebagai

jaminan bahwa termuan-~temuan penelitian secara serius mem-
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bangun teori-teori ilmiah atau membuat keputusan menge-
nai masalah praktis (Krippendorff, 1991: 247). Mengingat
penelitian asta TK, TIU dan BP BI ini dilatarbelakangi
oleh adanya masalah-masalah dalam praktek pengajaran BI
di sekolah-sekolah sehubungan dengan ditetapkannya pen-
dekatan komunikatif sebagai dasar pengajaran BI dan mun-
culnya PB pragmatik sebagai PB baru, maka perlu dijelas-
kan alasan validasi data. Data TK, TIU dan BP sebagai
objek penelitian ini berupa pernyataan-pernyataan pasti
yang tercatat dan terstruktur dalam GBPP,dan GBPP sebagai
bagian dari kurikulum diterbitkan oleh lembaga serta di-
pakai oleh SMA-SMA di seluruh Indonesia, maka dapat di-
pastikan bahwa data penelitian ini memiliki derajat va-
liditas yang tinggi.

Reliabilitas atau kehandalan dalam analisis isi
ditekankan pada konsistensi data (Tim Penelitian IKIP
Yogyakarta, 1991: 30). Mengingat data TK, TIU dan BP me-
rupakan data yang tetap, pasti dan terstruktur dalam GBPP
maka dari segi kehandalan, data ini sudah memiliki krite-

ria kehandalan baik dari segi stabilitas, reproduksibili-

tas maupun akurasinya.
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BAB IV

PEMBAHASAN

4.1 TK GBPP 1987

TK dalam GBPP 1987 bidang studi ABSI dari kelas I
sampai dengan kelas III hanya dirumuskan dengan satu ru-
musan, yaitu: "Siswa memiliki kemampuan berbahasa Indone-
sia yamg baik dan benar serta dapat menghayati bahasa dan
sastra Indonesia sesual dengan situasi dan tujuan berba-
hasa serta tingkat pengalaman siswa SMA"., Sesual dengan
fokus penelitian ini yang lebih menekankan pengajaran
bahasa -- lepas dari pengajaran sastra -- deskripsi TK

di atas dapat diuraidkan berdasarkan teknik analisis dis-

kriminan sebagail berikut.

(1) Siswa memiliki kemampuan berbahasa Indonesié

yang baik dan benar.

(2) Siswa menghayati bahasa Indonesia.
Pemilikan kemamﬁuan berbahasa dan penghayatan bahasa ter-
sebut harus sesuai dengan:

(a) situasi dan tujuan berbahasa,

(b) tingkat pengalaman siswa SMA.

Uraian (1) mengarah pada pencapaian kompetensi

berbahasa Indonesia yang baik dan benar, sedangkan urai-

an (2) mengarah pada pencapaian performansi befbahasa

Indonesia siswa. Uraian (a) dan (b) merupakan syarat po-

kok yang harus-+ditekanken~dalam mencapai kompetensi dan
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performansi berbahasa,

Berdasarkan teknik asosiasi yang dihubungkan de-

ngan ranah tujuan pengajaran menurut taksonomi Bloom,

uraian (1) dengan kata kunci "memiliki kemampuan" lebih

mengarah ke ranah kognitif, sedangkan uraian (2) dengan

kata kunci "menghayati" lebih mengarah ke ranah afektif.

Makna kata "mampu" memang lebih dari sekedar "tahu" (kog-
nitif) tetapi belum secara tegas mencerminkan "terampil”
(psikomotorik). Orang yang mampu belum tentu terampil.
Dengan kata lain, ranah psikomotorik belum terumus dalam
TK.

Berbahasa Indonesia yang baik mengacu pada penger-
tian berbshasa Indonesia sesual dengan situasi dan tujuan
berbahasa; sedangkan berbahasa Indonesia yang benar meng-
acu pada pengertian berbahasa sesual dengan kaidah tata
bahasa., Jika rumusan TK di atas dicermati, ada dua hal
yang tumpang tindih. Dua hal yang tumpang tindih tersebut
adalah pengertian antara bahasa Indonesia yang baik dan
benar dengan pengertian bahasa Indonesia yang sesuail de-
ngan situasi dan tujuan berbahasa., Berbahasa Indonesia
sesual dengan situasi dan tujuan berbahasa sama maknanya
dengan berbahasa Indonesia yang baik. Jika rumusan TK di
atas diinterpretasikan, yang dihayati seolah-olah hanya
berbahasa yang baik saja. Pertanyaan yang muncul, tidak-
kah berbahasa yang benar itu juga perlu penghayatan?

Merujuk pada landasan penyusunan GBPP sebagaimana
tertulis dalam pendahuluannya, untuk mencapai keterampilan

pragmatik (komunika&if) diperlukan pengetahuan dan kete- e

e
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rampilan umum bahasa Indonesia. Pengetahuan dan keteram-
pilan umum itu dijabarkan dalam unsur-unsur bahasa dan
kegiatan berbahasa.(Depdikbud, 1987: ix). Istilah "ber-
bahasa Indonesia" sudah mencakup pengertian '"unsur-unsur
bahasa yang dipakai dalam aktivitas berbahasa dan "kegia-
tan berbahasa'; karena afiks "ber-" pada frasa '"berbaha-
sa Indonesia sudah menyatakan suatu aktivitas atau kegi-
atan berbahasa. Untuk mencapai tujuan "berbahasa Indone-
sia yang baik dan benar™ diperlukan adanya pengetahuan
dan keterampilan akan bahasa Indonesia.

Demikian pula istilah " baik dan benar" sudah men-

cakup pengertian komunikatif. Pengertian komunikatif ti-

dak hanya menekankan berbahasa secara benar menurut kai-
dah bahasa semata, tetapi juga baik dalam mengkomunikasi-
kannya sesuai dengan situasi dan tujuan berbahasa. Hal
ini menandakan bahwa belajar bahasa menurut pendekatan
komunikatif tidak semata-mata tahu dan terampil =akan kai-
dah bahasa tebdapi Juga-tahu dan terampil menggunakan ba-
hasa sesuai dengan konteks berbahasa.

Materi pengajaran bahasa menurut pendekatan komu-
nikatif disusun berdasarkan kebutuhan siswa. Istilah
"tingkat pengalaman siswa SMA" kurang begitu tepaty kare-
na tidak secara tegas menunjuk kebutuhan berbahasa siswa.

Bertolak deri uraian di atas, rumusan TK yang di-
tawarkan dalam penelitian ini dapat dipaparkan sebagai
berikut. "Siswa memiliki pengetahuan dan keterampilan
berbahasa Indénesia yang baik dan benar serta dapat meng=-

hayatinya sesuai dengan kebutuhan berbahasa siswa SMA".
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rumusan TK ini dapat diidentifikasi sebagai berikut.

(1) Siswa memiliki pghgetahuan berbahasa Indone-

sia yang baik dan benar sesuai dengan kebutuh-

gn berbahasa siswa SMA.

(2) Siswa memiliki keterampilan berbahasa Indone-

sia yang baik dan benar sesuai dengan kebutuh-

ari berbahasa siswa SMA.

(3) Siswa dapat menghayati bahasa Indonesia yang
baik dan benar sesuai dengan kebutuhan berba-
hasa siswa SMA,.

Tiga kata kunci dari identifikasi tawaran rumusan

TK di atas adalah (1) pengetahuan, (2) keterampilan, dan
(3) penghayatan. Ketiga kata:ikunci tersebut secara jelas
dan tegas sudah mencakup tiga sasaran ranah tujuan peng-
ajaran menurut taksonomi Bloom. Penekanan pada "kebutuh-
an berbahasa siswa SMA" secara jelas mengacu pada penen-
tuan bghan pengajaran bahasa menurut pendekatan komuni-

katif. Secara ringkas, identifikasi tawaran rumusan TK

di atas dapat dipaparkan dengan bagan berikut.

- memiliki pengetaghuan
- memiliki keterampilan

(FTove)»

| - dapat menghayati

Bagan 10. Identifikasi Tawaran Rumusan TK
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4.2 TIU GBPP 1987

Dengan menggunakan teknik klasifikasi kontekstual
dan teknik analisis diskriminan, 233 TIU pengajaran BI
dalam GBPP 1987 dari kelas I sampail dengan kelas III da-
pat diringkas Dberdasarkan teknik penggugusan menurut po-
kok bahasan (PB). sebagai berikut.

(1) TIU PB membaca: "Siswa memahami dan dapat menafsir-
kan isi wacana tertentu dengan topik tertentu sertsd
dapat mengkomunikasikannya secara lisan atau tulisan".

(2) TIU PB kKosakata: "Siswa memahami dan dapat mengguna-
kan (menerapkan) kosakata umum, kosakata pilihan,
ungkapan, dan peribahasa yang berhubungan dengan. bi-
dang tertentu serta dapat mengkomunikasikannya dalam
bentuk kalimat secara lisan atau tulisan',

(3) TIU PB strukbur: "Siswa memahami dan dapat mengguna-
kan kaidah tata bahasa tertentu serta dapat mengkomu-
nikasikannya dalam kalimat secara lisan atau tulisan'.

(4) TIU PB menulis; "Siswa memahami cara menulis lanjut
wacana tertentu dengan ejaan yang benar dan dapat

mengkomunikasikan ide atau pesan secara tertulis".

(5) TIU PB pragmatik: "Siswa memahami dan dapat menerap—
kan bentuk-bentuk tindak perbuatan berhahasa yang ber-
hubungan dengan aspek tertentu serta dapat mengkomu-
nikasikannya sesuai dengan situasi dan tujuan berba-
sa secara lisan atau tulisan",

Berikut ini secara rinci akan dipaparkan hasil pe-

nelitian atas rumusan-rumusan TIU dari kelima PB tersebut.
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4.2,1 TIU PB membaca

Sebagaimana telah dipaparkan di depan bahwa hasil
klasifikasi kontekstual dan analisis diskriminan dari 48
TIU PB membaca adalah: "siswa memahami dan dapat menaf-
sirkan isi wacana tertentu dengan topik tertentu serta
dapat mengkomunikasikannya secara lisan atau tulisan®.
Lebih lanjut, Jjika rumusan ini diuraikan berdasarkan tek

nik analisis kontigensi dengan mempertimbangkan muatan

materinya, akan didapatkan identifikasi rumusan TIU PB
membaca sebagal berikut.

(1) Siswa memshami isi wacana narasi, eksposisi,
deskripsi, argumentasi, persuasi, puisi, dra-
ma dan surat tentang topik tertentu

(2) Siswa dapat menafsirkan isi wacana narasi,
eksposisi, deskripsi, argumentasi, persuasi,
puisi, drama, dan surat tentang topik terten-
tu.

(3) Siswa dapat mengkomunikasikan isi wacana nara-
si, eksposisi, deskripsi, argumentasi, persua-
si, puisi, drapa, dan surat tentang topik ter-
tentu.secara lisan atau tulisan.

Hasil identifikasi rumusan TIU PB membaca di atas dapat

dipaparkan dengan bagan berikut ini.
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isi wacana:

- narasi
1 - eksposisi
memahami - deskripsi £opik
Py -~ menafsirkan - argumentasi fj= ertentu
- mengkomunika- - persuasi
sikan secara
lisan/tulis - puisi
- drama
- surat

Bagan 11. Identifikasi TIU PB Membaca

Dari bagan 11 di atas tampak jelas bahwa pengertian 'meng-
komunikasikan" sejajar dengan pengertian "memahami'" dan
"menafsirkan". Ketiganya merupakan kata kunci dan sasar-
an yang diharapkan dapat dicapal dalam pengajaran. Dari
uraian identifikasi TIU PB membaca dan bagan di atas ju-
ga tampak bahwa pendekatan komunikatif yang menjadi dasar
dalam pengajaran bahasa belum tercermin. Dengan kata lain,
pengertian "mengkomunikasikan" dalam identifikasi (3) be-
lum mengacu pada pendekatan komunikatif yang dipakai se-
bagai dasar pengajaran BI,

Jika disejajarkan dengan nama sub-pokok bahasannya,

yaitu sub-pokok bahasan membaca pemahaman, pilihan kata

"memahami" sudah tepat. Demikian juga dengan pilihan ka-
ta "menafsirkan" dan "mengkomunilkssikan'., Dalam proses
membaca, setelah teks ditafsirkan, pembaca harus mampu
mengkomunikasikan apa yang telah dibacanya (Tarigan, 1986:

7-21).

Berangkat dari kenyataan ini, rumusan TIU PB mem-
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baca yang ditawarkan dalam penelitian ini dapat dipapar-

kan sebagai berikut. "Siswa memahami dan dapat menafsir-

kan isi wacana tertentu serta dapat mengkomunikasikanysa

secara lisan atau tulisan,sesuai dengan situasi dan tu-

Jjuan berbahasa". Jika diidentifikasi berdasarkan teknik

analisis kontingensi, tawaran rumusan TIU PB membaca di
atas dapat dijabarkan sebagai berikut.
(1) Siswa memahami isi wacana tertentu dengan to-

pik tertentu, sesual dengan situasi dan tujuan

‘berbahasa.

(2) Siswa dapat menafsirkan isi wacana tertentu

dengan topik tertentu, sesuai dengan situasi

dan tujuan berbahasa.

(3) Siswa dapat mengkomunikasikan secara lisan

atau tulisan, isi wacana tertentu dengan to-

pik tertentu sesuai dengan situasi dan tujuan

berbahass.
Hasil identifikasi tawaran rusmasan TIU PB membaca di atas

juga dapat dipaparkan dengan bagan berikut,

~ memahami - 7

situasi

- menafsirkan isi

topik &
- mengkomunl— wacana tertentu tujuan
kagikan se-~ tertentu
cara lisan/ berbahasa

tulisan

Bagan 12, Identifikasi Tawaran Rumusan TIU PB Membaca

Ditambahkannya keterangan "sesual dengan situasi
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dan tujuan berbahasa" mengisyaratkan adanya pendekatan
komunikatif yang mewarnai pengajaran BI pada PB membaca.
Dengan keterangan itu pula akan menjadi jelas bahwa pe-
mahaman dan penafsiran teks (wacana) tidak hanya terba-
tas pada wacana ragam resmi saja, tetapi jugg wacana da-
lam ragam lain sesuai dengan konteksnya. Demikian pula
dengan "pengkomunikasian'" hasil pemahaman dan penafsiran
suatu wacana pun tidak terbatas pada komunikasi resmi,
tetapi juga komunikasi yang sesuai dengan konteks komuni-
kasi tersebut,

Tawaran rumusan TIU PB membaca d4i atas baru beru-
pa inferensi. Penerapannya daelam masing-masing sub-PB,
kelas, semester, dan unit hendaknya disesuaikan dengan ..
muatan materi untuk masing-masing sub-PB, kelas, semes-
ter, dan unit tertentu. Sebagai contoh, jika tawaran ru-
musan TIU PB membaca itu diterapkan dalam PB membaca un-
tuk kelas I semester 1 unit 1, maka rumusan TIU PB memba-
ca untuk kelas, semester,.dan unit tersebut adalash: "sis-
wa memahami dan dapat menafsirkan isi wacana narasi ten-
tang perjuangan pahlawan serta dapat mengkomunikasikannya
secara lisan atau tulisan, sesuai dengan situasi dan tu-

juan berbahasa" (Bdk. dengan rumusan TIU PB membaca da-

lam lampiran 1).

4.2.2 TIU PB kosakata

Hasil klasifikasi kontekstual dan analisis diskri-

minan dari 48 TIU PB kosakata sebagaimana telah dipapar-
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kan di depan adalah "siswa memshami dan dapat menggunakan
(menerapkan) kosakata umum, kosakata pilihan, ungkapan,
dan peribahasa yang berhubungan dengan bidang tertentu
serta dapat mengkomunikasikannya dalam bentuk kalimat se-
cara lisan atau tulisan"., Jika rumusan ini diidentifikasi
berdasarkan teknik analisis kontingensi, akan didapat ti-
ga identifikasi rumusan berikut.
(1) Siswa memshami kosakata umum, kosakata pilih-
an, uangkapan, dan peribahasa yang berhubungan
dengan bidang tertentu.

(2) Siswa dapat menggunakan (menerapkan) kosakata

umum, kosakata pilihan, ungkapan, dan periba=-
hasa yang berhubungan dengan bidang tertentu.
(3) Siswa dapat mengkomunikasikan kosakata umunm,
kosakata pilihan, ungkapan, dan peribahasa
yang berhubungan dengan bidang tertentu dalam
bentuk kalimat secara lisan atau tulisan.
Hasil identifikasi rumusan TIU PB kosakata di atas dapat

dijabarkan lebih lanjut dengan bagan berikut.

- memahami
kosakata:

- menggunakan

- ; (menerapkan) - umum
- mengkomunika- - ungkapan
sikan dalam - peribahasa
bentuk kali- 4
mat lisan/
tulisan

Bagan 13%¢ Identifikasi TIU PB Kosakata
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Ditilik dari dasar munculnya PB ini dalam GBPP, PB
kosakata merupakan bagian dari unsur-unsur bghasa yang
mengajarkan kurang lebih 21.000 kata dari berbagail ranah
kebahasaan yang diperlukan agar berbahasa secara lancar
(Depdikbud, 1987: ix). Secara tegas GBPP menekankan bah-
wa kehadiran PB ini adalah untuk mendukung tercapainya
fungsi komunikatif dalam berbahasa. Rumusan TIU yang tam-
pak dalam uraian . identifikasi dan bagan di atas belum menw
cerminkan adanya pendekatan komunikatif.

Penguasaan kosakata lebih memerlukan "pengetahuan!
dari pada "keterampilan'. Kata "memahami yang terdapat da-

lam identifikasi (1) di atas memang sudah mengisyaratkan

pengetahuan, tetapi belum secara tegas. Kata "mengetahui

lebih tegas menandakan adanya pengetahuan dibandingkan

dengan kata "memahami". Kata "menerapkan" atau "mengguna-
kan" dalam identifikasi (2) sudah cukup jelas menandakan

bahwa orang yang tahu harus mampu menerapkan atau menggu-

nakan. Makna kata "menerapkan" lebih mengisysratkan ada-
nya konsep dari bada kata "menggunakan" yang lebih meng-
isyaratkan adanya suatu alat. Kosakata sebagai salah satu
unsur bahasa memiliki konsep makna tertentu. Untuk itu,
kata "menerapkan®" lebih dipakai dalam rumusan TIU PB ko=
sakata dari pada kata "menggunakan". Kata "mengkomunika-
sikan" juga sudah tepat dipakai dalam rumusan TIU ini.
Alur berpikir dari mengetahui, menerapkan baru kemudian
mengkomunikasikan sudah lurus,

Berangkat dari kenyataan ini, rumusan TIU PB kosa-

kata yang ditawarkan dalam penelitian ini dapat dirumuse=
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kan sebagai berikut. "Siswa mengetahui dan dapat menerap-

kan kosakata tertentu yang berhubungan dengan bidang ter-
tentu serta dapat mengkomunikanikannya dalam bentuk kali-
mat secara lisan atau tulisan, sesuail dengan situasi dan
tujuan berbahasa., Tawaran ini dapat diidentifikasi le-
bih lanjut dengan menggunakan tekmik. analisis kontingen-
si. Hasil identifikasi tersebut adalah sebagai berikut.

(1) Siswa mengetahui kosakata tertentu yang ber-

hubungan dengan bidang tertentu sesuai dengan

situasi dan tujuan berbahasa.

(2) Siswa dapat menerapkan kosa kata tertentu yang

berhubungan dengan bidang tertentu sesuai de-

ngan situasi dan tujuan berbahasa.

(3) Siswa dapat mengkomunikasikan kosakata terten-

tu dalam bidang tertentu dalam bentuk kalimat

secara lisan atau tulisan, sesual dengan si-

tuasi dan tujuan berbahasa.

Uraian di atas juga dapat dipaparkan dalam bentuk bagan

berikut ini.

- mengetahui

menerapkan situasi

&
tujuan
berbahasa®

: - mengkomuni-
siswa kasikan da-
lam kalimat
secara li-
san/tulis

kosakata

tertentu

Bagan 14. Identifikasi Tawaran Rummusan TIU PB
Kosakata
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Ditambahkannya keterangan "situasi dan tujuan ber-
bahasa™ dalam rumusan TIU di atas mengisyaratkan adanya
pendekatan komunikatif. Pengetahuan, penerapan, dan peng-
komunikasian kosakata tertentu harus tetap melihat kon-- -
teksnya.

Tawaran rumusan TIU PB kosakata di atas masih be-
rupa inferensi, Jika diterapkan dalam TIU PB kosakata
kelas I semester 1 unit 1, rumusan itu akan menjadi "sis-
wa mengetahui dan dapat menerapkan kosakata :umum yang ber-
hubungan dengan kata sifat serta dapat mengkomunikasikan-
nya dalam bentuk kalimat secara lisan atau tulisan, sesu=-

ai dengan situasi dan tujuan berbahasa',

4.2,3 TIU PB struktur

Sebagaimana telah dipaparkan di depan bahwa hasil
kKlasifikasi kontekstual dan analisis diskriminan dari 48
TIU PB struktur adalah "siswa memahami dan dapat menggu-
nakan kaidah tata bahasa tertentu serta dapat mengkomuni-
kasikannya dalam kalimat secara lisan atau tulisan"., Ji-
ka rumusan ini diuraikan lebih lanjut berBiasarkan teknik
analisis kontingensi, akan didapat tiga identifikasi ru-
musan berikut.

(1) Siswa memahami kaidah tata bahasa tertentu

dalam kalimat secara lisan atau tulisan.

(2) Siswa dapat menggunakan kaidah tata bahasa

tertentu dalam kalimat secara lisan atau tu-

lisan,
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(3) Siswa dapat mengkomunikasikan kaidah tata ba=:
hasa tertentu dalam kalimat secara lisan atau
tulisan.,.

Secara singkat, identifikasi rumusan TIU PB struktur di

atas dapat dipaparkan dengan bagan berikut.

memahami

...kaidah

-kalimat

= menggunakan Ry s t. bahass lisan/tulisan
- mengkomuni- tertentu
kasikan

Bagan 15. Identifikasi TIU PB Struktur

Sebagaimana halnya dengan TIU PB membaca dan PB
kosakata yang'telah dipaparkan di depah, TIU PB struktur
juga menghadapi masalah yang sama. Dari hasil identifi-
kasi rumusan TIU dan bagan 15 di atas tampak jelas bahwa
konsep pendekatan komunikatif belum tercermin. Pengerti-
an "mengkomunikasikan®™ dalam identifikasi (3) di atas see
jajar dengan pengertian "memahami" dalam identifikasi (1)
dan "menggunakan" dalam indentifikasi (2).

Ditilik dari dasar munculnya PB ini di dalam GBPP,
PB struktur merupakan bagian dari unsur-unsur bahasa yang
menga jarkan bentuk-bentuk kata, frasa, dan kalimat yang
baik dan berterima (Depdikbud, 1987: ix). Secara jelas
GBPP menekankan bahwa tata bahasa yang diajarkan adalah
tata bahasa yang baik dan berterima -- jadi bukan tata

bahasa teoritis.

Penguasaan struktur (tata bahasa) mengisyaratkan
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ranah kognitif dari pada ranah psikomotorik. Makna kata
"mengetahui" lebih mencerminkan pengetahuan (kognitif)
dibandingkan dengan kata "memahami" dalam identifikasi
(1). Sedangkan kata "menggunakan" dalam identifikasi (2)
juga kurang tepat dipakai mengingat tata bahasa {struk-
tur) mengandung malma "konsep" dan bukan dlat. Kata "me-
nerapkan" yang lebih mengisyaratkan adanya konsep lebih
tepat digunakan. Kata "mengkomunikasikan" sudah cukup
jelas makna dan pengertiannya. Alur berpikir dari menge-
tahui, menerapkan baru kemudian mengkomunikasikan sudah
lurus.,

Berangkat dari pemahaman ini, rumusan TIU PB struk-
tur yang ditawarkan dalam penelitian ini dapat dipaparkan

sebagai berikut. "Siswa mengetahui dan dapat menerapkan

kaidah tata bahasa tertentu serta dapat mengkomunikasi-

kannya dalam kalimat secara lisan atau tulisan, sesuai

dengan situasi dan tujuan berbahasa. Rumusan ini dapat

dipaparkan lebih lanjut sebagai berikut.

(1) Siswa mengetahui kaidah tata bahasa tertentu

dalam kalimat secara lisan atau tulisan sesu-

al dengan situasi dan tujuan berbahasa.

(2) Siswa dapat menerapkan kaidah tata bshasa ter-

tentu dalam kalimat secara lisan atau tulisan

sesuali dengan situasi dan tujuan berbahasa.

(3) Siswa dapat mengkomunikasikan kaidah tata ba-

hasa tertentu dalam kalimat sscara lisan atau

tulisan sesual dengan situasi dan tujuan ber-

bahasa.
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Ditambahkannya keterangan '"sesuai dengan situasi
dan tujuan berbahasa", di samping untuk menegaskan kon-
sep pendekatan komunikatif, juga memberikan kerangka pan-
dang bahwa belajar struktur bahasa tidak hanya mengeta-
hui, menerapkan dan mengkomunikasikan struktur dengan be-
nar, tetapi juga mengetshui, menerapkan dan mengkomunika-
sikan struktur yang baik (struktur yang sesuai dengan si-
tuasi dan tujuan berbshasa). |

Lebih lanjut, identifikasi tawaran rumusan TIU

PB struktur di atas dapat disederhanakan dengan bagan 1%

berikut ini.

mengetahuil kaidah
tata bhs.

tertentu

kalimat
lisan/

situasi
&

tujuan
berbahasa

menerapkan

mengkomu-

tulisan
nikasikan :

Bagan 16. Identifikasi Tawaran Rumusan TIU PB
: Struktur

Tawaran rumusan TIU PB struktur di atas baru beru-
pa inferensi. Penerapannya ke dalam masing-masing sub-PB,
kelas, semester, dan unit hendaknya disesuaikan dengan
muatan materi untuk masing-masing sub-PB, kelas, semester,
dan unit tertentu. Sebagai contoh, jika tawaran rumusan
TIU PB struktur di atas diterapkan pada PB struktur sub-
PB kata ulang untuk kelas III, semester 6, unit 3 akan
menjadi sebagail berikut. "Siswa mengetahui dan dapat me-

nerapkan kata ulang serta dapat mengkomunikasikannya da-
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lam kalimat secara lisan atau tulisan, sesuai dengan si-

tuasi dan tujuan berbahasa'.

4.2.4. TIU PB menulis

Di depan telah dirumuskan hasil klasifikasi kon-
tekstual dan analisis diskriminan dari 48 TIU PB menulis
dalam GBPP 1987, yaitu "siswa memahami cara menulis lan-
jut wacana tertentu dengan e jaan yang benar dan dapat
mengkomunikasikan ide atau pesan secara tertulis. Rumus-
an ini dapat diidentifikasi berdasarkan teknik analisis
kontingensi sebagail berikut.

(1) Siswa memahami cara menulis lanjut wacana

tertentu dengan e jaan yang benar.

(2) Siswa dapat mengkomunikasikan ide atau pesan

wacana tertentu dengan e jaan yang benar seca-

ra tertulis.

Hasil identifikasi TIU PB menulis ini dapat dija-

barkan lebih lanjut dengan bagan berikut.

- memahami cara menulis
lanjut

- dapat mengkomunikasi- LSRR S

kan ide/pesan secara
tertulis

tertentu

Bagan 17. Identifikasi TIU PB Menulis

Menulis pada hakikatnya merupakan bagian dari em-

pat keterampilan berbahasa di samping membaca, wicara,
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dan menyimak (Tarigan, 1985: 1). Untuk itu, pengajaran
menulis harus lebih menekankan aspek psikomotorik dari
pada aspek kognitif. Pilihan kata "memahami" pada rumus-
an TIU PB menulis di atas lebih mengarah ke ranah kogni-
tif. Pilihan kata "memahami" pada rumusan TIU di atas ku-
rang tepat jika dikaitkan dengan aspek keterampilan yang
menjadi sasaran PB menulis. TIU tersebut seharusnya se-
cara tegas menyatakan bahwa menulis membutuhkan aspek
keterampilan dari pada sekedar '‘pemahaman.

Pilihan kata "mengkomunikasikan" pada rumusan TIU
di atas sudah tepat karena pada hakikatnya keterampilan
menulis bertujuan untuk mengkomunikasikan ide atau pesan
tertentu (Tarigan, 1985: 18-21). Keterangan "dengan eja-
an yang benar" merupakan syarat yang melengkapi keteram-
pilan menulis yang diharapkan,

Senada dengan tiga TIU PB membaca, kosakata dan
struktur sebagaimana telah dipaparkan di depan, TIU PB
menulis ini juga belum mencerminkan pendekatan komunika-
tif. Kata "mengkomunikasikan' sebagaimana tampak dalam
bagan 47 di atas, kedudukannya sejajar dengan kata "me-
mahami® dan belum mencerminkan adanya pendekatarn komuni-
katif,

Berangkat dari kenyataan ini, rumusan TIU PB me-
nulis yang ditawarkan dalam penelitian ini dapat dirumus-
kan sebagai berikut. "Siswa terampil menulis wacana ter-

tentu dan dapat mengkomunikasikan ide atau pesan wacana

tertentu secara tertulis dengan ejaan yang benar, sesuai

dengah situasi dan tujuan berbahasa". Rumusan TIU PB me-
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nulis yang ditawarkan ini dapat dijabarkan lebih lanjut
berdasarkan teknik analisis diskriminan sebagail berikut.
(1) Siswa terampil menulis waecana tertentu.
(2) Siswa dapat mengkomunikasikan ide atau pesan
wacana tertentu.
Pemilikan ketrampilan dan kemampuan mengkomunikasikan
ide atau pesan wacana tertentu itu harus sesuai dengan:
(a) ejaan yang benar
(b) situasi dan tujuan berbahasa.
Uraian (1) dan (2) merupakan tujuan pokok yang diharapkan
tercapai, sedangkan uraian (a) dan (b) merupakan syarat
yang harus ditekankan dalam pencapaian tujuan tersebut.
Identifikasi tawaran rumusan TIU PB menulis ini dapat di-

paparkan secara ringkas dengan bagan 18 berikut ini.

[- memahami cara W
menulis lanjut _ _ situasi
-. - dapat mengko- vacana eJaan &
515W4, munikasikan yang
! ] tertentu P tujuan
ide/pesan se-= benar ual
cara tertulis " |berbahasa

Bagan 18. Identifikasi Tawaran Rumusan TIU PB Menulis

Ditambahkanhya keterangan "sesual dengan situasi
dan tujuan berbahasa", di samping untuk lebih memperjelas
kehadiran pendekatan komunikatif dalam pengajaran PB me-
nulis, juga untuk memberikan pengertian bahwa siswa diha-

rapkan terampil dan dapat mengkomunikasikan ide atau pe-

san wacana tertentu dalam berbagai ragam bahasa sesuai
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dengan situasi dan tujuan berbahasa.

Tawaran rumusan TIU PB menulis di atas baru beru-
pa inferensi. Penerapannya dalam ke dalam masing-masing
sub-PB menulis hendaknya disesuaikan dengan muatan materi
untuk masing-masing sub-PB, kelas, semester dan unit ter-
tentu. Sebagai contoh, jika tawaran rumusan TIU PB menu-
l1is ini diterapkan pada PB menulis sub-PB menulis lanjut
untuk kelas II, semester 3 unit 5 akan menjadi sebagail be-
rikut. "Siswa terampil menulis wacana argumentasi tentang
_pelestarian budaya dan dapat mengkomunikasikan ide atau
pesan wacana tersebut.secara tertulis dengan ejaan yang

benar, sesual dengan situasi dan tujuan berbahasa".

4.2.5 TIU PB pragmatik

Berbeda dengan TIU'empakt PB yang lain, yaitu PB
membaca, PB kosakata, PB struktur, dan-PB menulisj; TIU
PB pragmatik sebagaimana 'dipaparkan di depan sudah men-
cerminkan pendekatan komunikatif. Hasil klasifikasi kon-
tekstual dan anélisis diskriminan atas 41 TIU PB pragma-
tik adalah "siswa memahami dan dapat menerapkan bentuk-
bentuk tindak perbuatan perbuatan berbahasa yang berhu-
bungan dengan aspek tertentu serta dapat mengkomunikasi-
kannya sesuai dengan situasi dan tujuan berbahasa secara
lisan atau tulisan,

Jika diidentifikasi dengan teknik analisis konti-

ngensi, rumusan TIU di atas dapat dipaparkan sebagai be-

rikut.
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(1) Siswa memahami bentuk-bentuk tindak perbuatan
berbahasa yang berhubungan dengan aspek ter-
tentu sesuai dengan situasi dan tujuan berba-~
hasa secara lisan atau tulisan.

(2) Siswa dapat menerapkan bentuk-bentuk tindak

perbuatan berbahasa yang berhubungan dengan
aspek tertentu sesuai dengan situasi dan tu-
juan berbahasa secara lisan atau tulisan.

(3) Siswa dapat mengkomunikasikan bentuk-bentuk

tindak perbuatan berbahasa yang berhubungan
dengan aspek tertentu sesuai dengan situasi
dan tujuan berbahasa secara lisan atau tulis-
an.

Hasil identifikasi rumusan TIU di atas dapat diperjelas

dengan bagan 19 berikut ini,

-memahami —
" lbentuk=

tindak
berbahas

-menerapkan

-mengkomuni-
kasikan

' berbahasa

Bagan 19. Identifikasi TIU PB Pragmatik

Dari hasil identifikasi dan bagan 19 di atas tam-
pak bahwa TIU PB pragmatik sudah mencerminkan pendekatan
komunikatif. Kerangka berpikir dari memahami, menerapkan
kemudian mengkomunikasikan sudah runtut. Pilihan kata
operasional untuk masing-masing unsur (1), (2), dan (3)

sudah tepat. Begitu pula dengan kondisi yang diharapkan
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dalam pendekatan komunikatif secara jelas sudah dirumus-

kan.,
4.3 BP GBPP 1987

Mengacu pada pendapat James Britton dalam pembica-
raannya tentang bahasa dan belajar yang menyatakan bahwa
belajar bahasa pada dasarnya mencakup seluruh aspek keba-
hasaan atau "holistik" (Kompas, 1992: 4); dan pendapat
Foshay yang mengusulkan adanya kesatuan tema umum dalam
unit tertentu (Foshay, 1991: 160), BP BI sebagaimana di-
paparkan dalam lampitan 2, belum secara keseluruhan disu-
sun berdasarkan satu kesatuan tema. Dengan kata lain, an-
tar PB dalam satu unit tidak terdapat kesejajaran topik.
Akibatnya BP BI yang ada menjadil terpenggal-penggal. Beri-
kut ini akan dipaparkan contoh BP Bi yang diambil dari BP

kelas I semester 1 unit 7.

(1) PB membaca : membaca pemahaman wacana eks-
posisi misalnya peranan pemu-
da dalam pembsangunan.

(2) PB kosakata : pilihan kata; menggunakan ka-
ta~-kata yang "halus" dan ka-
ta yang "iasart,

(3) PR struktur : kalimat; menggunakan kalimat
dengan satu, dua, tiga, atau’
empat kata dengan memperhati-
kan jenis katanya.

(4) PB menulis : menulis lanjut; menulis surat
| undangan untuk berbagai macam

kegiatan dan tujuan

(5) PB pragmatik : sikap intelektual; menggunakan
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bahasa lisan atau tulisan dengan
intonasi dan-aksgntuasi yang te-

pat dalam menyelesaikan pendapat

Dari contoh BP di atas tampak masing-masing PB ber-
diri sendiri-sendiri (fragmentaris). 3Sangat jauh hubungan
antara membaca dengan topik peranan pemuda dalam pembangu-
nan dengan menulis surat undangan, apa lagl dengan menggu-
nakan kata "halus" atau "kasar'" dalam PB kosakata. Bagai-
mana menalar hubungan antar PB dalam satu kesatuan unit ini?

Contoh yang lebih konkrit adalah uraian BP yang ada
di dalam buku teks. Berikut ini akan dipaparkan contoh ura-
an BP yang ada di dalam buku teks karangan Suparni pada
unit (pelajaran) I untuk kelas III semester 6 (1986: 29-
37).

(1) PB membaca: membaca pemahaman dengan topik

perjuangan pahlawan nasional
Cut Nya Dhien.

(2) PB kosakata: kata~kata tertentu dari bacaans

perubahan makna kata (denotatif
dan konotatif.

(3) PB struktur: gejala bahasa

(4) PB menulis:. menulis surat lamaran pekerjaan

(5) PB pragmatik: mengungkapkan kemampuan
Bagaimana menarik hubungan antara membaca per juangan Cut
Nya Dhien dengan menulis surat lamaran pekerjaan? Bagai-
mana pula hubungan antara mempelajari gejala bahasa dengan

pengungkapan kemampuan dalam PB pragmatik?

Uraian di atas hanyalah salah:satu:contoh untuk
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membuktikan bahwa sebagian besar BP dalam GBPP tidak di-
susun berdasarkan satu kesatuan tema. Hal ini akan meng-
akibatkan pemahaman siswa terhadap materi pengajaran BI
menjadi terpenggal-penggal. Tidakkah lebih mudah bagi
siswa untuk belajar jika bahan (materi) setiap sub-PB da-
lam tiap unit atau "pelajaran" menurut istilah Suparni,
disusun berdasarkan satu kesatuan topik?

Memang tidak w®eluruh BP dalam setiap unit GBPP ter-
penggal=-penggal. Ada beberapa unit yang mencerminkan sa-
tu kesatuan tema, meskipun tidak pada:.semua PB; paling
tidak antara membaca dengan kosakata, membaca dengan me-
nulis atau justru ketiga-tiganya. Unit-unit tersebut ada-
lah unit 3, 6, dan 8 dalam semester 1; unit 1, 2, 3, 4,
dan 6 untuk semester 2; unit 2, 3, 4, dan 7 untuk semes-
ter 3; unit 2 dan 5 semester 4; unit 1 dan 3 semester 5;
unit 6 untuk semester 6, Berikut ini akan disajikan sa-
lah satu contoh kesejajaran topik BP dalam unit 6 semes-
ter 1.

(1) PB membaca s

membaca pemahaman wacana deskripsi, misal:
alat komunikasi.

(2) PB kosakata:

kosakata umum; mendaftar (?) kata umum bidang
peradioan dan pertelevisian.

(3) PB menulis:

menulis lanjut; menulis prosa deskripsi ten-
tang pengaruh radio dan televisi untuk membi-

na persatuan dan kesatuan bangsa.
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Hubungan antara membaca wacana deskripsi tentang alat ko-
munikasi dengan membicarakan kosskata umum bidang "pera-
dioan" dan "pertelevisian'" dan menulis wacana deskripsi
tentang pengaruh radio dan televisi bagi persatuan dan
kesatuan bangsa cukup jelas. Adanya kesejajaran topik
ini akan sangat membantu siswa dalam belajar. Guru pun
akan lebih mudah mengajarkan BP pada unit ini. BP kosa-
kata dapat dikembangkan dari kata-kata bidang peradioan
dan pertelevisian dari bacaan, sementara menulis wacana
deskripsi bisa dijelaskan lewat bacaan yang juga berupa
wacana deskripsi.Kekurangan dari uraian BP ketiga PB di
atas terletak pada pemilihan kata "mendaftar" dalam urai-
an PB kosakata. Akan menjadi lebih tepat jika kata "men-
daftar" diubah dengan kata Bmengartikan", sehingga penu-
lis buku teks untuk materi ini tidak hanya sekedar men-
daftar kata-kata seperti yang terjadi dalam buku-buku
teks pelajaran BI yang ada sekarang ini.

Dalam buku teks pun ada beberapa unit BP yang men-
cerminkan satu kesatuan topik atau tema., Berikut ini akan
dipaparkan beberapa contoh penyajian BP yang memperhati-
kan kesejajaran topik. Contoh berikut ini diambil dari
buku Pelajaran bahasa dan Sastra Indonesia untuk SMA su-
suhan Suparni (1986: 79-97) dan buku teks pelajaran baha-
sa dan sastra Indonesia susuman Rumadi dan Sudiati (1987:
32-42), keduanya pada pelajaran (unit) 3 semester 5.

(1) PB membaca:

membaca pemahaman dengan topik peran KUD dan
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sistem i jon.
(2) PB kosakata:

kata sebagai istilah biologi dan pertanian.
(3) PB menulis:

menulis wacana argumentasi tentang sistem ijon

yYang menghambat pertanian.

Dari ketiga PB di atas tampak jelas bahwa hubungan anta-
ra KUD, pengarulr sistem ijon dengan kosa kata umum bidgng
pertaniasn. Kosakgta.bidang pertanian dapat dikembangkan
lebih lanjut ke arah kosa kata bidang biologi, karena
antara pertanian dan biologi terdapat hubungan yang erat.
Penyusunan BP dari masing-masing PB di dalam GBPP
pada umumnya didasarkan pada klasifikasi astau penggolong-
an-penggolongan tertentu. Misalnya, penyusunan BP PB
struktur didasarkan atas tataran kebahasaan (tataran ka-
ta, tataran frasa dan tataran kglimat), sedangkan penyu-
sunan BP PB membaca didasarkan pada jenis gktivitas mem-
baca, jenis wacana dan topik-topik tertentu. Berikut ini
secara rinci akan dipaparkan penyusunan BP @&ari masing-
masing PB, skope (luas cakupanbahannya berikut permasa-
lahan sekitar ketidakkonsistenan pengelompokan atau pe-

nyusunan materinya.
4.3.1 BP PB membaca

BP PB membaca dalam GBPP 1987 disusun berdarsarkan
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aktivitas membaca, jenis wacana dan topik-topik wacana.
Dari sudut aktivitas membaca, BP PB membaca dibagi men-
jadi dua, yaitu (1) membaca pemahaman dan (2) membaca in-
dah. Tarigan (1986: 12-13) menggolongkan membaca pemaham-—
an ke dalam membaca intensif (intensive reading), khusus-
nya membaca telaah isi (eontent study reading); sedangkan
membaca indah digolongkan ke dalam membaca ekstensif (eks-
tensive reading), yakni membaca nyaring. Dua penggolongan
inilah yang digunakan untuk memberi nama sub-PB.dalam:.PB
membaca. Dengan kata lain, dalam GBPP 1987, PB membaca
dibagi menjadi dua sub-PB yaitu sub-PB membaca pemahaman

dan sub-PB membaca indah.

Dari sudut jenis wacananya, BP PB membaca dapat
dikelompokkan ke dalam delapan jenis wacana. Kedelapan
jenis wacana tersebut adalah (1) wacana narasi, (2) wa--
cana eksposisi, (3) wacana deskripsi, (4) wacana persua-
si, (5) wacana argumentasi, (6) wacana dokumen; (7) waca-
na surat, dan (8) wacana satra (puisi)- -- yang sebenarnya
lebih tepat jika dikelompokkan dalam pengajaran sastra.

Dari sudut topik-topik wacananya, BP PB membaca
mencakup 22-topik. Kedua puluh dua topik tersebut adalah
(1) perjuangan pahlawan nasional, (2) wawasan nusantara,
(3) kesehatan, (4) lalu lintas, (5) bencana alam, (6) ke-
tenagakerjaan, (7) kependudukan, (8) koperasi, (9) pertam-
bangan, (10) komunikasi, (11) kepemudaan, (13) ilmu penge-
tahuan, (14) kebudayaan, (15) olah raga, (16) kebahagiaan,
(17) industri, (18) ormas, (19) ekonomi, (20) surat kepu-

tusan, (21) UUD 1945,:dan (22) kehidupan sekolah.
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Uraian di atas dapat diringkas dengan bagan 20 be-

rikut ini.

1. narasi
2. eksposisi
3. deskripsi
jenis 4. argumentasi
wacana . Dpersuasi
6. sSurat
1 7. dokumen
8. sastra (puisi) (?)
membaca ‘
pemahaman
' [ 1. perjuangan pahlawan
| 2. Wawasan nusantara
/P3. kesehatan
/p4d. lalu lintas
5. bencana alam
6. ketenagakerjaan
7. kependudukan
8. koperasi
BP A 9. pertambangan
PB . 10. komunikasi
membaca topgk 11. kepemudaan
12. transportasi
13. ilmu pengetahuan
\ 14, kebudayaan
W15, olah raga
\h16. kebahagiaan-
17. industri
18. ormas
19. ekonomi
20. surat keputusan
21. UUD 1945
p= ==y sastra
! jenis (pantun, syair, sajak
yWacana bebas, cerpen, penggalan

novel, drama)

:mﬁgZﬁa SR transmigrasi
{ ¥ . ] :
bmmm e ;EER&EEI‘<<::kehidupan sekolah

Keterangan:

(?) dan --- : idealnya masuk dalam BP ABSI

Bagan 20, BP PB Membaca
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Materi sub-PB membaca indah &éﬁgkﬁenpégﬁp: pantun,

Syair“atau sajak bebas (unit 8 semesgz;ﬂﬁﬁfﬁérama kehidu-
pan sekolah (unit 9 semester 1); penggalan drama tentang
transmigrasi (unit 4 semester 5); puisi, penggalan novel,
cerpen atau drama (unit 3 semester 6) lebih tepat jika di-
kelompokkan ke dalam BP ABSI (Adiartanto, 1991°: 33). Pen-

dahuluan GBPP 1987 secara tegas menyatakan bahwa materi

membaca untuk SMA .adalah membaca pemahaman (Depdikbud,

1987: vii). Lebih lanjut dalam GBPP juga dinyatakan bahwa
membaca sebagal bagian dari kegiatan berbahasa mengajar-
kan kemampuan pemahaman dengan tepat dan cepat berbagai
macam wacana seperti narasi, persuasi, eksposisi, khayal,
dan sebagainya  (Depdikbud, 1987: ix).

Materi sub-PB membaca pemahaman yang menyajikan
BP. piiisi (unit 8 semester 3) juga lebih tepat jika dike-
lompokkan ke dalam wilayah pengajaram ABSI. Puisi termasuk
dalam wacana sastra. Untuk itu, baik jika bahan ini ditem-
patkan pada porsi yang sebenarnya yakni dalam ruang ling-
kup PB ABSI (Adiértanto, 1991°: 33).

Jika dalam pendahuluan GBPP sudah ditegaskan bahwa
B? PB membaca untuk SMA adalah membaca pemahaman, mengapa

masing-masing sub-PB membaca diberi nama membaca pemahaman?

Pemberian nama sub-PB membaca pemahaman ini digunakan untuk

membedakan dengan sub-PB membaca indah. Di atas telah di-

usulkan agar sub-PB membaca indah dikelompokkan ke dalam
BP PB ABSI, mengingat dalam GBPP sudah dinyatakan bahwa
materi PB membaca adalah membaca pemahaman., Dengan kata

lain, BP seluruh PB membaca adalah membaca pemahaman. Un-
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tuk itu, pemberian nama masing-masing sub-PB membaca le-
bih tepat jika didasarkan atas jenis dan topik wacana.
Jika dikaitkan dengan rumusan TIU PB membaca yang di da-
lamnya termuat jenis dan topik wacana, pemberian nama sub-
PB membaca berdasarkan jenis dan topik wacana ini akan le-
bih tepat dan konsisten. Sebagai contoh, nama sub-PB mem-
baca dapat dirumuskan dengan "sub-PB membaca wacana nara-
si tentang perjuangan pahlawan" (unit 1 semester 1). De-
ngan pemberian nama sub-PB membaca berdasarkan jenis dan
topik wacananya, kolom uraian dalam BP PB membaca dapat
diisi dengan keterangan tentang aktivitas belajar-menga-=
jar yang diharapkan sepertiﬁ menarik kesimpulan, mencari
kalimat topik dalam setiap alinea suatu wacana tertentu,
atau mencari hubungan antara alinea yang satu dengan ali-
neéa yang lain dalam suatu wacanae.

Ditilik dari jenis wacananya, frekuensi munculnya
wacana eksposisi lebih dominan dibandingkan dengan jenis
wacana yang lain. Wacana eksposisi ini disajikan dalam
16 unit dari 48 unit yang ada dalam GBPP kelas I sampail
dengan kelas III., Merujuk pada kebutuhan siswa SMA, pene-
kanan BP PB membaca pada jenis wacana eksposisi kiranya
kurang relevan. Baik jika masing-masing jenis wacana di-
sajikan dalam porsi yang sama. Afau, jika jenis wacana
tertentu akan diberikan dalam porsi yang berlebih, jenis

wacana argumentasi-lah yang lebih tepat diberikan. Waca-

na agrumentasi akan lebih melatih siswa dalam mengembang-
kan daya nalar, yang nantinya akan berguna bagi pendidik-

an lanjut. Secara lengkap, frekuensi munculnya jenis wa-
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cana tertentu dalam BP-PB membaca dapat dilihat dalam ta-

bel 4 berikut ini.

Tabel 4. Frekuensi Jenis Wacana
BP PB Membaca

Sub-PB J Jenis Wacana Frekuensi

narasi
eksposisi

(0)

deskripsi
membaca persuasi

pemahaman argumentasi

dokumen "= -

surat

sastra (?)
(puisi)

membaca sastra

(pantun, syair,

!

M ]
indah sajak bebas, J
|

)

)

1

|

l

| cerpen, peng-
l galan novel,
| drama)
1

____________ el

Keterangan:

(?) dan ---: idealnya dimasukkan ke dalam PB ABSI

Ditilik dari topik-topik wacananya, BP PB memba~
ca menyajikan topik-topik wacana yang beragam. Keragaman
topik dari berbagai disiplin ilmu ini akan semakin memper-
kaya pengetahuan siswa di satu sisi dan keterampilan mes
mahami isi wacana dari berbagai disiplin ilmu di sisi la-

in. Keragaman topik wacana ini akan membantu "holisme'" di
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dalam pendidikan (baca: pengajaran) bahasa (Kompas, 1992:
4).

4.3.2 BP PB kosakata

BP PB kosakata disajikan berdasarkan jenis kosaka-
ta dan sekaligus digunakan untuk menandai masing-masing
sub-PB kosakata., Jenis kosa kata itu adalah (1) kosakata
umum, (2) ungkapan, dan (3) kosakata pilihan. Kosakata
umum mencakup (1a) kata sifat, (1b) bidang tertehtu, dan
(1c) kata kerja. Ungkapan mencakup (2a) peribahasa, (2b)
malkna lasim - baru, (2c) kata sebagai istilah biologi,
matematika, pertanian. Kosakata pilihan mencakup (3a) ho-
mofon - homonim - homograf, (3b) majas, (3c) sinonim - an-
tonim, (3d) perubahan makna, (3e) baku - tidak baku, (3f)
denotatif - konotatif, dan (3g) halus - kasar. Kosakata 
umum bidang tertentu (1a) masih dapat dirinci lagi men-
jadi kosakata umum bidang (a) kesehatan, (b) koperasi,

(c) ilmu pengetahuan sosial (IPS), (d) peradioan atau
pertelevisian, (e) matematika, (f) keluarga berencana
(KB), {g) pendidikan, dan (h) ilmu pengetahuan alam (IPA).
Secara ringkas, uraian ini dapat dilihat dalam bagan 20.
:BP PB kosakata yang tercantum dalam ketiga sub-
PB sebagaimana telah dipaparkan di atas sudah mencakup
semua materi yang telash ditentukan dalam pendahuluan GBPP.
Permasalahan yang muncul adalah frekuensi munculnya BP PB
kosakata sub-PB ungkapan dengan uraian ''menggunakan dan
membedakan kata sebagai istilah biologi, matematika, dan

pertanian" yang cukup sering dan tidak sebanding dengan
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penyajian BP yang lain. Ada sebelas unit GBPP yang menya-
jikan BP ini. Sebelas unit tersebut adalah unit 2 semes-
ter 1; unit 2 dan 9 semester 2; unit 6.dan 7 semester 33
unit % dan 7 semester 4; unit 2 dan 3 semester 5; unit

2 dan 5 semester 6. Apa yang dimaksud dengan BP ini pun
dalam GBPP tidak dijelaskan lebih lanjut. Jika ditinjau
lebih lanjut, pengelompokan BP ini ke dalam sub-PB ungkap-
an juga kurang tepat. Akan menjadi lebih tepat jika BP

ini dikelompokkan ke dalam sub-PB kosakata umum.

xesehatan
koperasi

, IPS
kata sifat (?) peradioan/

bidang tertentu pertelevisian

kata kerja (?) EEtematlka

pendidikan
IPA

peribahasa

makna lasim - baru

istilah biologi, matematika,
dan pertanian

homofon - homonim - homograf
majas

sinonim - antonim

perubahan makna

baku - tidak baku

denotatif - konotatif

halus - kasar

Ketrangan:

{?) ¢ idealnya dikelompokkan dalam BP PB struktur

Bagan 21. BP PB kosakata
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Dari bagan 23 di atas tampak bahwa sub-PB kosakata
umum mencakup tiga tiga bahan. Ketiga bahan tersebut sela-
in kosakata umum bidang tertentu adalah kosakata umum ka-

ta sifat dan kosakata umum kata kerja. Uraian bahan kosa-

katacumum kata sifat dalam unit 1 semester 1 adalah "meng-

gunakan kata sifat dengan benar" dan uraian bahan kosaka-

ta umum kata kerja ddiam unit 4 semester 6 adalah "menggu-

nakan kata kerja untuk menyatakan kegiatan sehari-hari di
sekolah, menyebutkan nama hari dengan benar". Jika dicer-
mati, uraian bahan unit 1 semester 1 dan unit 4 semester
6 di atas lebih tepat jika BP tersebut dikelompokkan ke
dalam BP PB struktur, khususnya sub-PB kata, Khusus untuk
uraian "menyebutkan nama hari dengan benar® dalam unit 4
semester 6 tidak termasuk dalam cakupan pembahasan ten-

tang kata kerja, tetapi dapat dikelompokkan ke dalam sub-

PB kosakata umum bidang tertentu.

Ketidaktepatan pengelompokan BP ke dalam sub-sub
PB dan tidak terdapatnya uraian lebih lanjut dari masing-
masing bahan dalam tiap unit juga berpengaruh pada penya-
jian BP dalam buku-buku teks yang ada selama ini. BP PB
kosakata yang terdapat dalam buku-buku teks kebanyakan
hanya mendaftar kata-kata atau istilah tertentu tanpa mem-
beri arti atau penjelasan (lihat BP PB kosakata buku :
Suparni dan Rumadi - Sudiati). Jika dihubungkan dengan
pendahuluan GBPP yang menyatakan bahwa kosakata sebagai
bagian dari unsur-unsur bahasa dan dimaksudkan untuk mem-
bantu kelancaran dalam berkomunikasi (Depdikbud, 1987:

ix), bagaimana mungkin harapan ini akan tercépai jika BP
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PB kosakata hanya berupa daftar kata-kata tanpa disertai
arti dan maknanya?

Merujuk kembali pengertian unit dan kesatuan tema
dalam setiap unit, BP PB kosakata dapat dikembangkan da-
ri pengertian, tata bentukan dan perubahan-berubahan mak-
na kata tertentu yang terdapat dalam wacana PB membaca.
Dengan melihat konteks pemakaiannya daXam kalimat atau

wacana, tentunya akan memudahkan siswa memahami arti da-

ri kata-kata itu.

4.3.3 BP PB struktur

BP PB struktur dalam GBPP 1987 disusun berdasar-
kan kaidah-kaidah tertentu dari suatu tataran kebahasaan.
Tataran kebahasaan yang menjadi BP PB struktur ini terle-
tak pada tataran kata, frasa dan kalimat. Kaidah-kaidah
tataran kata mencakup (1) struktur fonem suku kata, (2)
kata berimbuhan, (3) kata ulang, (5) klitika dan (5) je-
nis kata. Kata ulang masih dapat dirineci lagi menjadi
(3a) kata ulang kata kerja, (3b) kata urahg kata ganti,
(3c) kata ulang sebagian dan (3d) kata ulang berubah bu-
nyi. Jenis kata juga masih dapat diuraikan lagi menjadi
(5a) kata benda, (5b) kata ganti, (5c) kata bilangan,
(5d4) kata penghubung, (5e) kata depan, (5f) kata seru,
dan (5g) kata sapaan. Kaidah tataran frasa mencakup (1)
macam-macam frasa, (2) frasa bertingkat dan (3) frasa idi-
omatik., Kaidah tataran kalimat mencakup (1) kalimat leng-
kap - tak lengkap, (2) kalimat langsung - tak langsung,

(3) kalimat aktif - pasif, (4) kalimat sederhana - luas,

A\
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(5) kalimat ma jemuk, (6) kalimat tanya, dan (7) kalimat
perintah. Kalimat majemuk masih dapat dirinci lagi menja-
di (5a) kalimat majemuk setara dan (5b) kalimat majemuk
bertingkat. Untuk lebih jelasnya, berikut ini akan dipa-

parkan bagan BP PB struktur,

struktur fonem
suku kata kata kerja
kata berimbuhan jééi: kata ganti
—’@ kata ulang e g éebégia:n ’-
| klitika \\\\4 berubah bunyi

jenis kata -+ kata benda

kata ganti

macam-macam kata bilangan
frasa kata penghubung
frasa kata depan
bertingkat

BP frasa
PB
struktu i diomatilk kata sapaan

kata seru
frasa

lengkap - tak lengkap
langsung - tak langsung
, aktif - pasif
~-——4kallmat sederhana - luas setanl

majemuk-———————<(:::
bertingkat

tanya
perintah

Bagan 22. BP PB Struktur

Frekuensi munculnya masing-masing tataran kebaha-

saan dalam BP PB struktur dapat dilihat dalam tabel 5 be-

rikut ini.
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Tabel 5. Frekuensi Penyajian Tataran Kebahasaan
dalam BP PB Struktur

|
Tataran kebahasaan Frekuensi
kata 33
frasa : 3
kalimat 12 ]

Dari tabel 5 di atas tampak jelas bahwa tataran kata le-
bih banyak disajikan dalam BP PB struktur; sedangkan ta-
taran frasa hanya tiga .kali saja tersaji dalam unit PB
struktur dari kelas I sampai dengan kelas III. Tataran
frasa hanyé diberikan di kelas ..II semester 4 unit 6, ke-
las ITT semester 5 unit 5 dan semester 6 unit 5.

Tataran kata yang masih dirinci lagi menjadi lima
bagian, frekuensi kemunculan masing-masing bagian dapat

disajikan dalam tabel 6 berikut ini.

Tabel 6. Frekuensi Penyajian Tataran Kata
dalam BP PB Struktur

Tataran kata Frekuensi
Struktur fonem suku kata 1
Kata berimbuhan 15
Kata Ulang 5
Klitika 1
Jenis Kata 11
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Dari tabel 6 di atas tampak jelas bahwa kata berimbuhan
dan jenis kata merupakan BP yang dominan dibandingkan de-
ngan BP struktur fonem suku kata, kata ulang maupun kli-
tika.

Bertolak dari uraian-uraian di atas, dapat disim-
pulkan bahwa BP PB struktur cukup sarat menyajikan kaidah-
kaidah kebahasaan, khususnya kaidah tataran kata. Penya-
jian BP PB struktur masih bersifat struktural. Penyajian
BP dimulai dari kata dengan segala kaidah-kaidahnya seper-
ti struktur fonem suku kata, proses morfologisnya, dan je-
nis-jenisnya; barulah kemudian membahas kalimat dan fra-
sa. Penyajian seperti ini jelas menandakan pembahasan se-
cara struktural dan belum secara komunikatif.

Uraian BP PB struktur dalam GBPP mulal kelas I se-
mester 2 sampai dengan kelas III semester 6 sebenarnya
sudah memberikan rambu-rambu bahwa semua BP PB struktur
harus selalu dikaitkan dengan penggunaannya dalam kalimat.
Ini merupakan antisipasi yang baik untuk menghindari pe=
nyajian bahan yang hanya berupa kaidah-kaidah bahasa se=
mata tanpa mempertimbangkan penggunaannya dalam kalimat,
Lebih lanjut, Kaswanti Purwo dalam pembicaraannya tentang
WPragmatik di dalam pengajaran BI" (1992: 15) mengatakan
bahwa pembahasan struktur dalam pendekatan komunikatif
hendaknya senantiasa dikaitkan dengan kenteks penggunaan-
nya, yaitu penggunaannya dalam peristiwa komunikasi. Un-
tuk itu,. baik jika pemilihan BP PB struktur tidak terla-
1u luas cakupannya dan dipertimbangkan struktur-struktur

bahasa yang sering digunakan dalam peristiwa komunikasi.
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Pembahasan struktur kebahasaan tertentu dan penggunaannya
dalam kalimat hendaknya tidak berhenti dalam konteks ka-
limat sebagai kalimat saja, tetapi kalimat yang dipertim-
bangkan penggunaannya pada peristiwa komunikasi.

Jika dihubungkan dengan kebutuhan belajar bghasa
siswa SMA, penekanan BP PB struktur pada tataran kata.ku-
rang relevan. Fokus pengajaran bghasa untuk anak SMA ada-
lah kemampuan membaca dan menulis, Untuk itu, tataran ka-
limat-lah yang seharusnya mendapat porsi yang lebih dalam
penyajian BP PB struktur.

Merujuk pengertian unit dan kesatuan tema dalam
setiap unit, BP PB struktur sebenarnya bisa dikembangkan
dari struktur-struktur bahasa yang terdapat dalam wacana
PB membaca., Struktur-struktur bahasa yang diambil dari
struktur-struktur bahasa dalam wacana PB membaca akan sa-
ngat membantu pemahaman siswa, karena kaidah-kaidah baha-

Sa tersebut langsung dapat dilihat dari konteks wacana.

4.3.4 BP PB menulis

BP PB menulis dalam GBPP 1987 dikelompokkan ke da-
lam menulis lanjut. Secara umum, BP PB menulis dapat di-
ringkas menjadi tiga bagian, yaitu menulis ejaan, menulis
wacana tertentu,dan menarik kesimpulan. Menulis ejaan men-
cakup (1) kata kompleks, (kata gabung, (3) huruf besar,
(4) singkatan, (5) bilangan, dan (6) kata ganti. Menulis
wacana tertentu mencakup wacana (1) deskripsi, (2) argu-

mentasi, (3) narasi, (4) persuasi, (5) eksposisi, (6)
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iklan atau poster, (7) surat, dan (8) sastra (puisi).
Menulis surat (7) masih dapat dirinci lagi menjadi (7a)
surat pribadi, (7b) surat lamaran pekerjaan, (7c¢) surat
undangsarr, (7d) surat berharga, (7e) surat perjanjian,dan
(7f) akta jual-beli. Menarik kesimpulan dapat dirinci men-
jadi (1) menarik kesimpulan dengan cara deduksi - induksi

dan (2) menarik kesimpulan dengan silogisme. Secara ring-

kas, BP PB menulis ini dapat dipaparkan dengan bagan be-
rikut.

kata kompleks
kata gabung
huruf besar

singkatan

bilangan
kata ganti

deskripsi

argumentasi

narasi
BP .
PB persuasi
menulis

eksposisi i

iklan/poster pySpadi

surat ' pekerjaan

sastra undangan

(puisi) berharga
perjanjian
akta jual-

deduksi beli

tarik induksi
kesimpulan silogisme

Bagan 23. BP PB Menulis
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Jika dikaitkan dengan rumusan TIU PB menulis yang
secara tegas sudah menyatakan bahwa PB menulis harus see
lalu memperhatikan pemakaian ejaan secara benar, mengapa
ejaan masih harus disajikan dalam BP PB menulis? Seharus-
nya BP ejaan tidak perlu secara eksplisit disajikan, teta-
pi pengetahuan ejaan harus selalu ditekankan pada setiap
penyajian BP PB menulis. Keterampilan menggunakan ejaan
selalu ditekankan pada BP PB menulis,

Jika diteliti lebih lanjut, dapat dipertanyakan
atas dasar apa "penarikan kesimpulan" baik dengan deduk-
si - induksi (unit 1 semester 6) dan silogisme (unit 2
semester 6) disajikan? Pendahuluan GBPP 1987 sama sekali
tidak menyinggung bahan ini. Uraian dalam kegiatan menu-
lis sebagaimana tercantum dalam pendahuluan GBPP secara
jelas menyajatan bahwa dalam PB menulis diajarkan kemam-
puan-kemampuan membuat kalimat-kalimat yang baik, benar
dan sesugi; dan merakitnya menjadi paragraf atau berbagai
macam wacana (Depdikbud, 1987: ix). BP "penarikan kesim-
puian" dengan deduksi - induksi dan silogisme ini sebe-
narnya dapat dimasukkan dalam uraian menulis wacana argu-
mentasi, karena dalam seori tentang wacana argumentasi ju-
ga dijelaskan cara menarik kesimpulan baik dengan deduksi
induksi maupun silogisme (Keraf, 1984: 73).

Pendahuluan GBPP 1987 secara tegas juga menyatakan
bahwa menulis surat tidak diajarkan di jenjang SMP dan =
SMA.(Depdikbud, 1987: vii), tetapi pada kenyataannya ma-
teri ini masih disajikan dalam BP PB menulis d4i SMA. Ke-

tidakkonsistenan ini perlu diluruskan. Lebih lanjut, ji-



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

- 88 =

ka ditilik dari kebutuhan siswa, bahan ini sebaiknya ma<
sih tetap diajarkan. Kegunaan bahan ini bagi siswa dalam
kehidupan sehari-hari sangat besar,

Ketidakkonsistenan yang lain dalam uraian BP PB me-
nulis juga terdapat dalam penyebutan nama sub-PB. Ketidak-
konsistenan ini dapat dilihat dari penyebutan sub-PB dalam
unit 2, 3, 4, 5, 6 semester 5 dan unit 1, 2, 3, 4, 5, 6
semester 6, Ketidakkonsistenan ini terjadi karena tercan-
tumnya BP ejaan yang dalam GBPP dikelompokkan ke dalam me-

nulis permulaan, sehingga BP PB menulis selain ejaan dise-

but dengan menulis lanjut. Jika sub-PB menulis di SMA su-

dah dinyatakan sebagai menulis lanjut, tidakkah lebih ba-
ik jika nama sub-PB menulis ini didasarkan pada nama waca-
na yang akan ditulis? Jika dikaitkan dengan rumusan TIU

PB menulis yang di dalamnya termuat jenis wacana terten-
tu, pemberian nama sub-PB dengan nama wacana tertentu akan
lebih tepat dan konsisten. Sebagai contoh, untuk unit 3
semester 2 dalam kolom sub-PB dapat ditulis "wacana argu-
mentasi®" dan dalam kolom uraian ditulis "peranan dan man-
faat KUD bagi para petani dan penduduk desa".

Dilihat dari penekanan BP dalam PB ini, menulis
berbagail wacana dengan topik teftentu sangat dominan. Pe-
nekanan pada BP ini jika dikaitkan dengan kebutuhan bel-
ajar bahasa dan orientasi pendidikan selanjutnya bagi sig-
wa sungguh sangat tepat. Fermasalahannya justru terletak
pada penyajian bahan yang terpenggal-penggal (elementaris).
Penyajian bahan yang dimulai dari penjelasan tentang kai-

dah ejaan, menentukan judul, mengembangkan kalimat, dan.-
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menguraikan kalimat toplik menjadi beberapa alinea jelas
menandakan bahwa BP PB menuliis masih disajikan secara
sbruktural. Konsep pemahaman jﬁdui, ejaan dan alinea
akan lebih dikuasasi siswa jika siswa langsung dihadap-
kan pada kegiatan menulis Jenis wacana tertentu dengan
topik tertentu. BP PB menulis bisa disajikan dengan menu-
lis wacana tertentu dengan topik tertentu yang sama de-
ngan jenis wacana dan topik bacaan PB membaca; sedang-
kan pemghaman judul, alinea dan kaidah ejaan serta kai-
dah-kaidah teknis menulis dapat dibahas saat kegiatan
menulis wacana tertentu dengan topik tertentu berlange
sung. Kaswanti Purwo dalam pembicaraannya tentang prag-
matik dalam pengajaran BI memberikan contoh materi (BP)

PB membaca berikut teknis pelaksanaannya secara menarik

(1992: 127-141).

4.3.5 BP PB pragmatik

BP PB pragmatik dalam GBPP 1987 diasusun berdasar-
kan aspek kebahassan dan tindak berbahasa tertentu, Ji-
ka dirunut, kemunculan nama-nama aspek dalam BP PB prag-
matik ini sebenarnya berasal dari silabus nosional, se-
dangkan tindak berbahasa herasal atau dirumuskan dari
fungsi bahasa. Jadl BP .PB pragmatik-disusun berdasarkan
gilabus nosional-fungsional.

Jdika dirujuk dari tujuan pengajaran bahasa menu-
rut pendekatan komunikatif, tujuan belajar bahasa Indo-

nesia adalah kompetensi dan performansi komunikatif. De-
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ngan kata lain, tujuan pengajaran bahasa menurut pende-
katan komuhikatif adalah kompetensi dan performansi prag-
" matik. Pertanyaan yang muncul, jika tujuan pengajaran
bahasa adalah untuk mencapai kompetensi dan performansi
pragmatik, sedangkan keempat PB yang lain (PR membaca,
PB kosakata, PB struktur dan PB menulis) diupayakan un-
tuk mencapai keterampilan pragmatik, mengapa pragmatik
masih disajikan sebagai pokok bahasan tersendiri?

Di samping penerapan pendekatan komunikatif atau
sering disebut dengan pendekatan pragmatik dalam GBPP
yang belum sesuai dengan hakikat atau XKeberadaan suatu
pendekatan, GBPP juga tidak secara jelas menguraian dari
mana penyebutan nama aspek yang dikelompokkan ke dalam
enam golongan, yakni (1) aspek intelektual, (2) aspek
penyelesaian pekerjaan, (3)-aspek sosial, (4) aspek emo-
si, (5) aspek informasi faktual, dan (6) aspek moral.
Ketidakjelasan uraian BP PB pragmatik ini menimbulkan
berbagai macam persepsi di antaranya adalah bahwa pende~
katan komunikatif atau pendekatan pragmatik dalam Kuri-
kulum 1986 (GBPP 1987) hanya diterapkan secara "partial®
(Baryadi, 1989°: 7).

Lepas dari keﬁeradaan suatu pendekatan yang se-
harusnya mendasari seluruh PB dan bukan hanya ditekan-
kan pada satu PB saja (PB pragmatik), atau justru PB
pragmatik sebenarnya tidak harus disajikan sebagai PB

tersendiri berikut ini akan dipaparkan hasil analisis

atas BP PB pragmatik.
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Di depan telah dipaparkan bahwa BP? PB pragmatik
disusun berdasarkan enam aspek kebahasaan. Keenam aspek
kebahasaan itu dijabarkan lebih lanjut ke dalam berbagai
macam tindak berbahasa. Macam tindak berbahasa yang ter-
dapat dalam BP PB pragmatik adalah (1) menyatakan mampu-
tidak mampu, (2) menyatakan masuk akal-tidak masuk akal,
(3) menyatakan rasa puas-tidak puas, (4) diskusi, (5) me-
nyatakan sanggup-tidak sanggup, (6) berpidato, (7) menye-
lesaikan pendapat, (8) menyatakan rasa penyesalan, (9)
menawarkan bantuan, (10) menyarankan suatu pekerjaan,
(11) musyawarah, (12) menyatakan apresiasi, (13) menya-
takan sesuatu itu menarik-tidak menarik, (14) informasi
tentang suatu peristiwa, (15) mengucapkan selamat.

Frekuensi kemunculan masing-masing aspek dalam BP

PB pragmatik dapat dipaparkan dengan tabel berikut.

Tabel 7. Frekuensi Penyajian Aspek Bebahasaan
BP PB Pragmatik

Aspek Kebahasaan Frekuensi
Intelektual 22
Penyelesaian sesuatu 4
emosi 6
informasi faktual 8
sosialisasi . 1

Dari tabel di atas tampak bahwa penyajian masing-masing

aspek tidak merata., Sedangkan aspek moral sama sekali
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tidak disajikan dalam BP. pokok -bahasan pragmatik. Jika
pendahuluan GBPP:secara tegas sudah menyatakan bahwa BP

PB pragmatik mencakup enam aspek kebahasaan, mengapa yang
disajikan hanya lima aspek kebahasaan saja? ketidakkonsis-
tenan ini perlu diluruskan. Artinya, enam aspek kebahasa-
an itu harus tercakup dalam BP PB pragmatik.

Dalam pendahuluan GBPP 1987 tidak dijelaskan lebih
lanjut apa yang dimaksud dengan masing-masing aspek keha-
hasaan, Tindak perbuatan berbashasa macam apa yang terca-
kup dalam aspek kebahasaan tertentu juga tidak diuraikan,
Dalam landasan teori telah dipaparkan secara sederhana
batasan masing-masing aspek kebahasaan berikut tindak-
tindak berbahasa yang tercakup dalam aspek kebahasaan ter-
tertentu. Menghubungkan batasan masing-masing aspek beri-
kut tindak berbahasanya dengan uraian BP PB pragmatik,
banyak uraian BP PB pragmatik yang kurang tepat mengélom-
pokkan tindak berbahasa tertentu ke dalam masing-masing
aspek. Kekurangtepatan pengelompokan tindak berbahasa ke
dalam aspek kebahasaan tersebut terdapat dalam unit 4 se-~
mester 1, unit 6 semester 3, unit 1, 2, 4, 5, 6, T, dan
9 semester 4, unit 5 semester 5 dan unit 3, 4, 5, 6 se-
mester 6.

"iMenggunakan bahasa secara lisan-atau tulisan un-
tuk berpidato dengan menggunakan intonasi atau aksentuasi
yang tepat dalam menyelesaikan pendapat'" sebagaimana ter-
dapat dalam unit 4 semester 1 tidak tepat jika dikelom-
pokkan dalam aspek penyelesaian pekerjaan. Tindak berba-

sa ini lebih tepat jika dikelompokkan ke dalam aspek in-
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telektual. "Menggunakan bahasa secara lisan atau tulisan
untuk menyatakan persetujuan'' sebagaimana terdapat dalam
unit 6 semester 3 tidak tepat jika dikelompokkan ke dalam
sikap-sikap (?) emosi. Tindak berbahasa ini lebih tepat
jika dikelompokkan dalam aspek intelektual. Begitu pula
"menggunakan bahasa secara lisan atau tulisan untuk me-
nyatakan ketidakpuasan" (unit 1 semester 4) dan "menggu-
hakan bahasa secara lisan atau tulisan untuk menyatakan
rasa penyesalan" (unit 2 semesber 4) tidak tepat jika di-
kelompokkan dalam aspek intelektual. Kedua tindak berba-
hasa tersebut lebih tepat jika dikelompokkan ke dalam as-

pek emosi. Pernyataan ketidakpuasan dan rasa penyesalan

berkaitan dengan rasa.(emosi). "Menggunakan bahasa secara
lisan atau tulisan uetuk menawarkan bantuan (unit 4 se-
mester 4) dan "menggunakan bahasa’ secara lisan atau tulis-
an dengan kata atau kalimat untuk menyarankan suatu peker-
jaan (unit 5 semester 4) kurang tepat jika dikelompokkan
ke dalam aspek intelektual. Kedua tindak berbahasa terse-
but lebih tepat jika dikelompokkan ke dalam aspek penye-
lesaian sesuatu. "“enggunakan bahasa secara lisan atau
tulisan detgan kata atau kalimat untuk menyarankan suatu
pekerjaan" sebagaimana terdapat dalam unit 6, 7, dan 9
semester 4 tidak tepat jika dikelompokkan ke dalam aspek
faktual (?) (unit 6) atau aspek menyarankan pekerjaan (?)
(unit 7 dan 9). Tindak berbahasa tersebut lebih tepat ji-

ka dikelompokkan ke dalam aspek penyelesaian sesuatu.

"Menggunakan bahasa secara lisan atau tulisan untuk me-

nyatakan apresiasi" sebagaimana terdapat dalam unit 5 se-
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mester 5 dan unit 4 semester 6 ke dalam aspek intelektu=-
al (unit 5) dan aspek informasi faktual (unit 4) tidak
tepat. Tindak berbahasa tersebut lebih tepat jika dikelom-
pokkan ke dalam aspek emosi. Tindak berbahasa menyatakan
apresiasi berkaitan erat dengan sifat estetis dan kondi-
sional ( terikat waktu tertentu). Untuk itu, tindak ber-
bahasa ini lebih tepat jika dikelompokkan ke dalam aspek
emosi. "Menggunakan bahasa secara lisan atau tulisan da-
lam berdiskusi" (unit 3 semester 6), "menyetujui pendapat
orang lain dalam diskusi® (unib 5 semester 6) dan "menyi-
lahkan (?) peserta diskusi untuk memberi tanggapan" (unit
6 semester 6) tidak tepat jika dikelompokkan ke dalam as-
pek informasi faktual. Ketiga tindak berbahasa tersebut
lebih tepat jika dikelompokkan ke dalam aspek intelektu-
al.

Permasalshan lain yang terdapat dalam penyajian BP
PB pragmatik adalah ketidakkonsistenan penyebutan nama
aspek yang sekaligus digunakan untuk memberi nama sub-PB
dalam PB pragmatik., Jika pendahuluan GBPP sudah menyebut-
kan gecara jelas bahwa BP pragmatik terbagi dalam enams as-
pek kebahasaan (aspek intelektual, aspek sosial, aspek
emosi, aspek informasi faktual, aspek moral, dan aspek
penyelesaian sesuatu), mengapa uraian BP PB pragmatik me=
nyebutkan aspek kebahasaan dengan berbagai istilah seper-
ti "sikap intelektwal", "sikap emosi" , "aspek faktual®,
"pemecahan masalah" dan "aspek menyarankan sesuatu"? Ti-

dakkah lebih baik penyebutan nama aspek ini dipakai seca-
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ra konsisten seperti telah dirumuskan dalam pendahuluan
GBPP?

Tidak adanya uraian lebih lanjut tentang batasan
masing-masing aspek berikut macam-macam tindak berbahasa
dalam GBPP sungguh sangat merepotkan. Dan ava yang terja-
di di dalam penyajian BP PB pragmatik dalam buku-bulku teks
sungguh sangat memprihatinkan. PB pragmatik yang dimaksud-
kan sbagal sarana melatih siswa agariterampil berkomuni-
kasi, tetapl yang terjadi di dalam buku teks justru berupa
uralan-iraian seperti.seluk beluk diskusi,bagaimana menja-
di moderator, apva saja yang perlu dipersiapkan dalam ber-
diskusi atau aturan-aturan main lain dalam suatu penyeleng-
garaan diskusi. Uraian-uraian BP ‘PB pragmatik di dalam buku
teks justru dititikberatkan pada teori-teori teknis suatu
tindak berbahasa (lihat buku teks karangan Suparni dan bu-
ku teks karangan Rumadi dan Sudiati dalam pokok baghasan .
pragmatik).

Kaswanti Purwo lebih lanjut memberikan contoh, da-
lam penyajian bahan "menyampaikan informasi melalui tele-
gram", yang dijabarkan buku teks justru.bagaimana cara neng-
isi dan cara mengirim telegram, jenis~jenis telegram, daf-
tar ongkos telegram dan keterangan-keterangan lain yang se-
benarnya dapat diperoleh di kantor telegram (Kaswanti Purwo,
1992: 125-126). Dengan kata lain, penyajian BP PB pragmatik
dalam buku-buku teks belum secara komunikatif (pragmatis)
dan lebih bersifat struktural. Penyajian BP PB pragmatik
secara komunikatif dari bahan "menyampaikan informasi me-

lalui telegram'" sebenarnya dapat dilakukan dengan cara mem-
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beri latihan pada siswa bagaimana merangkal kata yang se-
sedikib mungkin (ekonomis) tanpa mengurangi kejelasan pe-~
san yang ingin disampaikan. Pemahaman yang ditanamkan pa-
da siswa adalah perbedaan menulis pesan dalam bentuk wa-

cana telegram dengan menulis pesan dalam bentuk surat

biasa.
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kegimpulan

Secara umum, baik TK, TIU maupun BP GBPP 1987 bi-
dang studi BI untuk SMA belum secara keseluruhan tepat -
jika hendak dicapai atau dilaksanakan dengan belajar ba-
hasa menurut pendekatan komunikatif. Permasalahan umum
yang muncul adalah "ketidakkonsistenan" GBPP men jabarkan
konsep pendekatan komunikatif dalam rumusan TK, dan TIU
serta uraian BP dari PB membaca, kosakata, struktur, me-
nulis dan pragmatik. Berikut ini secara rinci akan dipa-
parkan kesimpulan pembahasan atas TK, TIU dan BP dari ke-

lima PB yang menjadi fokus penelitian ini.
5.1.1 TK

Rumusan TK dalam GBPP 1987 belum tepat jika hen-
dak dicapai dengan belajar bahasa menurut pendekatan ko-
munikatif. Permasalahannya terletak pada belum tercantum-

nya ranah psikomotorik sebagai kondisi belajar bahasa

yang dicita-~citakan. Permasalahan lain adalah rancunya
pengertian antara '"berbahasa yang baik" dengan "berbaha-
sa sesuai dengan situasi dan tujuan berbahasa', dan keti-
daktepatan rumusan '"tingkat pengalaman siswa SMA" jika ..
dikaitkan dengan konsep perencanaan bahan pengajaran

(disain) menurut pendekatan komunikatif., Bertolak dari
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kenyataan ini, rumusan TK yang ditawarkan dalam peneliti-
an ini adalah "Siswa memiliki pengetahuan dan kxeterampil-
an berbahasa Indenesia yang baik dan benar serta dapat

menghayatinya sesual dengan kebutuhan berbahasa siswa

SMAM,

5.1.2 TIU

Rumusan TIU pengajaran BI dalam GBPP 1987 untuk
SMA belum tepat jika hendak dicapai dengan belajar baha-
sa menurut pendekatan komunikatif, kecuali TIU PB prag-
matik. Kata "mengkomunikasikan" yang ada dalam rumusan
TIU keempat PB tersebut Bukanlah cerminan pendekatan ko-
munikatif. Di samping itu, pilihan kata operasional TIU
PB kosakata dan PB struktur belum tepat. Berangkat dari
kenyataan ini, rumusan TIU keempat PB yang ditawarkan se-
cara urut dapat dipaparkan sebagai berikut.
1) TIU PB membaca:
Siswa memahami dan dapat menafsirkan isi wacana tere
‘tentu dengan topik tertentu serta dapat mengkomunika-
sikannya secara lisan atau tulisan, sesuai dengan si-
tuasi dan tujuan berbahasa.
2) TIU PB kosakata:
Siswa mengetahui dan dapat menerépkan kosakata terten-
tu yang berhubungan dengan bidamg tertentu serta dapat
mengkomunikasikannya dalam bentuk kalimat secara lisan

atau tulisan, sesuai dengan situasi dan tujuan berbaha-

Sa.
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3) TIU PB struktur:
Siswa mengetahui dan dapat menerapkan kaidah tata ba-
hasa tertentu serta dapat mengkomunikasikannya dalam
kalimat secara lisan atau tulisan, sesuai dengan si-
tuasi dan tujuan berbahasa.

4) TIU PB menulis:
Siswa terampil menulis wacana tertentu dan dapat meng-
komunikasikan ide atau pesan wacana tertentu secara
tertulis dengan ejaan yang benar, sesuai dengan situ-

asi dan tujuan berbahasa.
5.1.3 BP

Secara umum, BP kelima PB yang ada dalam GBPP bee-
lum tepat jika hendak dilaksanakan dengan belajar bahasa
menurut pendekatan komunikatif. Di samping ketidaksesuai
an dan ketidakkonsistenan uraian BP dengan pendahuluan
GBPP dan kebutuhan belajar bahasa anak SMA, BP tidak di-
susun berdasarkan satu kesatuan tema umum dalam setiap

unit. BP BI masih disajikan secara struktural dan frag-

mentaris.
Permasalahan dalam BP PB membaca terletak pada

munculnya BP sub-PB membaca indah padahal GBPP sudah meng-

gariskan bahwa materi membaca untuk SMA adalah membaca
pemahaman. Penekanan jenis wacana eksposisi dalam BP PB
membaca jika dikaitkan dengan kebutuhan belajar bahasa
anak SMA kurang tepat. Jenis wacana argumentasi-lah yang

sebaiknya diprioritaskan.

Permasalahan dalam BP PB kosakata terletak pada
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ketidaktepatan pengelompokéh;ﬁ&ginégﬁgéing BP ke dalam
jenis kosakata. Permasalahan lgggvgdalah terdapatnya je-
nis BP yang sebenarnya bukan termasuk dalam ruang ling-
kup BP PB kosakata. Secara umum, BP PB kosgkata belum di-
sesuaikan dengan topik wacana dalam PB membaca.
Permasalahan dalam BP PB struktur terletak pada

dominasi penyajian kaidah tataran kata khususnya kata .

berimbuhan dan jenis kata dibanding tataran kebahasaan

frasa dan kalimat. Dihubungkan dengan kebutuhan berbaha-
sa anak SMA, penekanan struktur pada tataran kata kurang
tepat. Tataran kalimatlah yang seharusnya lebih dipriori-
taskan. Penyajian dan kerangka pikir perencanaan BP PB
struktur masih mengacu pada pendekatan struktural, Di
samping itu, BP PB struktur secara keseluruhan belum di-
kaitkan dengan struktur-struktur kebahasaan dalam suatu
wacana dari PB membaca.

Permasalgahan dalam BF PB menulis adalah disajikan-
nya bahan menulis ejaan, Sementara rumusan TIU PB menulis
secara jelas sudah menekankan pemakaian ejaan dengan be-
nar, Permasalahan lain terletak pada ketidakkonsistenan
antara rumusan dalam pendahuluan GBF? yang menyatakan bah-

wa menulis surat tidak diajarkan di SMA, tetapi dalam urai-

an BP PB menulis, surat masih disajikan. Ditilik dari ke~
butuhan berbahasa siswa SMA, bahan menulis surat sebenar-
nya masih relevan untuk disajikan. Topik-topik wacana BP
PB menulis belum secara keseluruhan sejajar dengan topik
dan jenis wacana dalam BP PB membaca, BP PB menulis masih

disajikan secara struktural (terpenggal-penggal atau ele-
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mentaris).

Permasalahan BP PB pragmatik terletak pada keti-
daktepatan pengelompokan tindak-tindak berbahasa ke da-
lam aspek kebahasaan. Materi BP PB pragmatik disusun se-

cara nosional-fungsional (menganut silabus nosional-fung-

sional). Lepas dari ketidaktepatan pengelompokan BP PB
pragmatik ke dalam aspek kebahasaan, PB pragmatik seha=»
rusnya tidak perlu disajikan sebagal PB tersendiri meng-
ingat tujuan pengajaran bahasa Indonesia sudah mengarah

- ke pencapaian kompetensi dan Deffofmansi komunikatif

(pragmatik). Kompetensi dan performanasi xomunikatif (prag-
matik) akan tercapai jika TK, TIU dan uraian BP PB memba-
ca; kosakata, struktur dan menulis sudah memperhatikan

hakikat pendekatan komunikatif,

5.2 Implikasi

Hasil penelitian atas TK dan TIU berupa tawaran
rumusan TK dan TIU yang tepat jika dicapail dengan bel=-
ajar bahasa menﬁrut pendekatan komunikatif., Tawaran ru-
musan TIU berupa inferenéi dan penerapannya ke dalam ma-
sing-masing sub PB kelima PB hendaknya disesuaikan dengzan
cakupan materi dan BP dari masing-masing PB. Hasil pene-
litian atas BP berupa deskripsi umum permasalahan-perma-
salahan yang ada dalam kelima PB. Permasalahan berikut
alternatif pemecahan masalah harus dilihat dari keluas-
an cakupan BP dari masing-masing PB.

Penelitian atas TX, TIU, dan BP kelima PB dalam

GBPP berimplikasi pada sub-komponen lain dalam GBPP. Sub-



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

- 102 -

komponen lain tersebut adalah alokasi waktu, metode, sum-
ber atau sarana, dan penilaian. Pada dasarnya penentuan
alokasi waktu, pemilihan metode, pemilihan sumber atau
sarana dan pemilihan bentuk evaluasi atau penilaian harus
disesuaikan dengan rumusan TIU, cakupan BP, jenis dan co-
rak BP serta PB., Penelitian secara rinci dan mendalam
atas sub-komponen lain sungguh dibutuhkan. Untuk itu,
penelitian atas TK, TIU dan BP GBP? bidang studi BI un-
tuk SMA ini memberi peluang bagi penelitian lanjut ten-
tang alokasi waktu, pemilihan metode, penentuan sumbgr

atau sarana, dan pemilihan bentuk penilaian.
5.3 Saran

Beberapa gagasan sekaligus saran yang dapat diaju-
kan sehubungan dengan hasil penelitian di atas, dapat di-
paparkan sebagail berikut. Pertama, untuk lembaga penyusun
GBPP bidang studi BSI untuk SMA, baik jika perumusan TK,
TIU serta perencanaan BP masing-masing PB dalam GBPP 1987
ditinjau kembali. Hakikat pendekatan komunikatif perlu
secara tegas dicantumkan dalam rumusan TK dan TIU. Peren-
caan BP hendaknya tetap memperhatikan fungsi bahasa seba-
gai alat komunikasi dan berorientasi. pada kebutuhan ber-
bahasa anak SMA., Kesejajaran topik BP dalam satu wilayah
unit baik jika dipergunakan dalam perencanaan BP, Kedua,
bagi para guru BI di SMA, baik jika konsep pengajaran BI
yang mgsih berkiblat pada pendekatan struktural ditinjau
kembali. Pendekatan komunikatif yang dipakai sebagai da-

sar pengajaran BI hendaknya benar-henar direalisasikan
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dalam pelaksanaan pengajaran di sekolah-sekolah. Ketigasa,
bagi penelitian lanjut, baik jika komponen-komponen lain
seperti alokasi waktu, metode, sumber atau sarana, dan
penilaian dalam GBPP 1987 gang sesuai dengam pendekatan
komunikatif dan corak serta jenis BP masing-masing PB di-
teliti lebih lanjut. Analisis atas keempat komponen ter-
sebut akan sangat membantu meletgkkan konsep pendekatan
komunikatif dalam pengajaran BI sesuai dengan keberadaan-
nya.

Akhirnya, penerspan pemndaekatan komunikatif dalam
pengajaran BI tentu membawa konsekuensi-konsekuensi meto-
dologis. Merujuk pendapat Sadtono (1992: 84-91), penerap-
an pendekatan komunikatif dalam pengajaran bahasa pada
pelaksanaannya mensyaratkan sekolah dengan kelas-kelas
yang jumlah siswanya terbatas, alokasi waktu yang longs=
gar dengan BP yang tidak terlalu luas, dan memerlukan -
identifikasi kebutuhan belajar bahasa siswa mengingat
orientasi pengajaran bahasa menurut pendekatan komunika-
tif adalah kebutuhan berbashasa siswa. Pendekatan komuni-
katif menuntut sesuatu yang holistik dalam persncahaan

dan pelaksanaan pengajaran bahasa.
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TIU PB liembaca

Tu juan

Instruksional Umunm

(TIU)

isi wacana:

dapat menafsirkan

narasi tentang perjuangan pahlawan

eksposisi
deskripsi
deskripsi
deskripsi
eksposisi
eksposisi

tentang
tentang
tentang
téntang
tentang
tentang

tentang puisi
tentang drama

Wawasan Nusantara
kesehatan

H
, serta dapat
imengkomunikasi—
;kan secara

stpan santun lalu lintas:lisan/tulisan

bencana alam
kewiraswastaan
kebersihan lingkungan

e o e s e e e e e et ey e e A - e T s S e S TS e At T s ey e P B s S T A et D ey D et e e W

narasi tentang pahlawan
argumentasi tentang transmigrasi
eksposisi tentang KUD _
deskripsi tentang pertambangan
eksposisi tentang ketenagaker jaan

r-—- n e vy e e e e e

Keterangan:

K:

kelas

S:

semester

U: unit

- 80T -
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(Lanjutean) TIU PB Membaca

Instruksional Umum (TIU)

5%

deskripsi tentang alat komunikasi
eksposisi tentang kepemudaan
persuasi tentang bahaya narkotik
deskripsi tentang UUD 1945

e S ot s VD oty S ot D ks ) B D Pt P LD P P D ey VD ) S G e D D s L e Sl SO G e Sy i D

To————————d-
e oy m - o]

narasi tentang penggunaan obat tradisional
deskripsi tentang wawasan nusantara
eksposisi tentang ketenagaan

deskripsi tentang pertahanan keamanan
argumentasi tentang komunikasi

eksposisi tentang transportasi

deskripsi tentang kedirgantaraan

puisi

eksposisi tentang kelautan

T TR N w v we e we mm —e -

O © 3 O\l W N -

eksposisi tentang kebudayaan

T
r =

Keterangan:

K:

kelas

S:

semester

- 60T -

U: unit
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(1anjutan) TIU PB Membaca

Instruksional Umum (TIU)

Tujuan

=
tn
a

eksposisi tentang olah raga
eksposisi tentang KB

argumentasi tentang ehergi
persuasi tentang kesehatan
argumentasi tentang kependudukan
eksposisi tentang kebahagiaan
eksposisi tentang alat komunikesi

persuasi tentang pendidikan

W 0 3 O VU1 >~ NN

- e mh w WE Wb e W W WM Wh wp em el W) TR e W wd e v .
e e e e e am me ey B s w wm e e e

_.—_._————————_——_—_—————-—————————————_.—————_

1
i

AUV PN =

narasi tentang perindustrian

H
H
(9}

eksposisi tentang KUD
tentang intensifikasi-
argumentasi tentang perekonomian
eksposisi tentang perindustrian

e —

-

i

I

' . )
1 deskripsi tentang ormas
I

1

]

'

I

[

|

]

|

I

]

:

|

e o o o e e e e e e e e S e e

Keterangan:

K: kelas S: semester U: unit

- OTT -
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(lanjutan) TIU PB Membaca

Instruksional Umun (TIU)

Tujuan

argumentasi tentang KB

dengan menggunakan kamus
pulsi

narasi tentang biografi

surat keputusan

deskripsi tentang lalu 1intas

NIl N

e e - e am e e em TS L e e S A M e W S e e e e - T —— NP e e b e D = e

o S e m e Sm m tmm Bem S dem b B e e Bm T G e S TR s G ek G e s emp U ER GH %R e o

| o > e w E et S n s v o —— - W wm s W W . W e - N P

Keterangan:

K: kelas S: semester U: unit

=L -



TIU PB Ktsa kata

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJ

Tujuan ' ‘ Instruksional Umum (TIU)
K1 s | U
1
T ! :
Siswa memahami dan ;I | 1 1! kata umum yang berhubungan dengan kata si- | serta dapat
dapat menggunakan : “: fat i mengkomunikasi-
]
! 2: ungkapan yang berhubungan dengan pendidikaq kan dalam ka-
: 3 | kata umum yang berhubungan dengan kesehataq limat secara
H 4: kata umum yang berhubungan dengan koperasi: lisan/tulisan
: 5: kosa kata pilihan yang berhubungan dengan :
: : homonim :
!
: 61 kosa kata pilihan yang berhubungan dengan |
' ! I
: ! homonim I
]
' 7, kosa kata pilihan yang berhubungan dengan :
f ! majas pertautan !
i 8, kosa kata ungkapan yang berhubungan dengan:
' !
g ! peribahasa '
E “91 kosa kata pilihan yang berhubungan dengan E
: ! sinonim/antonim :
1 ] t
: L i
Keterangan:
K: kelas S: semegter U: unit

- Zkk =
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(Lanjutan) TIU PB kosa kata

Tu juan y : Instruksional Umumnm (TIU)

K| 8 U:

T T X

: 2 1; kosa kata pilihan yang berhubungan dengan E

! ! kata khusus-kata umum %

E 2: kosa kata ungkapan yang berhubungan dengani
: ! pendidikan !

d 3: kosa kata umum yang berhubungan dengan E

: : koperasi ' :

: 4: kosa kata umum yang berhubungan dengan t

' | ilmu sosial :

) 5, kosa kata umum yang berhubungan dengan :

; E ilmu sosial i X

; ﬁ6: kosa kata pilihan yang berhubungan dengan ;

' : penyempitan-atau perluasan makna 1

§ 7, kosa kata umum yang berhubungan dengan E

E E peradioan/pertelevisian ;

: 8: kosa kata yang berhubungan dengan pilihan !
{ Lﬁkata L,

Keterangan:

K: kelss S: semester U: unit

- ELL



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJ

(Lanjutan) TIU PB Kosa kata

Tujuan ' . Instruksional Umun (TIU)

'K | S | Ul

L T T
: 9; kosa kata pilihan yang berhubungan dengan 5
! : kata halus/kasar !
| A 1
1II1( 3 1| kosa kata umum yang berhubungan dengan IPAj
E ZE kosa kata pilihan yang berhubungan dengan |
: : kata umum-kata khusus ' :
: 3: kosa kata pilihan yang berhubungan denga :
! ! balu/tidak baku ;
; 4! kosg kata pilihan yang berhubungan defgan :
! i malma lasim/baru ;
E 5: kosa kata umum yang berhubungan dengan :
E 5 masyarakat |
i 6: kosa kata ungkapan yang berhubungan dengani
; ! istilah | ;
' 7, kosa kata istilah yang berhubungan dengan 1
E E pertanian ;
L. Iy -

Keterangan:
K: kelas S: semester U: unit

- YL -
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(lanjutan) TIU PB Kosa kata

Instruksional Umum (TIU)

Tujuan ' o
‘K1 S5 1 U
- : ~
| 8 ; kosa kata peribahasa yang berhubungan '
: : dengan istilah E
s 9 ! kosa kata umum yang berhubungan dengan :
; ! matematika |
l e g L 5
! )
:II 4 11 : kosa kata pilihan yang berhubungan dengan :
: | majas pertautan !
: 2 : kosa kata ungkapan yang berhubungan dengan:
!
k | istilah biologi .
1 ' i
: 3 : kosa kata umum yang berhubungan dengan KB
(
4 4 : kosa kata umum yang berhubungan dengan IPA:
; 5 | kosa kata pilihan yang berhubungan dengan ;
' | malma denotasi ~ konotasi !
!
; 6 ! kosa kata pilihan yang berhubungan dengan 2
; ' IPS i
: 7 | kosa kata pilihan yang berhubungan dengan |,
: L :
Keterangan:
K: kelas S: semester U: unit

- Gl -
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(lanjutan) TIU PB kosa kata

bidang pendidikan

on v e e s e e s s S e ey e P A et A e P s e Pt oy D e S P Bt TS e e P ek F) Aot G e S e e e Gente S e B

Tujuan ' . Instruksional Umum (TIU)
K1 S U;

i T T
: . { majas perbandingan :
: 8 | kosa kata ungkapan yang berhubungan dengan |
: : istilah biologi j
: 9} kosa kata umum yang berhubungan dengan :
! 1 ]

|
| | :
]

¥osa kata ymum yang berhubungan dengan
bidang perindustrian
kosa kata ungkapan yang berhubungan dengan

-
H
|
|
|
|
i
]
| istilah (biologi)
1
!
I
|
1]
!
I
|
!
i
]
]
!
[§

3, kosa kata Wngkapan yang berhubungan dengan
1stilah (biologi)

4! kosa kata pilihan yang berhubungan dengan
makna denotasi-~konotasi

5, kosa kata pilihan yang berhubungan dengan

[ e e e e e ke e e e e mm e v

homofon - homograf

Keterangan:

K: kelas S: semester U: unit

- 91T =
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(lanjutan) TIU PB Kosa kata

Tujuan ' : Instruksional Umunmn (TIU)
K| S U:
T T 7
: 6 | kosa kata pilihan yang berhubungan dengan
] L )
! 1 kata umum kata khusus '
!
E e A Sa W Y :
{menerapkan) : 6 |1 f kosa kata pilihan yang berhubungan dengan :
’ !
! : makna ganda |
(menerapkan) : 2 ; kosa kata ungkapan yang berhubungan dengan:
J : istilah biologi :
(menerapkan) ! 3 | kose kata ungkapan yang berhubungan dengan:
'  makna lain/baru :
: 4 :'kosa kata umum yang berhubungan dengan :
' !
; | keglatan :
E 5 : kosa kata ungkapan yang berhubungan dengan:
; ! istilah (biologi) f
E 6 ;, kosa kata pilihan yang berhubungan dengan !
' . bersinonim "
: ; )
L L ;
Keterangan:

K: kelas S: semester U: unit

- LII -



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJ

TIU PB Struktur

Tujuan ' ; Instruksional Umum (TIU)
K| s U:
T T ¥
Siswa memahami dan:I 1 1; kata berimbuhan yang menekankan arti dan E serta dapat
dapat menggunaltan : .: makna ' { mengkomunika-
' 2) kata berimbuhan yang menekankan arti dan : sikannya dalam
E ,i makna : kalimat seca-
| 3: kata berimbuhan yang menekankan arti dan E ra lisan/
: : makna ' i tulisan
: 4! kata (suku kata) yang menekankan arti dan ]
' | malma :
: 5! kata berimbuhan :
i 61 kata berimbuhan X
s 7: kata ulang :
E 85 kalimat majemuk "
; 9 kalimat E
I :
t ! ]
, 2 1 ! kata berimbuhan !
; 2 i kata berimbuhan L

Keterangan:

K: kelss S: semester U: unit

- 8IT -
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(lanjutan) TIU PB Struktur

Tujuan

Instruksiona 1

Umum

(TIU)

xata (jenis kata)
jenis kata

kalimat

kata {jenis kata)
kalimat tak lengkap
kalimat majemuk
kalimat tanya

kata berimbuhan

kata berimbuhan

xata dan klitika (kata)
kata bilangan

jenis kata

jenis kata

jenis kata

jenis kata

— e Vet et m = e e e ey W A WA WA e e d

I S I e

Keterangan:

: kelas

EK S | Ui
i
0 T
: 3|
1
: 41
1 |
1 51
! [
! 61
' |
; 7:
[ E
: 9
1 __1
1 T
LI [yl 1;
: 2.4
f 1
; 31
' I
! 4!
i 51
f 6 |
] |
! [
E 8 |
semesgter

U: unit
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(lanjutan TIU PB Struktur)

Tujuasan

~
n

Instruksional

Umum

[ Stk LR

-
=
(%)}

WD -

F-—--—--—

F"'----————--.

kata berimbuhan

kata berimbuhan

kata berimbuhan

jenis kata

jenis kata

kelompok kata (frasa)
kalimat (majemuk)
kalimat (majemjk)
kalimat (majemuk)

kata berimbuhan
kata berimbuhan
kata ulang
kata ulang

— D e o s D D D D e i WS S D e e, S D S et um Bp G SED m GmD mp ek SV S St e = GA S SN e e v S

e, e, ———-

Keterangan:

K: kelas

S:

semester

Us: unit

= 0ctL -
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(lanjutan) TIU PB Struktur

Tu juan

Instruksiona 1 Umum

(TIU)

|- - - e m me e m e e e S W T D NE EE S e W WD WP W) W WD En s W e WS W

kelompok kata
kalimat (sederhana)

kata berimbuhan
kata ulang

kata ulang

jenis kata
kelompok kata
kalimat (majemuk)

o - S e dt P e et S v e bt G me P EE P e S e e G A Bm e e ey MR OB WA T m o

Keterangan:

K: kelas

S:

semester

U: unit

(VA
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TIU B Menulis

Tujuan ' ‘ Instruksional TUmum (TIU)

'K | S| Ul
o | : :

Siswa memahami :I 1 1': menulis ' dengan menggu-

cara . 2 | menulis lanjut E'Bakan ejaan
E 3 : menulis lanjut (karangan non fiksi) ; yang benar
; 4 | menulis lanjut ! dan dapat
' 5 ! menulis lanjut I mengkomunika-
) ! . |
: 6 | menulis lanjut : sikan ide/
' 7 | menulis lanjut : pesan secara
: 8 : menulis lanjut { tertulis

l
g 9 E menulis lanjut I
: N T S B e :
! [ . . r
H 2 |1 : menulis lanjut 1
' 1
f 2 ! menulis lanjut !
i 3} menulis lanjut |
'
4 .4 : menulis lanjut ;
! |
' 5 menulis lanjut X
' 6 i menulis lanjut :
] |
Keterangan:

K: kelas S: semester U: unit

-_ZZL -
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(Lanjutan) PIU PB Menulis

Instruksional Umumnm (TIU)

Tu juan

§
T
9 y menulis lanjut
! .-
8 : menulis lanjut
!
!
-'-

menulis lanjut

e e e — —— . A o S S T Pt S S ——n OB = e FED L sp S T gai s S G b TR PR GES G W D N Ay e S o

E menulis lanjut
: menulis lanjut
} menulis lanjut
I menulhs lanjut
} menulis lanjut
: menulis lanjut
: menulis lanjut
E menulis lanjut
:

I

O O 1 OV\J 2NN

menulis lanjut

menulis

e e S e e e e s ke e St TR e e o e e e e e e Sy WA W o

menulis

ISR I

Keterangan:

K: kelas S: semester U: unit
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(Lanjutan) TIU PB Menulis

Tujuan

~
n

Instruksional Umum (TIU)

IIf 5

b = - > R C mem e - - - - - = - -
-—— -t wm wn ws wm W W W S e -
-

o o e

-

booedles cadcooos o ooaes o

menulis langut
menulis
menulis lanjut
menulis
menulis
menulis surat
menulis surat

o s wmn pve s e o = ey A W WS R @ an o

menulis lanjut :
menulis iklan :
menulis prosa :
menulis proda argumentasi .
menulis prosa persuasi H
menulis prosa persuasi E

1

menulis kesimpulan

Keterangan:

K:

kelas

S:

semester

el 272 S

U: unit
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(1anjutan) TIU PB Menulis

Instruksional Umumnm (TIU)

Tu juasan

=
&2]
(oo

menulis kesimpulan
menulis surat perjanjian
menulis puisi

menulis drama remaja
menulis prosa eksposisi

(o)W 2 B G Y

- m e e mecccm e w @ e e o W WS W e D ms EE WS W Wn TE W W W T TR we e W W W

.
!
!
1
!
I
1
]
1
i
I
!
|
1
|
!
|
!
1
I
1
]
1
)
|
|
1
!
|
!
I
1
J
I
[
[
|
I
)
!
|

o e o mm e G B e v G S e St e S Pm e e e em T e e = mm T ey BRSNS SR W T o

Keterangan:
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K: kelas 3S: semester U: unit
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TIU PB Pragmatik

Tujuan 1 : Instruksional Umumn (TIU)

K| s | U ‘

i ! !
Siswa memahami dani I 1|11 }vaspek,intelektual ;serta dapat
dapat menerapkan : 4 : sikap intelektual :mengkomunikasi—
bentuk-bentuk 3 3 : sikap intelektual ! kan sesuai
tindak perbuatan | 4} informasi faktual ! situasi dan
berbahasa yang : 5 | sikap intelektual | tujuan berbaha-
berhubungan dengan: 6 : sikap-sikap emosional/ :sa gecara . :

' 7 : gikap-sikap emosi :lisan/tulisan

! 81 = !

! 91 - | :

N’ ;

i | 2|1 informasi faktual o

E 2 | informasi faktual !

g 3 E sikap intelektual E

E 41 = i

X 5! sikap intelektual :

L lsi - ;

Keterangan:

¥: kelas S: semester U: unit

= 9¢lt -
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(lanjutan) TIU PB Pragmatik

Tujuan

-
2
=k

Instruksional Umum

(TIU)

ul_:—-—-——___.
=
W

Lo e e

’.--------------------- ———————

sikap intelektual

gsikap intelektual

‘
WA

sikap intelektual
sikap intelektual
sikap intelektual
sikap intelektual
gikap emosional (perasaan)
gikap emosional (perasaan)
sikap emosional (perassaan)
informasi faktual

aspek intelektual
agpek intelektual

ST S e ve meen e m e e e e e e om

’——-—_-—-—r—-—

Keterangan:

K: kelas

S:

semester

U: unit

- Lzl -
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(lanjutan) TIU PB Pragmatik

TuJjuan

Instruksional Umum

(TIU)

e =

menyampaikan ucapan
aspek intelektual
aspek intelektual
aspek faktual
menyarankan pekerjaan

pemandu diskusi

— . GTD S e e D G S P S S D $® Gt M S P e e M ey D M i D i S WD S P . T P e . S - e v Smp mE

pemandu diskusi
sikap intelektual
informasi faktual
informasi faktual
sikap faktual
informasi faktual

[ s S e S D g, D et D b e M S D R ) G et M ey e M Sy D S D G S reve S e D S S Pem e W — S S

sikap intelektual

- e m et —m em ey WR W me e ol

Keterangan:

K: kelas

S:

semester

U: unit

--82l -
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(lanjutan) TIU PB Pragmatik

Instruksiona 1 Umunm

(TIU)

Tujuan ' :
:K S U:
k| T ]
: 2 | sikap intelektual E

) ! 3 : informasi faktual :
! .
/ 4| informasi faktual !
| 5! sikep faktual :
: 6 : informasi faktual :
) ] I
' 1 |
' ! I
! I |
) 1 {
} 1 |
1 : :
1
| | 1
| ) :
! ! i
i ! I
! { |
! ! ,
| ! 2
: : !
' 1 1
] | 1
i [} '
[ | i
1 L |
Keterangan:
K: kelas 3: semester U: unit
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJ

BP PB lMembaca

K|s|U PB SUB PB | URAIAN
I 1| 1| Membaca Membaca pemahaman wacana narasi, misal: cerita perjuangan pahla-
lawan nasional Dr. Sutomo
Kosa kata Kosa kata umum menggunakan kata sifat dengan benar
Struktur Kata berimbuhan menggunakan bermacam-macam kata-kata berawalan

me- dalam kalimat dengan memperhatiakn malma
gramatikalnya dan memperhatikan serta membahas
kesalahan dalam pembentukannya

Menulis Menulis lanjut menulis kata-kata kompleks yang berawalan,
(ejaan) berakhiran, berawalan dan berakhiran

Pragmatik Sikép Intelektual menggunakan bahasa secara lisan/tulisan untuk
mengungkapkan kemampuan/ketidakmampuan

T s s . S et o St e T e g o T B e T ) Mt e . i S s s i et o ey oy e S P Pt G e Ao T g TN o et A Gy b eh ey e it S G A D i SRR ot S G g S gt A S S S Gt S e et e e R S S

2 Membaca Membaca pemahaman wacana eksposisi, misal: Wawasan Nusantara
Kosa kata Ungkapan menggunakan dan membedakan kata-kata sebagail
‘ istilah (biologi, matematika, pertanian)
Struktur Kata berimbuhan menggunakan kata berimbuhan -kan dan -i dalam
kalimat dengan memperhatikan malma gramatikal-
nya
Menulis Menulis lanjut menulis kata gabung yang berawalan, berakhiran
(ejaan) berawaln dan berakhiran

Pragmatik Sikap intelektual menggunakan bahasa secara lisan/tulisan untuk
mengetahui sesuatu masuk akal atau tidak

Keterangan:
K: kelas; S: semester; U: unit; PB: pokok bahasan




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJ

U PB

SUB PB

URAIAN

3 | Membaca
Kosa kata
Struktur

Menulis

Pragmatik

4 | Membaca

Kosa kata

Membaca‘Pemahaman
Kosa kata umum
kata berimbuhan

Menulis lanjut

Sikap intelektual

—— — — " — — — s > > s v s s S S

Membaca Pemahaman

Kata umum

wacana deskripsi, misal: gisi
menggunakan kata sifat dengan benar

menggunakan kata berimbuhan me-kan dan me-i
dengan memperhatikan makna gramatikalnya

menyusun karangan non fiksi, mengembangkan -
judul menjadi tonik-topik, menyusun paragraf,
kalimat inti dan kalimat penjelasan
Menggunakan bahasa secara lisan/tulisan untuk
berdiskusi dengan menggunakan tata krama ber-
diskusi

bt e o et e et e S St s B D Pt S S i e e D Gt i e e et o o ) S et T ey ety it S s S S T = S S S o

wacana persuasi, misal: sopan santun lalu lin-
tas

menyebutkan kan menggunakan kata umum bidang
koperasi

A

Struktur Kata menggunakan kata yang memiliki suku kata yang
berstruktur KKKV, KKKVK, KKVKK dalam kalimat,
mencari kata-kata seperti itu dari bacaan/ka-
mus

Menulis Menulis lanjut mengembangkan sebuah judul menjadi karangan
deskripsi

Pragmatik Penyelesaian menggunakan bahasa secara lisan/tulisan untuk

Keterangan:
K: kelas; S: semester; U: unit; PB: pokok bahasan

A



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJ

K S(U PB SUB PB URAIAN

- pekerjaan berpldato’ dengan menggunakan intonasi/aksentu-
asi dalam menyelesaikan pendapat

et i gt S o ot ot gt P P Pt B Cmen i gy Pt Tmp 3 L T St S Gy S PUD S gt W g S S W gt S VD WS Gt gt ap D P Gl ey S el bart

—— g o - o ot [ o S S o - v — — — — ——— s ]

5 | Membaca Membaca Pemahaman | wacana deskripsi, misal: bencana alam
Kosa kata pilihan kata mengenal dan membedakan kata-kata yang berhomo-
' nim (homofon dan homograf)
Struktur Kata berimbuhan menggunakan kata berimbuhan ber- dalam kalimat

dengan memperhatikan bentuk alomorfnya dan mak-
na gramatikalnya

Menulis Menulis prosa mengembangkan judul dengan menggunakan hubungan
' gsebab akibat dan hubungan akibat gebab
Pragmatik Sikap intelektual | Menggunakan bahasa secara lisan/tulisan untuk

berpidato dengan menggunakan intonasi/aksen-
tuasi dalam mengungkapkan pendapat

- - S G S e i S Gt o S et D S P S e T G S e e, D G D gt s TS ] P oy S S P T S e S $m D G A S G G G S G G S ) oo S G gt e S G S o St S oy S S g g S oma S S o D g

6 |Membaca Membaca pemahaman | wacana eksposisi, misal: kewiraswastaan

Kosa kata Pilihan kata mengenal d an membedakan kata-kata yang berhomo-
nim (homofon/homograf)

Struktur kata berimbuhan menggunakan kata berawalan ter- dalam kalimat
dengan memperhatikan bentuk alomorfnya dan mak-
na gramatikalnya.

Keterangan:
K: kelas; S: semester; U: unit; PB: pokok bahasan

- Ll -



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

7 Membaca
Kosa kata

Struktur

Menulis

Pragmatik

8 Membaca

Membaca Pemahaman
pilihan kata

Kata ulang

Menulis lanjut

Sikap emosi

ot oo e e e o —— s -

Membaca indah ' -

K| S|U PB SUB PB URAIAN
Menulis Menulis lanjut menulis prosa argumentasil -tentang manfaat
menabung untuk menunjang kewiraswastaan
Pragmatik | Sikap emosi menggunakan bahasa secara lisan/tulisan untuk

mengetahui sesuatu yang mengungkapkan rasa puas
atau tidak puas

prosa eksposisi, misal: kebersihan lingkungan
menggunakan majas pertautan, metonimia, sine-
dok, alusio, eufemisme

menggunakan kata ulang berubah bunyi dengan
memperhatikan unsur bunyi yang berubah dan
komponen utama

menulis surat pribadi untuk berbagai .-keperluan
dan untuk berbagai penerima

menggunakan bahasa secara lisan/tulisan untul.
menyatakan sesuatu yang mengungkapkan rasa
puas dan tidak puas

— . ey S e T S S vt s o S P ) et e W ) S s ot S0 e G Sy S v e e i St e, o S S e S

misal: drama kehidupan sekolah

Kosa kata | Ungkapan menggunakan peribahasa. (pepatah 0
Struktur |Kalimat Menggunakénhkalimat'majemuk setara dengan mem-
- perhatikan sifat hubungannya dan kata penghu--
Keterangan:
K: kelas; S: semester; U: unit; PB: pokok bahasan

- gL -



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

9 | Membaca

Kosa kata

Struktur

Menulis

Pragmatik

— — — —— s e o]

1 1 Membaca

K U PB SUB PB URATIAN
bung sebagai cirinya
Menulis Menulis lanjut menulis prosa narasi tentang pengalaman pribadi
dalam perjalanan
Pragmatik - -

—— —— . — e o " Gt S e S s Sy =]

Membaca indah

pilihan kata

Kalimat

Menulis lanjut

—— — — — —— —— — —— —— S —— —— -

Membaca pemahaman

— — T S} — S s S G e T v e = e PR A am S e S G SAE St s = Gt v D ey S T et SN SN e S S St S S WD wa v S

misal: pantun, syair, sajak bebas

memahami, menggunakan dan membedakan kata yang
bersinonim dan berlawanan makna

menggunakan kalimat perintah dengan memperhati-~
kan kedudukan orang yang memerintah, diperin-
tah dan situasi

menyusun, memilih dan menentukan judul karangan
fiksi dan karangan non fiksi

e — — . T oy T e TP D T ey D S S Gt e D it D ey T o e s ey S s Sy B S 4ot et Sy D o S S S s P

wacana narasi, Misal: cerita Pahlawan nasional
Jendral Sudirman

Keterangan:

I

I

Lo

»

kelas; S: semester; U: unit; PB: pokok bshasan

- 4¢t -



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJ

K S| U PB

SUB PB

URATIAN

Kosa kata

Struktur

Menulis

Pragmatik

2 | Membaca

Kosa kata

Struktur

Menulis

pilihan kata

Kata berimbuhan

Menulis lanjut

Informasi faktual

—— et ey o S ——— - — — — -

Membaca pemahaman

ungkapan

Kata berimbuhan

menulis lanjut

—— . n - e S e T e Sy S - T s et e S S - TS et G S i ) T S s T s S et iy . ot

membedakan dan menggunakan kata umum dan kata
khusus

menggunakan kata berimbuhan me-i dan di~i dalam
kalimat dengan memperhatikan jenis-jenis kata
dasarnya dan makna gramatikalnya

menulis prosa persuasi tentang peranan pemuda
dalam mengisi kemerdekaan

menggunakan bahasa secara lisan/tulisan untuk
memberikan informasi tentang suatu peristiwa

wacana argumentasi, misal: transmigrasi

menggunakan dan membedakan kata-kata sebagai
istilah (biologi, natematika, pertanian)

menggunalkan kata berimbuhan per-i, memper- i
dan diper-i dalam kalimat dengan memperhatikan
malna gramatikal imbuhan itu -

menulis prosa deskripsi tentang hubungan trans-
migrasi dengan pemerataan hasil-hasil pembangu-
nan :

Keterangan:

K: kelas; S: semester; U: unit; PB: pokok bahasan

- 9¢L -



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJ

K S| U PB

SUB PB

URAIAN

Pragmatik

3 Membaca
Kosa kata

Struktur
Mehulis
Pragmatik
4 Membaca
Kosa kata

Struktur

Informasi faktual

Membaca Pemahaman
_Kata umum

Jenis kata
Menulis lanjut
Sikap intelektual
Membaca pemahaman
kata umum

kata
(jenis kata)

menggunakan bahasa secara lisan/tulisan untuk
memberikan informasi yang lain

[ o it e e s e e S e iy G ey P g et St D P A S A St P o S W et S et S e e S s ST S S i e e P e Sy S e e s

wacana eksposisi, misal:KUD

menyebutkan dan menggunakan kata umum bidang
koperasi

menggunakan kata benda konkrit dan abstrak
dalam kalimat dengan memperhatikan bentuknya

menulis prosa argumentasi tentang peran dan
manfaat KUD untuk para petani dan penduduk desa

menggunakan bahasa secara lisan/tulisan untuk
mengunglkapkan kesanggupan/ketidaksanggupan
dalam bentuk lisan/tulisan

s e s o o e S — — — — — — — T - — . S = S S S e e Ma St S S e b S G e Gore S . S e S ——

wacana deskripsi, misal: minyak tanah dan hasil
hasil sampingannya

mandaftar dan menggunakan kata-kata umum bidang
IPS

menggunakan kata sifat dalam kalimat dengan
memperhatikan bentuk kata dan posisinya dalam
ltkalimat

Keterangan:
K: kelas; 38: seme

ster; U: unit; PB: pokok bahasan

- Lol -



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJ

51 Membaca

Kosa kata

Struktur

Menulis

Pragmatik

——— — ———— — = —

6 | Membaca
Kosa kata

Strulktur

K U PB SUB PB URATITAN
Menulis Menulis lanjut menulis prosa persuasi dengan tema hemat energi
Pragmatik - o

T Pt > s e o S > e Ay - - S S iy S = it e e e et T n

Membaca pemahaman
pilihan kata

Kalimat

Menulis lanjut

sikap intelektual

(R e o > P S et g Ay S v e tn o T G

Hembaca pemahaman

Kata umum

ata ganti

o e e e s e g s s s S . At S by T s Mt S Bt A P i AU o e o o D it e iy Pt M D o b ot o Wk ot D D e

wacana eksposisi, misal: ketenagakerjaan
kata yang mengalami penyempitan dan perluasan
makna .

menggunakan kalimat tak langsung dan menuliskan
kan kembali wacana yang tertulis dengan bentuk
dialog

menulis prosa deskripsi tentang berbagail lapang-
an kerja yang dapat menghasilkdn sesuatu untuk
memenuhi kebutuhan hidap seseorang

menggunakan bahasa secara lisan/tulisan untuk
mengetahui sesuatu itu masuk akal/tidak

wacana deskripsi, misal: alat komunikasi

mendaftarkan kata umum bidang peradioan dan
pertelevisian

menggunakan kata ganti dalam kalimat yang sesuaj
dengan kata sapaan yang digunakan

Keterangan:

K

.l

kelas; S: seme

ster; U: unit; PB: pokok bahasan

- 8¢t -



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

7 |Membaca
Kosa kata
Struktur
Menulis
Pragmatik
8 | Membaca

Kosa kata

Membaca pemahaman
Pilihan kata
Kalimat

Menulis lanjut

Sikap intelektual

Membaca pemahaman

pilihan kata

e om0 vt s s e . sy S o, = =

K| s|lu PB SUB PB URAIAN
Menulis menulis lanjut menulis prosa deskripsi tentang pengaruh radio
dan televisi untuk membina persatuan dan kesa-~
. tuan bangsa
Pragmatik - -

e e o e s e iy S e B 2 gt G S B W G e S s TS B N Gare G ek A S W i S Gve N S YD B ST e S g e SET e S

wacana eksposisi, misal: peranan pemuda dalam
pembangunan

menggunakan kata-kata "halus" dan kata yang
"kasar!

menggunakan kalimat dengan satu, dua, tiga atau
empat kata dengan memperhatikan jenis katanya

menulis surat undangan untuk berbagai macanm
kegiatan dan berbagai macam tujuan

menggunakan bahasa secara lisan/tulisan dengan
intonasi dan~saksentuasi yang tepat dalam menye-
lesaikan pendapat

] — T — — o — ——  — S D . i T Sy T B e SO . S S S S S S S G She — — —— T —— ) —— $AD 7

wacana persuasi dan argumentasi, misal: bahaya
narkotik

menggunakan serta membedakan kata yang bermalma

konotasi - denotasi

Keterangan:
K: kelas; S:

semester; U:

unit;

PB: pokok bahasan

- 6¢1L -



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJ

K S| U PB SUB PB URATIAN /

Struktur Kalimat menggunakan kalimat majemuk bertingkat yang
diubah dari kalimat tunggal dengan perluasan
salah satu gatranya

Menulis Menulis lanjut menulis prosa eksposisi tentang remaja

Pragmatik - -

9 | Membaca Membaca‘pemahaman wacana dokumen, misal: UUD 1945

Kogsa kata | ungkanan membedakan dan menggunakan kata-kata sebagail
istilah biologi, matematika, pertanian

Struktur Kalimat menggunakan kalimat tanya dengan jawabnya
sekaligus

Menulis Menulis lanjut menulis prosa eksposisi peraturan, tata tertib
- 8ekolah

Pragmatik sikap-sikap emosi menggunakan bahasa secara lisan/tulisan untuk
mengetahui/menyatakan rasa tidak puas

I3 1] Membaca Membaca pemahaman wacana narasi, misal: penggunaan obat-~obatan

tradisional

Koga kata Pilihan kata menggunakan dan membedakan kata umum dan kata

: khusus
Struktur Kata berimbuhan menggunakan ltata berimbuhan -an dengan memper-
Keterangan:

K: kelas; S:

semester;

U: unit;

PB: pokok bahasan

- oFL =



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

K

SUB PB

URAIAN

Menulis

Pragmatik

2 | Membaca

Kosa kata
Struktur

Menulis

Pragmatik

hoe e s s e e e iy ot

3 | Membaca

HMenulis lanjut

sikap intelektual

[ it o s e e ot e s s e e o e s s ot o S e i S sy o 0]

Membaca pemahaman
pilihan kata

kata berimbuhan

Menulis lanjut

aspek intelektual

Membaca pemahaman

hatikan makna gramatikalnya dan permasalahan: /»
kata bentukan dengan -an

menulis prosa persuasi tentang kewajiban moral
para pemuda sebagai %enerasi penerus untuk
mengisi kemerdekaan (pahlawan pembangunan)

menggunalkan bahasa secara lisan/tulisan untuk
mengungkapkan kesanggupan/ketidaksanggupan

wacana deskripsi, misal: Wawasan Nusantara

menggunakan dan membedakan kata umum dan kata
khusus

menggunakan kata berimbuhan memper-kan, diper-
kan dengan memperhatikan malkna gramatikalnya

menulis prosa argumentasi tentang pentingnya
swasembada bahan makanan untuk ketahanan dan
pertahanan negara

menggunakan bahasa secara lisan/tulisan untuk
menyatakan apakah sesuatu itu masuk akal/tidalk

b e e e v e i e e et e e . S B0 e e e T e S A b T it S = S e - At ———

eksposisi, misal: ketenagaan untuk lulusan SMA

Keterangan:

K:

kelas; S: semester; U: unit;

PB: pokok bahasan

vt -



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

K S| U PB SUB PB URAIAN
7 Membaca Membaca Pemahaman wacana deskripsi, misal: kedirgantaraan
Kosa kata |Istilah | membedakan dan menggunakan kata-kata sebagai
istilah biologi, matematika, pertanian
Struktur Jenis kata menggunakan kata panti penghubung yang dalam

kalimat secara tepat dan mengubah kalimat
berkata penghubung di mana dan yang

Menulis Menulis lanjut menulis prosa deskripsi tentang fungsi dan

peranan kapal terbang untuk kepentingan trans-
pobtasi di negara RI

Pragmatik | sikap-sikap emosi menggunakan bahasa secara lisan/tulisan untuk
menun jukkan rasa tidak puas

. P s G e A TS i it Glw e G Gy G Pt et (e T ey Y rd Bt i o S et G g [y St it Al it S ey D o St D Bt St e et B ke PO am S T n ok e By e S Lin e o S R Y ot Ut A e oA e ot S A S 4 e gm

8 lMembaca Membaca pemahaman puisi
Kosa kkata | Peribahasa menggunakan peribahasa/pepatah
Struktur Jenis kata menggunakan kata seru dalam kalimat dan membahar

fungsi atau arti kata seru itu

Menulis Menulis lanjut menulis huruf besar untuk nama tahun, bulan,
hari, hari raya dan peristiwa sejarah

Pragmatik |Informasi faktual mengghinakan bahasa secara lisan/tulisan untuk
memberitahukan informasi/peristiwa

STV RS M SR S e s i 8 D i i 08 R e e o e P e e e e St e e e ot s e S e e s e e T e et e S T e s . s e e > S v P E? st e WA g S s o e o

Keterangan:
K: kelas; S: semester; U: unit; PB: pokok bahasan

-zt -



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

U PB

SUB PB

URATIAN

Kosa katsa
Struktur

‘Menulis
Pragmatik

- Sy P s St o s o e

4 | Membaca
Kosa kata
Struktur

Menulis

Pragmatik

b s e e v o e ot om —t o -

5 | Membaca

Pilihan kata-
Kata

“Menulis: lanjut

Sikap intelektual

e oot s e e s o - s e e — o ]

HMembaca pemahaman
unglkapan
kata

Menulis lanjut

Sikap intelektual

Membaca pemahaman

menggunakan kata yang balku dan tidak baku

menggunakan klitika -pun dan pun sebagai kata
secara tepat dalam kalimat dengan memperhati-

kan ejaan
menulis berbagal surat lamaran pekerjaan

menggunakan bahasa secara lisan/tulisan untuk
mengetahui kemampuan/ketidakmampuan

wacana deskripsi, misal: pertahanan keamanan
menggunakan ungkapan makna lasim/baru

menggunakan kata bilangan sebagai kata bilangan
kata sandang kata bllangan denﬂan memperhatlkan
pemakaiannya dalam kalimat = ©

menulis prosa deskripsi tentang pelaksanaan
penjagaan keamanan dan ketertiban di sekitar
tempat tinggal siswa

menggunakan bahasa scara lisan/tulisan untuk

tuasi untuk menarik perhatian

T A oy ot et e Gt T v B s ey 0 P S T S s e W s e e S e St e P g e G e S S e A e e AR ey Pt e e T S e e

wacana argumentasi tentang komunikasi

berpidato dengan menggunakan intonasi dan aksen;

Keterangan:
kelas; S: semester; U: unit; PB: pokok bahasan

K:
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

K S| U PB SUB PB URATIAN
Kosa kata Kata umum mendaftar kata-kata umum bidang peradioan dan
pertelevisian
Struktur = | Jenis kata ’ menggunalkan kata penghubung yang sesual dengan

memperhatikan hubungan kalimat yang dikehendaki

Menulis Menulis lanjut menulis prosa argumentasi tentang usaha peles-
: tarian kebudayaan daerah untuk memperkuat
ketahanan nasional di bidang kebudayaan

Pragmatik Sikap-sikap emosi menggunakan bahasa secara lisan/tulisan tentang
sesuatu yang menarik/tidak menarik

—— e S o T — - S e 000 ] R e - — S s S eyt Sray S vt S et S Sae St et S et e g e o W e S e T e e G (t S P e S e o et S g et et P S et S S e S A et TP S M . S o — o

6 Membaca . Membaca pemahaman | wacana eksposisi, misal: transportasi
Kosa kata Ungkapan membedakan dan menggunakan kata-kata sebagai
istilah biologi, matematika dan pertania
Struktur Jdenis kata menggunakan kata depan daripada dalam kalimat

secara tepat, mencari contoh pemakaian kata
dari pada yang salah dalam teks bacaan atau
sumber lain

Menulis Menulis lanjut menulis huruf besar dan gelar kehormatan,
keturunan dan gelar keagamaan yang diikuti
nama orang

Pragmatilk Sikap-sikap emosi Menggunakan bahasa secara lisan/tulisan untuk
menyatakan persetujuan

Keterangan:
K: kelas; S: semester; U: unit; PB: pokok bahasan
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

U PB

SUB PB

URATIAN

II

9 Membaca

Kosa kata

Strulkttur
Menulis

Pragmatik

1 Iembaca
Koga kata

Struktur

Menulija . -

Pragmatik

Membaca Pemahaman

Kata umum

Kalimat

Menulis lanjut

e ot e e St i W ey B e -t et s T St e

Membaca pemahaman

Pilihan kata

Kata berimbuhan

Ejaan

Aspek intelektual

wacana eksposisi tentang ilmu pengetahuan

mendaftar dan menggunakan kata umum matematika
dalam karangan

menggunakan kalimat bentuk Waktif'" dan "pasif®
dengan memperhatikan ketepatan bentuk struk-
turnya :

menulis dengan huruf besar nama kota dalam
geografi, nama lembaga pemerintahan dan kene-
garaan, nama dokumen :

v s o o s Pt o i . e S A n e S S G = e Pl e S S oS Sk P e W St e e S e M) B8 e o e R e G Pt e imn At e =]

wacana eksposisi tentgng kebudayaan

memahami dan menggunakan majas pertautan,
metonimia, sinedok, alusio dan euf'emisme

menggunakan kata berimbuhan ber-kan dan ber-an
dalam kalimat dengan memperhatikan makna gra-
matikalnya dan proses pembentukannya

menulis nama gelas dan nama sapaan dengan huruf
besar

menggunakan bahasa secara lisan/tulisan untuk
menyatakan ketidakpuasan

Keterangan:
kelas; S: semester; U: unit; PB: pokok bahasan

K
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJ

U PB

SUB PB

URATIAN

2 |Membaca
{osa kata

Strulttur
Menulis
Pragmatik

ot — o — e P e e

3 | Membaca

Kosa kata

Struktur

Menulis
Pragmatik

4 |Membaca

Membaca pemahaman

Kosa kata umum
Kata berimbuhan
Menulis lanjut

aspek intelekbual

Membaca Pemahaman
Ungkapan

kata berimbuhan

Menulis ejaan

S50s8ialisasi

Hembaca pemahaman

.t e T e o St T v St ]

wacana eksposisi, Keluarga Perencana

menggunalkan kata-kata umum bidang KB dalam ka-
rangan

menggunakan kata berimbuhan pe-an dan per-—an
dengan memperhatikan makna gramatikalnya

prosa deskripsi tentang industri rumah tangga
untult meningkatlkan lkesejahteraan masyaralkat

menggunakan bahasa secara lisan/tulisan untuk
menyataltan rasa penyesalan

et i T s e Nt S e > i S i e D b Sy o S et et G et o s s S et St i o B G B ik Tt Gt S et D i S v Y M Yt oo

wacana eksposisi tentang olah raga

membedakan dan menggunakan kata-kata sebagai
igtilah biologi, matematika, pertanian

menggunakan kata berimbuhan ber-kan, me-kan

dan di-kan dengan memperhatikan penggunaan kata

depan pengantar subjek
menulis singkatanssingkatan

menyampaikan selamat atas keberhasilan teman

S e et S e 8 e n e P ey e e G S it o D et e D Gt e g P s S At e St Pt St P Py At S s S8 A D s R o em o Pt mame G

wacana argumentasi tentang hemat energi

Keterangan:

K

kelas; 3

semester;

U: unit;

PB: pokok bahasan
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

K S| U PB SUB PB URATAN
Kosa kata Kosa kata umum mendaftar d an menggunakan kata-kata umum bidang
IPA dalam karangan
Struktur - | Jenis kata menggunakan: kata depan dari dalam kalimat secara
tepat .
Menulis Ejaan menulis angka dan bilangan
Pragmatik aspek intelektual |[menggunakan bahasa secara lisan/tulisan untuk
menawarkan bantuan
5 | Hembaea Yembaca pemahaman |wacana persuasi, misal: peranan puskesmas
Kosa kata Pilihan kata membedakan dan menggunakan kata-kata yang
bermakna denotasi dan konotasi
Struktur Jenis kata menggunakan kata ganti tanya dalam analk kalimat
tanya secara tepat
Menulis Menulis lanjut menulis prosa deskripsi tentang peranan .
puskesmas untuk peningkatan kualltas esehatan
masyarakat
Pragmatik | Aspek Intelektual |menggunakan bahasa secara lisan/tulisan dengan
kata/ltalimat untuk memyarankan suatu pekerjaan
___________ 1 s Bt F W B N
6 | Membaca Membaca pemahaman |prosa argumentasi tentang kependudukan
Keterangan:

e

kelas; S: semester; U: unit;

PB: pokok bahasan

- Lyt -



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJ

K S| U PB SUB PB URATIAN

Kosa Kata Pilihan kata memahami dan menggunalkan majas perbandingan

dalam pembicaraan dan penulisan (perumpamaan,
. . metafora, personifikasi dan alegori)

Strulktur Kelompok kata menggunakan bermacam-macam frasa dalam kalimat
yang disusun sendiri, dicari dalam bacaan atau
sumber lain

Menulis Ejaan menulis kata yang dipakalsebagal salah satu
unsur gabungan kata yang hanya dipakal dalam

: kombinasi

Pragmatik aspek faktual menggunakan bahasa secara lisan/tulisan dengan
kata/kalimat untuk menyarankan suatu pekerjaan

______________________________ s BdA2iAe: W% . 48 ‘N @

7 |Membaca Membaca pemahaman | wacana eksposisi tentang kebahagiaan

Kosa kata ungkapan membedakan dan menggunakan kata-~kata sebagai
istilah biologi, matematika dan pertanian

Strulcbur Kalimat menggunakan kalimat majemuk setara/bertingkat
dengan memperhatikan unsur-unsur lesapannya

Menulis Ejaan menulis kata panti -ku, -mu, -nya, kau-
menuliskannya sebagai kata depan dan awalan

Pragmatik Menyarankan .  Fmenggunakan bahasa ligan/tulisan dengan kata/

pekerjaan kalimat untuk menyarahkan suatu pekerjaan
Keterangan:

K: kelas; S: semester; U: unit; PB: pokok bahasan

-



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

K S PB SUB PB URAIAN
Membaca Membaca pemahaman wacana eksposisi: alat komunikasi satelit
palapa
Kosa kata | Kosa kata umum menggunakan kata-lkata umum bidang pendidikan
- dalam karangan
Struktur Kalimat menggunakan kalimat majemuk campuran dengan
_ berbagal variasi
Henulis Menulis surat menulis surat-surat berhargg
Pragmatik - -
Membaca Membaca pemahaman wacana pergsuasi tentang pendidikan generasi
muda
Kosa kata |Kosa kata umum menggunalzan kata-kata umum bidang pendidikan
Struktur Kalimat menggunalktan kalimat sederhana kemudian kalimat
luasnya dalam kalimat majemuk
Menulis Menulis lanjut menulis surat lamaran peker jaan
Pragmatik |Menyarankan menggunakan bahasa lisan/tulisan dengan kata/
sesuatu kalimat untulk menyarankan suatu pekerjaan
ITI|5 Membaca Membaca Pemahaman | memberi arti dan menarik kesimpulan isi prosa
narasi tentang perindustrian
Kosa kata Kosa kata umum menggunakan kata-kata umum bidang perindustrian
Keterangan:

K:

kelas; S:

semester; U:

unit;

PB: pokok bahasan

~ 6Vl



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

K S| U PB SUB PB URATIAN

Struktur Kata berimbuhan menggunakan kata berimbuhan ke-an dalam kalimat
dan membedakan arti dari kata dengan imbuan
per-an dan proses pembentukannya

Menulis Menulis lanjut menyusun akta jual beli

Pragmatik | Sikap intelektual menggunakan bahasa secara lisan/tulisan
untuk berdiskusi

e e e e e s . G A P e ot B S G e M e ot S G G et S s S S g W et B S e o S e Y G et e B S

——— Tt A B ot S A et Ay My M e P B e A e D e et G e

2 Membaca Membaca pemahaman mengartikan dan menarik kesimpulan isi prosa
deskripsi tentang ormas
Kosa kata Ungkapan membedakan dan menggunakan kata-kata sebagai

istilah biologi, matematika, pertanian

Struktur Kata berimbuhan menggunakan kata berakhiran -hya dalam kalimat
memperhatikan fungsi maknanya dan membedakan

dengan klitika -nya
Menulis Menyusun naskah menyusun naskah iklan dan poster
Pragmatik sikap intelektual menolak pendapat dalam suatu diskusi

et e - e S S T s e - e G G D et G et e e S B s et i 8 Tt it [t ety B e Gy e e e e e B e s T s Ee =8 S et At e e P e T S S St S Ty T S G ity S mm oy i P S o e

3 Membaca Membaca pemahaman mengartikan dan menarik kesimpulan prosa
elksposisi tentang koperasi

Kosa kata | ungkapan ' + menggunakanh kata-kata. sebagai istilah biologi,
matematika, pertanian _

Keterangan:
K: kelas; S: semester; U: unit; PB: pokok bahasan
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

4 | Membaca
Kosa kata

Strulktur

HMenulis
Pragmatik

5 HMembaca

3ikap intelektual

Membaca Indah
Pilihan kata

Fata ulang

menulis prosa
argumentasi

aspek intelektual

Membaca Pémahaman

s L T DB S

o Ft ottt e et e P e o ey e e ot e

K S| U PB SUB PB URATIAN
Struktur Kata ulang menggunakan kata ulang utuh dalam kalimat
dengan memperhatikan penggunaan yang salah
Menulis Menyusun prosa menulis prosa argumentasi tentang sistem ijon
argumentasi yang menghambat kemajuan petani dan pengrajin
Pragmatik menggunakan bahasa secara lisan/tulisan dalam

musyawarah

e o . e e S e s s e o R T G s S et e Pt oy T A St S e ey B et B S e e WA o D et g S e e e S

penggalan drama tentang transmigrasi dengan
intonasi yang tepat

menggunakan serta membedakan kata yang bermakna
denotasi dan kata yang berpalna konotasi

menggunaltan bermacam-macam bentuk kata ulang
kata kerja dalam kalimat dengan memperhatikan
fungsi/artinya dan kesalahan penggunaannya

tentang pengaruh transmigrasi untuk meningkat-
kan taraf hidup masyarakat

menggunakan bahasa secara lisan/tulisan dalam
berpidato

mengartikan isi wacana argumentasi tentang
perekonomian

Keterangan:

I

kelas; S:

semester;

U: unit;

PB: pokok bahasan
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJ

PB

SUB PB

URATITAN

Kosa kata

Struktur

Menulis

Pragmatik

6 | Membaca

Kosa kata

Pilihan kata

Kelompok kata

Menulis prosa -.° 4
persuasi

aspek intelektual

s e e o i s e ot s . e e s o e e = o]

[embaca pemahaman

Pilihan kata

membedakan kata-kata yang berhomonim (homofon
dan homograf)

menggunakan frasa bertingkat dengan memperhati-
kan makna komponen sebagail pokok kata (yang
diterangkan)

tentang menghindarkan pengaruh buruk narkotika
dan obat-obatan terlarang lainnya

menggunalkan bahasa secara lisan/tulisan untuk
menyatakan apresiasi

e e - e s iy S Lt S b e b vt ot D Sann M Py e G TS A et W e A St S Goee o AiS Bm v art Tn T D Yt kA ee

mengartikan dan menarik kesimpulan isi prosa
eksposisi tentang perindustrian

menggunakan kata umum dan lkata khusus

Struktur Kalimat menggunakan kalimat sederhana dengan pola
dasar SPOK dengan memperhatikan variasi susunan
Menulis Menulis prosa dengan judul "Mari Berolah Raga'
persuasi _
Pragmatik | Penyelesaian "Jebaiknya Anda perbaiki pendapat Anda!"
sesuatu
IT1 6 | 1 | Hembaca Hembaca Pemahaman | mengartikan dan menarik kesimpulan isi prosa
argumentasi tentang KB
Keterangan:
K: kelas; S: semester; U: unit; PB: pokok bahasan
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

K S| U PB

SUB PB

URATIAN

Kosa kata

Struktur -

Menulis

Pragmatik

2 | Membaca

Kosa kata

Struktur

Menulis
Pragmatik

Pilihan kata

Kata berimbuhan

Menarik kesimpulan

Sikap intelektual

Hembaca pemahaman

Ungkapan

Kata ulang

Henarik kesimpulan
Sikap intelektual

Membedalkan kata-kata yang berhomonim (homofon
dan homograf)
menggunakan kata berimbuhan -wan dan -man

dalam kalimat dengan memperhatikan jenis
kata dasarnya serta beberapa kesalahan pem-

bentukannya

menyusun kesimpulan dengan cara deduksi dan

induksi

menggunakan bahasa secara lisan atau tulisan
dalam berpidato dengan menggunakan intonasi

dan aksentuasi :

e i e s e - e S e e e e T S ks e i e e et A e T T P Mt S ey S = e W i A P S e e S . iy ———

membaca buku bacaan dengan menggunakan kamus,
ensiklopedia dan menarik kesimpulan dalam . -
bentuk catatan atau ringkasan

membedakan dan menggunakan kata-kata sebagai
istilah biologi, matematika, pertaniar

menggunakan kata ulang sebagian, dalam kalimat
dengan memperhatikan komponen pokok kata
bentukan dan makna perulangan

menyusun kesimpulan dengan silogisme
Menggunakan bahasa secara lisan/tulisan untuk

berdiskusi

\q-

Keterangan:

K: kelas; S: semester; U: unit; PB: pokok bahasan
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

[§) PB

SUB PB

URATIAN

3 |Membaca
Kosa lata .

Struktur

Menulis

Pragmatik

—— e e Wt s et e et

4 [Membaca

Kosa kata

Struktur

Menulis
Pragmatik

Membaca indah
Ungkapan

Kata ulang

Menulis surat

Informagsi falktual

s e ot e et e iy i s ot e S s e et et e e e e

Menarik kesimpulan
isi bilografi
kosa kata umum

Jenisg kata

Menulis puisi
Informasi faktual

puisi, penggalan novel, cerpen abau drama
dengan intonasi yang tepat

menggunakan unglkapan-ungkapan dengan makna
lain/baru

menggunakan kata ulang kata ganti dalam kalimat
dengan memperhatikan perbedaan:. maknanya dengan
bentuk tanpa perulangan

menulis surat perjanjian sewa menyewa, kontrak
rumah

menggunakan bahaga secara lisan/tulisan dalam
berdiskusi

ot ot e T e o et it S Gt ST o v Y S et e = iy S GS ey - it et P MG e et A St SO e R e St St e — e —

tokoh ilmu pengetahuan

menggunakan kata kerja untuk menyatakan kegia-

tan gehari-hari di sekolah, menyebutkan nama . .

hari dengan benar

menggunakan kata sapaan dalam kalimat dengan
memperhatikan perbedaannya dengan kata benda
asal dan ejaannya

menulis puisi tentang keindahan alam

menggunakan bahasa secara lisan/tulisan untuk

r

Keterangan:
kelas; S: semester; U: unit; PB: pokok bahasan

K:
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

K S| U PB SUB PB URATIAN

menyatakan suatu apresiasi

o e e s o s e e . - . e e i > S s 4t v e S B e e T ey E SR G4m e S e R T e VS SE Tt s By e b

5| Membaca  |Membaca pemahaman membaca dan menyimpulkan isi surat keputusan
Kosa kata | Ungkapan menggunakan dan membedakan kata-kata sebagail
istilah biologi, matematika, pertanian
Struktur Kelompok kata menggunakan frasa idiomatik dalam kalimat

dengan memperhatikan perbedaannya dengan
frasa biasa dari segi maknanya

Menulis Menulis prosa prosa persuasimenghindarkan pengaruh buruk
narkotika dan obat-obatmn terlarang lainnya

Pragmatik [ Informasi faktual menyetujui pendapat orang lain dalam diskusi

. - T e 4 et e e s [ i e et o o e g et ot e e P My B e TP TS Pk e e WS S A St i W S o S . S b S ep T e PP wes b et Bk Y S S ek ek S R et R St B D ot et e s A S G P A G S —

6| lMembaca Hembaca pemahaman membaca cepat dan menarik kesimpulan isi

prosa deskripsi tentang lalu lintas

Kosa kata | Pilihan kata memahami dan menggunalkan serta membedakan kata
yang bersinonim dan berlawanan malna

Struktur Kalimat Menggunakan kalimat majemuk bertinglkat dengan
memperhatikan hubungan eksplisit dan implisit

Menulis Menulis prosa . prosa deskripsi tentang lalu lintas

Pragmatik | Informasi falktual menyilahkan peserta diskusi untuk memberi
tanggapan .

Keterangan:
K: kelas; S: semester; U: unit; PB: pokok bahasan
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